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RINGKASAN

Danny Agustha Pratama Putra, Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijaya, Juli 2018, Analisa Kelayakan Ekonomi Pembangunan Embung Hutanamora di
Kabupaten Toba Samosir Provinsi Sumatera Utara, Dosen Pembimbing: Ussy
Andawayanti dan Rahma Dara Lufira.

Kabupaten Balige termasuk kabupaten yang memiliki kekayaan alam yang cukup
melimpah, memiliki topografi pegunungan membuat Kabupaten Balige mempunyai
banyak potensi pemanfaatan air permukaan. Untuk memaksimalkan kekayaan alam
tersebut maka dinas terkait membangun embung di beberapa kecamatan, salah satunya
embung Hutanamora yang terletak di Dusun Hutamanora.

Kabupaten Balige memiliki tujuan agar dapat memaksimalkan pengembangan lahan,
baik untuk suplai air baku maupun irigasi pada saat musim kemarau ataupun musim hujan.
Adapun tujuan dari analisa studi ini adalah untuk mengetahui kelayakan secara teknis yang
meliputi (necara air, desain bangunan, dan dampak lingkungan pembangunan embung) dan
ekonom (meliputi besarnya manfaat, biaya, rasio manfaat-biaya, selisih manfaat-biaya,
IRR, dan analisis sensitivitas). Studi dilakukan dengan mengumpulkan data-data (jumlah
penduduk, curah hujan, klimatologi, desain perencanaan embung, pola tata tanam lahan,
biaya investasi, biaya operasional, dan hasil budidaya pertanian daerah setempat).

Hasil studi diperoleh biaya pembangunan Embung sebesar Rp. 12.824.800.000,00,-
dengan volume tampungan air efektif sebesar 58.265 m’. Setelah adanya embung suplai air
baku dapat di manfaatkan masyarakat dengan keuntungan Rp 3.273.246.000,00 per tahun
Sedangkan pola tanam adalah padi-padi-palawija dengan hasil panen Rp 1.190.402.000,00-
/ha per tahun. Total pengembangan lahan setelah adanya embung sebesar 100 Ha. Hasil
analisis ekonomi dengan tingkat bunga 11% diperoleh nilai B-C sebesar Rp
20.390.093.200,00.00,- , nilai B/C = 2,35, nilai IRR = 36,70%. Berdasarkan parameter
tersebut maka proyek ini layak untuk dibangun.

Kata kunci: analisa ekonomi, irigasi, air baku



SUMMARY

Danny Agustha Pratama Putra, Water Resources Engineering, The Faculty of Engineer-
ing Brawijaya University, July 2018, Analysis of Economic Feasibility of Embung
Hutanamora Development in Toba Samosir Regency North Sumatera Province , Academic
Supervisor: Ussy Andawayanti and Rahma Dara Lufira.

Balige regency, including the regency which has abundant natural wealth, has
mountain topography making Balige district has a lot of potential for surface water
utilization. To maximize this natural wealth, the related agencies built Embung in several
sub-districts, one of which is the embankment of Hutanamora which is located in
Hutamanora Hamlet.

Balige Regency has a goal to maximize land development, both to supply raw water
and irrigation during the dry season or rainy season. The purpose of the analysis of this
study is to determine the technical feasibility which includes (water supply, building
design, and environmental impact of embung development) and economists (including the
magnitude of benefits, costs, benefit-cost ratio, benefit-cost difference, IRR, and analysis
sensitivity). The study was conducted by collecting data (population, rainfall, climatology,
embung planning design, land planting pattern, investment costs, operational costs, and
local agricultural cultivation).

The study results obtained Embung construction costs of Rp. 12,824,800,000.00, - with
an effective water storage volume of 58,265 m’. After the embung of raw water supply can
be utilized by the community with a profit of Rp. 3,273,246,000.00 per year. While the
cropping pattern is paddy-rice-crops with a yield of Rp. 1,190,402,000.00- / ha per year.
Total land development after a reservoir of 100 ha. The results of economic analysis with
an interest rate of 11% obtained B-C value of Rp. 20,390,093,200.00.00, -, the value of B /
C = 2.35, the value of IRR = 36.70%. Based on these parameters, this project is feasible to
be built.

Keywords.: economic analysis, irrigation, raw water
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Embung merupakan sebuah bangunan air yang digunakan untuk menampung air pada
musim hujan dan digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan air pada saat musim
kemarau. Dibangun di cekungan atau di alur sungai yang mengalirkan air yang cukup di
musim hujan dan mengalirkan air yang sedikit pada musim kemarau. Prioritas pemanfaatan
embung diutamakan untuk irigasi dan kebutuhan sehari-hari.

Embung Hutanamora merupakan waduk lapangan dengan rencana kapasitas
58.2658,68 m?, dibangun dengan konsep perencanaan difungsikan sebagai suplesi air
irigasi tambak dan juga untuk menambah pasokan air baku Desa terdekat, Seperti Desa
Huta Namora, Desa Huta Dame, Desa Bonan Dolok 1, Desa Bonan Dolok 2, Desan Bonan
Dolok 3. Adapun maksud embung ini di bangun agar dapat memeuhi secara optimal
kebutuhan secara optimal terutama pada saat musim kemarau.

Dalam perencanaan sebuah embung di butuhkan analisa dalam segi teknik maupun
segi ekonomi. Analisa dalam segi teknik secara detail diperlukan untuk menentukan
kebutuhan total biaya proyek, sedakan analisa dari segi ekonomi untuk menentukan
kelayakan proyek. Analisa ekonomi dibutuhkan untuk mengetahui biaya yang harus
dikeluarkan, benefit yang diperoleh setelah rehabilitasi embung selesai dan jangka waktu
pengembalian pinjaman jika dana proyek dalam bentuk pinjaman.

Penilaian kelayakan ekonomi dari sebuah proyek didasarkan pada dua konsep analisa,
yaitu analisa ekonomi dan finansial. Analisa ekonomi bertujuan untuk menentukan apakah
proyek yang direncanakan layak untuk dibangun. Sedangkan analisa finansial bertujuan
untuk melihat dampak investasi terhadap peningkatan pendapatan antara sebelum dan
sesudah adanya proyek.

Untuk mendapatkan nilai yang menyeluruh sebagai dasar penilaian kelayakan
ekonomi proyek, dapat menggunakan Kkriteria investasi. Kriteria-kriteria umum yang
digunakan untuk menghitung analisa kelayakan ekonomi proyek adalah Internal Rate of
Return (IRR), Net Present Value (NPV), dan Benefit Cost Ratio (BCR.



1.2 Identifikasi Masalah
Kesulitan air irigasi dan pemenuhan pasokan air baku di sekitar wilayah Embung

Hutanamora menjadi satu permasalahan di Kecamatan Balige. Permasalahan ini
disebabkan oleh kondisi pada saat kemarau dimana tidak ada suplai air cadangan. Selain itu
semakin meningkatnya kebutuham penduduk akan kebutuhan air bersih atau air baku.
Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan perencanaan embung-
embung kecil guna menampung air pada saat musim hujan dan dapat dimanaatkan pada
musim kemarau baik untuk irigasi mapun air baku bagi penduduk setempat. Oleh karena
itu, Pemerintah melalui Direktorat Jendral Sumber Daya Air, Satuan Kerja Balai Besar
Wilayah Sungai Sumatera Il melaksanakan beberapa pekerjaan untuk mengatasi masalah
kekeringan serta kebutuhan air irigasi dan air baku pada Kecamatan Balige yang salah
satunya adalah Perencanaan Pembangunan Embung Hutanamora.

Embung Hutanamora terletak di bagian hulu dari Sungai Hutanamora dengan daerah
kemiringan relatif tinggi (dataran tinggi). Saat ini, tidak terdapat potensi suplai air
cadangan saat musim kemarau. Oleh karena itulah, embung ini direncanakan untuk
dibangun.

Rencana pembangunan Embung Hutanamora ini diharapkan dapat menampung
kelebihan air dari Sungai Hutanamora pada saat musim hujan. Sehingga, pada saat musim
kemarau air dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi dan menambah
pasokan air baku.

Dalam merencanakan embung ini digunakan tiga alternatif manfaat pemenuhan dari
embung untuk irigasi dan air baku. Alternatif | dengan harga air baku Rp.1.770/m? (Subsidi
50%), Alternatif 11 dengan harga air baku Rp.2.478/m*® (Subsidi 30%) dan Alternatif 111
dengan harga air baku Rp.3.186/m? (Subsidi 10%).

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terarah maka dalam penyusunan akan dibatasi oleh hal-hal

sebagai berkut :
1. Manfaat Embung Hutanamora adalah digunakan untuk pemenuhan kebutuhan air
irigasi dan penambahan pasokan air baku.
Studi ini dikhususkan di Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir
Usia guna Embung Hutanamora adalah 20 tahun.
Perhitungan biaya konstruksi didasarkan pada harga kontrak 2016.

o > D

Harga satuan volume menggunakan data yang sudah ada.



1.4

Harga air PDAM yang digunakan sebagai acuan adalah Rp. 1.650/m?.
Analisa manfaat dan biaya dilakukan pada tahun 2018.
Suku bunga yang berlaku dan dijadikan sebagai acuan sebesar 11 %

© © N o

Parameter yang digunakan dalam analisis ekonomi ini adalah B-C, B/C, IRR,
Analisa Sensitivitas dan Titik Impas Investasi.

10. Studi ini hanya membahas kelayakan ekonomi dari proyek dengan menggunakan
satu alternatif manfaat.

11. Studi ini membahas kebutuhan air irigasi sawah.

Rumusan Masalah
Untuk mempersempit pembahasan studi dalam laporan ini, maka diperlukan batasan

masalah. Adapun batasan masalah sebagai berikut:

1.5

1. Berapakan besarnya biaya total yang dikeluarkan untuk pebangunan Embung
Hutanamora untuk meningkatkan fungsi pelayanan air irigasi dan penambahan
pasokan air baku?

2. Berapakah besarnya manfaat setiap alternatif yang dapat diperoleh dengan
dibangunnya Embung Hutanamora?

3. Bagaimanakah analisa kelayakan ekonomi rehabilitasi Embung Hutanamora
terhadap pelayanan air irigasi dan penambahan pasokan air baku yang ditinjau
terhadap : Nilai Rasio Manfaat dan Biaya (Benefit Cost Ratio/ B/C), Selisih
Manfaat dan Biaya (Net Present Value/ B-C), Tingkat Pengembalian Internal
(Internal Rate of Return/ IRR) dan Titik Impas Investasi setiap alternatif?

4. Bagaimana analisa sensitivitas setiap alternatif ?

Maksud dan Tujuan
Tujuan dari studi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui biaya total proyek yang dikeluarkan untuk pembangunan
Embung Hutanamora.
2. Untuk mengetahui besarnya manfaat yang dapat diperoleh melalui tiga alternatif
manfaat
3. Untuk mengetahui besarnya Benefit Cost Ratio (BCR), Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR) dan titik impas investasi setiap alternatif, agar proyek
tersebut layak untuk di laksanakan.

4. Untuk mengetahui analisa sensitivitas setiap alternatif.



Maksud dari studi ini adalah untuk menganalisa kelayakan ekonomi Perencanaan
Pembangunan Embung Hutanamora layak dari segi ekonomi atau tidak. Sehingga embung
ini dapat dimanfaatkan secara optimal untuk memenuhi kebutuhan air irigasi dan
penambahan pasokan air baku di Kecataan Balige. Sehingga, studi ini dapat memberikan
bahan masukan untuk instansi terkait yang melaksanakan proyek sehingga dapat dijadikan

referensi untuk proyek pembangunan embung ini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Embung
Embung adalah bangunan air yang digunakan untuk menampung air pada musim
hujan dan digunakan untuk memenuhi berbagai keperluan pada musim kemarau. Priorotas
pemanfaatan air embung diutamakan untuk kebutuhan sehari-hari penduduk, kebutuhan
irigasi untuk ternak.
Bagian-bagian tubuh embung :
1. Tubuh embung, menutup lembah atau cekungan sehingga air dapat tertahan di
hulunya.
2. Kolam embung, berfungsi untuk menampung air
3. Pelimpah, digunakan untuk mengalirkan banjir dari kolam ke lembah untuk
mengamankan tubuh embung atau dinding kolam terhadap luapan.
Embung dibangun di cekungan atau di akur sungai yang mengalirkan air yang cukup
di musim hujan dan mengalirkan air yang sedikit pada musim kemarau dengan tinggi

maksimum 15 m pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Sketsa Tubuh Embung
Secara umum fungsi embung adalah sebagai berikut:

1. Menampung air pada musim hujan dan dimanfaatkan pada musim kemarau.

2. Penyediaan air pertanian guna mempertahankan dan atau meningkatkan intensitas
tanam serta produksi tanaman.
Penyediaan air baku guna memenuhi keperluan rumah tangga.

4. Sebagai bangunan pengendali banjir dan sebagai regulatir bangunan yang ada di
hilirnya.

5. Mengembangkan kepariwisataan sehingga meningkatkan pendapatan pemerintah

daerah dan menambah pendapatan masyarakat di sekitas embung.



2.2 Analisa Perkembangan Penduduk
Jumlah penduduk pada daerah studi pada tahun saat perencanaan dimulai dan pada

tahun-tahun yang akan datang harus diperhitungkan untuk menghitung kebutuhan tiap
penduduk.

Perkiraan perkembangan pendududk diproyeksikan untuk masa 10 tahun yang akan
datang. Proyeksi perkembangan jumlah penduduk menggunakan rumus yang sesuai
dengan pola kecenderungannya, yaitu dengan cara dilakukan pengujian terhadap data
jumlah penduduk terdahulu menggunakan standar deviasi atau koefisien korelasi (Cipta
Karya, 1996, p.11). Untuk proyeksi jumlah penduduk pada tahun-tahun yang akan datang,
terdapat beberapa metode sebagai berikut :

2.2.1 Metode Eksponensial
Maliakusuma, (2000, p.254) dalam Hasnantio, M. Akbar (2006, p.11). Perkiraan laju

pertumbuhan eksponential diasumsikan pertambahan penduduk secara terus menerus setiap
hari dengan angka pertumbuhan konstan. Rumus dari pertumbuhan eksponential adalah
sebagai berikut:

dengan:

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke n (jiwa)

Po = jumlah penduduk pada awal proyeksi (jiwa)

r = prosentase pertumbuhan penduduk (%)

n = jumlah proyeksi (tahun)

e = bilangan logaritma natural (2,7183)

2.2.2 Metode Aritmatik
Maliakusuma, (2000, p.254) dalam Hasnantio, M. Akbar (2006, p.11). Perkiraan laju

pertumbuhan penduduk aritmatik dinyatakan sebagai berikut:
Pn=Po (1 +r.n)

dengan:

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke n (jiwa

Po = jumlah penduduk pada awal proyeksi (jiwa)
r = prosentase pertumbuhan penduduk (%)

n = jumlah proyeksi (tahun)

2.2.3 Metode Geometri
Maliakusuma, (2000, p.254) dalam Hasnantio, M. Akbar (2006, p.11). Perkiraan laju

pertumbuhan geometri diasumsikan mengikuti deret geometris dengan rasio pertumbuhan

adalah sama untuk setiap tahun. Rumus dari pertumbuhan geometri adalah sebagai berikut:
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Pn=Po (1+r)"

dengan :

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke n (jiwa)
Po = jumlah penduduk pada awal proyeksi (jiwa)
r = prosentase pertumbuhan penduduk (%)

n = jumlah proyeksi (tahun)

Analisa Uji Kesesuaian Metode Proyeksi
Dajan, (1986, p.350) dalam Restuti, A. Nisa (2009, p.7), pemilihan metode proyeksi

pertumbuhan penduduk di atas berdasarkan cara pengujian statistik yakni berdasarkan pada

nilai koefisien korelasi yang terbesar mendekati +1. Adapun rumusan untuk menentukan

besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut :

Koefisien relasi :

24

‘o Y XY =D X>Y o4
S X hmye ()

dengan :

r = koefisien korelasi
X = jumlah penduduk data (jiwa)
Y = jumlah penduduk hasil proyeksi (jiwa)

n = jumlah tahun proyeksi (tahun)

Analisa Kebutuhan Air Baku
Kebutuhan air baku setiap anatara kota satu dengan yang lain berbeda-beda. Faktor-

faktor yang mempengaruhi pemakaian air baku, adalah sebagai berikut (Cipta Karya, 1996,
p.12) :

1. Iklim
Di daerah beriklim panas, pemkaian air rata-rata per orang per hari akan lebih
banyak daripada daerah dingin.

2. Karakteristik Penduduk
Tinggi rendahnya tingkat kesejahteraan penduduk dan pola hidup sehari-hari akan
mempengaruhi pemakaian air.

3. Keberadaan Industri
Keberadaan industri membutuhkan air untuk produksi sehingga mempengaruhi

pemakaian air.



4. Kualitas Air

Semakin baik kualitas air akan mendorong orang untuk meningkatkan pemakaian
air. Demikian juga sebaliknya, air yang kulitasnya kurang baik akan menimbulkan
keengganan orang untuk memakainya, sehingga pemakaian air rerata per orang per

hari juga menurun.

. Harga Air

Semakin tinggi harga air akan mendorong orang untuk berhemat pemakaian air,

meskipun pada umumnya hal ini tidak terlalu besar pengaruhnya.

2.4.1 Fluktuasi Kebutuhan Air Baku

Besarnya pemakaian air bersih pada suatu daerah tidaklah konstan, tetapi mengalami

fluktuasi. Hal ini bergantung pada aktifitas penggunaan air oleh masyarakat. Pada

umumnya tingkat kebutuhan air pada masyarakat dibagi menjati 3 (tiga) kelompok sebagai
berikut:

1. Kebutuhan air rata-rata, yaitu kebutuhan air rata-rata yang dikonsumsi setiap orang

setiap harinya.

. Kebutuhan air maksimum, yaitu kebutuhan air sebesar dari kebutuhan rata-rata

harian dalam satu minggu. Kebutuhan harian maksimum digunakan untuk

meghitung kebutuhan kebutuhan air bersih pada pipa transmisi.

. Kebutuhan air pada jam puncak, yaitu kebutuhan puncak pada jam-jam tertentu

dalam satu hari. Kebutuhan air pada jam puncak digunakan untuk menghitung

kebutuhan air pada pipa distribusi.

Tabel 2.1
Kriteria Perencanaan Sektor Air Bersih

Kategori Kota Bedasarkan Jumlah Penduduk

No Uraian Satuan (Jiwa x 1000)

>1000  500-1000 100-500  20-100 <20
A RUMAH TANGGA
1 Konsumsi Unit Sambungan Rumah (SR) It/org/hr  170-190  150-170 130-150  100-130  90-100
2 Konsumsi Unit Hidran Umum (HU) It/org/hr 30 30 30 30 30
3 Prosentase Konsumsi Unit Non Rumah Tangga Thd. Rumah Tangga % 35-40 30-35 25-30 20-25 Okt-20
4 Prosentase Kehilangan Air Terhadap Hari Maksimum 15-20 15-20 15-20 15-20 15-20
5 Faktor Hari Maksimum *) % 11 11 11 11 11
6 Faktor Jam Puncak*) 15-175 15-176 15-1.77 15-1.78 15-179 15-1.80
7 Jumlah jiwa per SR Orang 5 5 5 5 5
8 Jumlah jiwa per HU Orang 100 100 100 100 100
9 Sisa Tekanan Minimal di Titik Kritis Jaringan Distribusi Mka 20 20 15 10 10
10  Jam Operasi Jam 24 24 24 24 24

Sumber : Cipta Karya (1996, p.12)
*) Terhadap kebutuhan rata-rata harian



Lanjutan Tabel 2.1
Kriteria Perencanaan Sektor Air Bersih

Kategori Kota Bedasarkan Jumlah Penduduk

No Uraian Satuan (Jiwa x 1000)

>1000  500-1000  100-500  20-100 <20
11 Volume Reservoir (% dari kebutuhan jam puncak) % 12-15 12-15 12-15 12-15 12-15
12 SR:HU % 80.20.00  80.20.00  80.20.00  80.20.00  80.20.00

B
1
2

KEBUTUHAN NON RUMAH TANGGA
Konsumsi Kawasan Industri It/dt/ha 0.2-0.8

Konsumsi Kawasan Pariwisata It/dt/ha 0.1-0.3

Sumber: Cipta Karya (1996, p.12)
2.4.2 Tujuan Penggunaan Air Baku

Proyeksi kebutuhan air baku didasarkan pada kebutuhan air baku untuk beberapa

tujuan, anatara lain :

1. Kebutuhan Domestik, yang terdiri dari sambungan rumah tangga dan kran umum.

2. Kebutuhan Non Domestik, yang terdiri dari fasilias sosial, perdagangan dan
perkantoran.

3. Kebutuhan Industri
Besarnya kebutuhan air bersih dipengaruhi oleh jumlah penduduk, prosentase
pelayanan air rencana, kehilangan air, rerata kebutuhan air, dan faktor saat
kebutuhan maksimum. Persamaan kebutuhan air bersih dapat dinyatakan sebagai
berikut :

dengan :

B = total kebutuhan air bersih (m®/dt)

T ={(umlah penduduk/ industri) x (rerata kebutuhan) x (prosentase pelayanan
rencana)} (m3/dt)

F = kebutuhan air pada saat kebutuhan maksimum

Dalam Pasal 7 Ayat 1 Bab Ill Peraturan Pemerintah No0.20 Tahun 1990 tentang

Penggolongan Air, pemanfaatan sumber air dapat digolongkan sebagai berikut :

1. Golongan A, vaitu air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung
tanpa pengolahan terlebih dahulu.

2. Golongan B, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air baku untuk air minum.

3. Golongan C, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperluan perkikanan dan
perternakan.

4. Golongan D, yaitu air yang dapat digunkan untuk pertanian, usaha perkotaan,
industri dan PLTA.
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5. Golongan E, yaitu air yang tidak termasuk unruk keperluan golongan A, B, C dan
D seperti tersebut di atas.

2.4.3 Kebutuhan Air Baku Untuk Domestik
Kebutuhan air baku untuk tujuan domestik didasarkan pada banyaknya penduduk,

pengembangan daerah selanjutnya, prosentase pelayanan air, dan cara pembagian air yaitu
melalui sambungan rumah tangga atau kran umum. Kebutuhan air per orang per hari
disesuaikan dengan standar yang biasa digunakan serta kriteria pelayanan yang didasarkan
pada kategori kotanya. Dalam setiap kategori tertentu kebutuhan air per orang per hari
berbeda-beda.

Tabel 2.2
Standar Kebutuhan Air

Kategori Kota  Kebutuhan Air Bersih (It/orng/hr)

Kota Metropolitan 150-200

Kota Besar 120-150
Kota Sedang 90-120
Kota Kecil 60-90
Desa 40-60

Sumber: Cipta Karya (1996, p.24)

2.4.4 Kebutuhan Air Baku Non Domestik
Kebutuhan non domestik merupakan kebutuhan air bersih yang digunakan selain

untuk keperluan rumah tangga dan sambungan kran umum, seperti pemakaian air untuk
perkotaan, perdagangan, industri, serta fasilitas sosial diantaranya seperti tempat ibadah,
sekolah, hotel, rumah sakit, militer, serta pelayanan jasa umum lainnya. Besarnya
prosentase kebutuhan non domestik terhadap kebutuhan domestik juga harus
memperhatikan perkembangan tingkat kebutuhan dari tahun ke tahun.

Tabel 2.3
Kebutuhan Air Baku Non Domestik

No Fasilitas Tingkat Pemakaian Air

1 Sekolah 10 m*/hari

2 Rumah Sakit 200 m3fhari

3 Puskesmas (0,5—1) m¥nhari
4 Peribadatan (0,5-2) m¥fhari
5 Kantor (1-2) m¥hari
6 Toko (1-2) m¥hari
7 Rumah Makan (1) m¥hari

8 Hotel/Losmen (100 —150) m® hari
Sumber : Cipta Karya (1996, p.32)
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Lanjutan Tabel 2.3
Kebutuhan Air Baku Non Domestik

No Fasilitas Tingkat Pemakaian Air
9 Pasar (6 —12) m3hari
10 Industri (0,5—2) m*hari
11 Pelabuhan / Terminal (10 — 20) m*/hari
12 SPBU (5 - 20) m3hari
13 Pertamanan (10 — 25) m3/hari

Sumber : Cipta Karya (1996, p.32)

2.5  Analisa Kebutuhan Air Irigasi
2.5.1 Kebutuhan Air Irigasi
Kebutuhan air irigasi terdiri dari banyaknya air yang diperlukan untuk pertumbuhan

tanaman, evapotranspirasi dari tanaman, evapotranspirasi dari lapangan, dan perkolasi ke
dalam tanah yang semuanya berubah-ubah sesuai dengan cuaca dan cara pertanian
(Sosrodarsono, 1987, p.216). Faktor lain yang mempengaruhi kebutuhan air irigasi adalah
kebutuhan air untuk pengolahan tanah dan pembibitan serta kehilangan air di saluran
irigasi. Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah No.23 Pasal 4 dan 7 Tahun 1982, faktor-
faktor yang mempengaruhi banyaknya pemakaian air irigasi, adalah sebagai berikut:
a. Jenis tanaman
b. Cara pemberian air
c. Jenis tanah yang digunakan
d. Cara pengelolaan pemeliharaan saluran dan bangunan (dengan memperhitungkan
kehilangan air berkisar antara 30%-40%)
e. Waktu tanam berurutan, berselang lebih dari dua minggu sehingga memudahkan
pergiliran air
f. Pengolahan tanah
g. Iklim dan keadaan cuaca, meliputi curah hujan, angin, letak lintang, kelembaban
udara dan suhu udara
Pola tata tanam merupakan cara yang terpenting dalam perencanaan tata tanam.
Maksud disediakannya tata taman adalah untuk mengatur waktu, tempat, jenis dan luas
tanaman pada daerah irigasi. Tujuan tata tanam adalah untuk memanfaatkan persediaan air
irigasi seefisien dan seefektif mungkin, sehingga tanaman dapat tumbuh baik. Dua hal
pokok yang mendasari diperlukannya tata tanam adalah:

1. Persediaan air irigasi (dari sungai) di musim kemarau yang terbatas.
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2. Air yang terbatas harus dimanfaatkan sebaik-baiknya sehingga tiap petak
mendapatkan air secukupnya sesuai jumlah yang dibutuhkan.

Berdasarkan pengertian tata tanam seperti di atas, ada 4 (empat) faktor yang harus

diatur, yaitu:

1. Waktu
Pengaturan waktu dalam perencanaan tata tanam merupakan hal yang pokok.
Sebagai contoh bila hendak mengusahakan padi rendeng pertama-tama adalah
melakukan pengolahan tanah untuk pembibitan. Pada waktu mulai tanam biasanya
musim hujan mulai turun sehingga persediaan air relatif kecil. Untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan maka waktu penggarapan dan urutan tata tanam
diatur sebaik-baiknya.

2. Tempat
Pengaturan tempat masalahnya hampir sama dengan pengaturan waktu. Dengan
dasar pemikiran bahwa tanaman membutuhkan air dan persediaan air yang ada
dipergunakan bagi tanaman. Untuk dapat mencapai hal itu tanaman diatur tempat
penanamannya, agar pelayanan irigasi dapat lebih mudah.

3. Pengaturan jenis tanaman
Tanaman yang diusahakan antara lain padi, palawija dan lain-lain, tiap jenis
tanaman mempunyai tingkat kebutuhan air yang berlainan. Berdasarkan hal
tersebut, jenis tanaman yang diusahakan harus diatur sedemikian rupa sehingga
kebutuhan air dapat terpenuhi. Misalnya jika persediaan air sedikit diusahakan
dengan menanam tanaman yang membutuhkan air relatif sedikit. Sebagai contoh
adalah penanaman padi, gandum dan palawija dimusim kemarau. Pada musim
kemarau persediaan air sedikit, untuk menghindari terjadinya lahan yang tidak
terpakai areal tanaman harus dibatasi luasnya dengan menanaminya palawija.
Berarti sudah memanfaatkan areal dan meningkatkan produksi pangan.

4. Pengaturan luas tanaman
Pengaturan luas tanaman hampir sama dengan pengaturan jenis tanaman.
Pengaturan pada pembatasan luas tanaman akan membatasi besarnya kebutuhan air
bagi tanaman yang bersangkutan. Pengaturan ini hanya terjadi pada daerah yang
airnya terbatas, misalnya jika air irigasi yang sedikit, petani hanya boleh menanam
palawija

Kebutuhan air irigasi pada tanah pertanian untuk satu unit luasan dinyatakan dalam

rumus berikut ini:
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IR=Cu+P+Pd+N—Re (2-6)

dengan:

IR : Kebutuhan air irigasi (mm)

Cu: Penggunaan konsumtif tanaman (mm)

P : Kehilangan air akibat perkolasi (mm/hr)

Pd: Kebutuhan air untuk pengolahan tanah (mm)

N : Kebutuhan air untuk pengisian tanah persemaian (mm)

Re: Curah hujan efektif (mm)

Kebutuhan air irigasi total yang diukur dalam pintu pengambilan atau intake adalah
hasil perkalian kebutuhan air irigasi di sawah dengan faktor efisiensi irigasi, dan
dinyatakan dengan rumus:

1. Menurut Metode Kriteria Perencanaan PU

a. Kebutuhan air di sawah:

NFR =ETCc+ P - Rett +WLR (2-7)
dengan:
NFR : kebutuhan air bersih di sawah (ml/dt/hari)
Etc :evapotranspirasi potensial
P . perkolasi
Reff : curah hujan efektif
WLR: pergantian lapisan air
b. Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi

IR = NFR (2-8)
dengan:

| : efisiensi irigasi

c. Kebutuhan air irigasi untuk tanaman palawija

dengan:

Etc  :evapotransi potensial

P : perkolasi

Reff : curah hujan efektif
WLR : penggantian lapisan air

Sedangkan kebutuhan air irigasi untuk penyiapan lahan adalah:
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dengan:
IR : kebutuhan air untuk penyiapan lahan
M : kebutuhan air untuk mengganti air yang hilang akibat evaporasi dan
perkolasi di sawah yang telah dijenuhkan (mm/hari)
K :MT/S
T :jangka waktu penyiapan lahan (hari)
S :air yang dibutuhkan untuk penjenuhan ditambah dengan 50mm
2. Menurut Metode Keseimbangan Air (Water Balance)
Kebutuhan air irigasi di sawah:

a. Untuk tanaman padi:

NFR=Cu+Pd+NR+P-Ress. . . (2-11)
b. Untuk tanaman palawija:

NFR=CU¥P-Rett.. N ol NN (2-12)

dengan:

NFR : kebutuhan air di sawah (1 mm/hari x 10.000/24 x 60 x 60 = 1(l/dt/ha)
Cu : kebutuhan air tanaman (mm/hari)

Pd : kebutuhan air untuk pengolahan tanah (mm/hari)

NR : kebutuhan air untuk pembibitan (mm/hari)

P : perkolasi (mm/hari)

2.6  Analisa Ekonomi
Analisa ekonomi dalam studi pembangunan sumber daya air sudah merupakan hal

rutin baik dalam tahap master plan, reconnaissance, apprisial, feasibility study, saat
pembuatan PCR (Project Completion Report), maupun dalam tahapan yang dianggap perlu
dalam studi-studi khusus untuk mengevaluasi keberhasilan atau kegagalan suatu proyek
(Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.33). Proyek pengembangan yang dibiayai oleh bantuan dari
bank atau lembaga keuangan lainnya terutama pada proyek yang didapat dari dana
pinjaman atau obligasi pemerintah dan dititik beratkan pada aspek sosial profitabilitas/
manfaat kepada perekonomian Negara secara keseluruhan. (Suyanto, Adhi. dkk, 2001,
p.34)

Sebagai tahap awal dalam pembangunan sebuah embung diperlukan analisa keuangan

dan analisa ekonomi. Kedua analisa tersebut diperlukan dalam proses evaluasi proyek.
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Sasaran dari analisa keuangan ini untuk mengetahui apakah proyek dari segi keuangan

dinilai layak, dalam artian mempunyai dana yang cukup untuk membiayai pengoperasian

seluruh fasilitas yang ada, dan dapat membayar kembali seluruh pinjaman beserta

bunganya. Sedangkan analisa ekonomi adalah untuk mengetahui seberapa jauh keuntungan

yang akan diperoleh oleh masyarakat luas dengan adanya proyek tersebut (Cipta Karya,
1996, p.37). Menurut Kadriah, dkk (1978, p.1) beberapa aspek yang perlu diperhatikan
dalam mengevaluasi sebuah proyek, adalah sebagai berikut :

1.

o g~ w D

Aspek Teknis

Aspek Managerial dan Administratif
Aspek Organisasi

Aspek Komersiil

Aspek Finansial

Aspek Ekonomis

Dalam Kadriah, dkk (1978, p.2) dijelasakan bahwa, untuk setiap macam aspek yang

tersebut diatas terdapat suatu macam analisa yang dititik beratkan pada dua hal yaitu :

1.

Aspek Finansial

Aspek finansial, merupakan perbandingan antara pengeluaran uang dengan revenue
earning dari proyek, apakah proyek akan terjamin dengan dana yang diperlukan,
apakah proyek akan mampu membayar kembali dana tersebut dan apakah proyek
akan berkembang sedemikian rupa sehingga secara finansial dapat berdiri sendiri.
Sebuah proyek dilihat dari sudut badan-badan atau orang-orang yang menanam
modalnya dalam proyek atau berkepentingan langsung di proyek. Yang perlu
diperhatikan adalah hasil untuk modal saham (equity capital) yang ditanam dalam
proyek yang hasilnya harus diperoleh para petani, pengusaha, perusahaan swasta,
suatu badan pemerintah atau siapa saja yang berkepntingan dalam pembangunan
proyek atau biasa disebut “private returns”.

Analisa finansial ini penting artinya dalam memperhitungkan intensif bagi orang-
orang yang turut serta dalam mensukseskan pelaksanaan proyek. Sebab, tidak ada
gunanya apabila proyek tersebut hanya dilihat dari sudut pandang perekonomian
secara keseluruhan, jika para petani yang menjalankan aktivitas produksi tidak
bertambah baik keadaannya. Selain itu, juga perlu diperhatikan adalah “waktu”

untuk mendapatkan “returns”.
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2. Aspek Ekonomi

Aspek ekonomi, digunakan untuk menentukan apakah proyek dapat memberi
sumbangan atau memiliki peranan yang positif dalam pembangunan ekonomi
seluruhnya dan apakah peranan ini cukup besar untuk men-‘justify” penggunaan
sumber-sumber yang langka yang dibutuhkan.

Dalam analisa ekonomi yang diperhatikan adalah hasil total atau produktivitas atau
keuntungan yang di dapat dari semua sumber yang dipakai dalam proyek untuk
masyarakat atau perekonomian sebagai keseluruhan, tanpa melihat siapa yang
menyediakan sumber-sumber tersebut dan siapa dalam masyarakat yang menerima
hasil daipada proyek tersebut. Hasil itu disebut “the social returns” atau “the
economic returns”’ dari proyek.

Analisa kelayakan ekonomi sebuah proyek bagi policy makers yang terpenting adalah
mengarahkan penggunaan sumber-sumber yang langka kepada proyek-proyek yang dapat
memberikan hasil paling banyak untuk perkonomian sebagai keseluruhan. Di dalam
analisa ekonomi rehabilitasi Embung Banjar Anyar biaya konstruksi dihitung berdasarkan
harga satuan yang berlaku pada tahun 2008. Manfaat irigasi tambak dan air baku diperoleh
dengan menggunakan tiga alternatif cara.

2.6.1 Kelayakan
Kelayakan adalah sesuatu usulan atau perencanaan yang telah memenuhi Kkriteria

tertentu yang telah ditetapkan. (Cipta Karya, 1996, p.1)

2.6.2 Studi Kelayakan
Studi kelayakan adalah kajian permasalahan berupa laporan tertulis terhadap

kelayakan suatu usulan atau perencanaan. (Cipta Karya, 1996, p.1)

2.6.3 Kelayakan Ekonomi
Kelayakan ekonomi adalah suatu analisa ekonomi yang telah memenuhi kriteria

ekonomi yang telah ditetapkan terhadap suatu usulan atau perencanaan. Penilaiannya
ditekankan pada Penilaian Ekonomi yang mencakup studi tentang manfaat dan biaya dari
suatu usulan proyek terhadap masyarakat yang memanfaatkannya. (Cipta Karya, 1996, p.2)

2.6.4 Datayang Digunakan
Data-data untuk perhitungan kelayakan ekonomi harus didapatkan dari pengukuran

langsung di lapangan dan dilengkapi data dari lembaga yang berwenang. Data-data yang
digunakan adalah sebagai berikut (Cipta Karya, 1996, p.7):

1. Data iklim

2. Data geografi

3. Data geologi
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Data hidrogeologi
Data topografi
RUTR

Peta Wilayah

Laporan teknis, keuangan dan kelembagaan pengelola

© © N o 0 &

Pedoman, petunjuk teknis, standar, dan peraturan-peraturan yang telah dikeluarkan
oleh lembaga yang berwenang
10. Daftar harga satuan bahan dan pekerjaan di rencana lokasi proyek

11. Studi-studi, laporan-laporan dan literatur lainnya yang berkaitan.

2.7  Pengaruh Inflasi Terhadap Manfaat (Benefit) Maupun Biaya (Cost)
Menurut Pujawan (2004, p.261), Inflasi didefinisikan sebagai waktu terjadinya

kenaikan harga-harga barang, jasa atau faktor-faktor produksi secara umum. Secara umum
, para ekonom membedakan inflasi dalam 3 (tiga) kategori, yaitu :

1. Inflasi yang disebabkan oleh tekanan pemintaan.

2. Inflasi yang diakibatkan oleh dorongan/ ongkos.

3. Inflasi Struktural.

Dalam kaitannya dengan analisa finansial, ada beberapa hal yang bisa dilakukan

terhadap inflasi atau deflasi, antara lain sebagai berikut (Pujawan, 2004, p.265) :

1. Konversikan semua aliran kas kedalam nilai riil uang saat ini untuk mengeliminasi
efek inflasi, kemudian gunakan tingkat bunga regular (tingkat bunga tanpa efek
inflasi) pada rumus-rumus bunga. Metode ini lebih cepat untuk analisa-analisa
sebelum pajak karena semua komponen aliran kas terinflasi pada tingkat yang
seragam.

2. Nyatakan aliran kas mendatang menjadi nilai saat ini gunakan tingkat bunga yang
telah mengandung efek inflasi tingkat bunga yang telah mempertimbangkan efek
inflasi dinamakan tingkat bunga terinflasi atau kombinasi tingkat bunga-inflasi.
Metode ini biasanya lebh mudah digunakan dengan metode pertam di atas.

Pengaruh inflasi terhadap manfaat dan biaya adalah ketika tingkat laju inflasi semakin

cepat, maka semakin besar ukuran manfaat (benefit) yang dinyatakan dalam uang atas
dasar harga yang berlaku. Dilain pihak terjadinya inflasi akan mempengaruhi ukuran biaya
juga, namun biasanya manfaat (benefit) dari suatu proyek lebih besar darpada biaya (cost).
Karena jika yang terjadi sebaliknya maka proyek akan ditolak. Oleh karena itu, inflasi akan

membesarkan manfaat (benefit) bersih yang diukur atas dasar harga yang. Sedangkan,
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tujuan dasar dari ilmu evaluasi proyek adalah untuk menentukan bagaimana cara
menggunakan sumber-sumber yang ada demi memaksimumkan kesejahteraan masyarakat
terhadap barang dan jasa “rii/” dalam waktu mendatang. Sehingga, arus manfaat (benefit)
maupun arus biaya (cost) sebaiknya diukur tas dasar tingkat harga umum yang tetap.
Hanya saja, sebarapa jauh diduga bahwa perkembangan harga daripada unsure manfaat
(benefit) atau biaya (Kodatie. dkk, 1978, p.5)

Perkembangan harga dari unsur manfaat (benefit) atau biaya (cost) tertentu akan
menyimpang dari laju kenaikan harga umum, maka pengukuran terhadap unsure-unsur
tersebut hendaknya memperhitungkan penyimpangan tadi. Sebagai contoh, harga barang X
(baik dalam manfaat/ benefit ata biaya/cost), akan naik 50% dalam jangka waktu tahun
tertentu, sedangkan tingkat harga umum diduga akan naik 30% atau lebih. Maka dalam
rangka evaluasi proyek hendaknya penerimaan/ pengeluaran yang terjadi pada tahun
tersebut di-defelate dengan tingkat kenaikan harga umum. (Kodatie. dkk, 1978, p.6)

Dalam pembahasan studi Rehabilitasi Embung Banjar Anyar ini, kenaikan harga air
baku akan berpengaruh pada manfaat (benefit) yang akan naik 20% setiap tiga tahun sekali

dalam masa usia guna embung.

2.8 Biaya (Cost)
Pada pelaksanaan pembangunan, mulai dari ide, studi kelayakan, perencanaan, pe-

laksanaan sampai pada operasi dan pemeliharaan membutuhkan bermacam-macam biaya.
Pada analisis kelayakan ekonomi biaya-biaya tersebut dikelompokkan menjadi beberapa
komponen sehingga memudahkan dalam analisis perhitungannya. Menurut (Kodoatie,
1971, p.71), semua biaya itu dikelompokkan menjadi dua, yaitu biaya modal (capital cost)
dan biaya tahunan (annual cost).

2.8.1 Biaya Modal (Direct Cost)
1. Biaya Langsung (Direct Cost)

Dalam melakukan analisa ekonomi suatu proyek terdapat beberapa komponen biaya
yang harus diperhitungkan. Komponen biaya (cost) akan terdiri dari (Suyanto, Adhi. dkk,
2001, p.35):

a. Biaya konstruksi (C1)

Biaya konstruksi proyek dihitung berdasarkan pada estimasi terakhir. Bila estimasi
terakhir dilakukan beberapa tahun sebelumnya, dalam evaluasi perlu dilakukan penyesu-
aian dengan tingkat harga saat analisa dilakukan dengan memakai tingkat inflasi yang

terjadi. Biaya konstruksi rehabilitasi embung ini meliputi antara lain pekerjaan tanah,
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pasangan batu putih, gorong-gorong, jembatan, valve, bangunan pelimpah, fasilitas MCK,
dan jalan hantar.

b. Biaya pembebasan tanah dan pemukiman penduduk kembali (Cz)

Biaya pembebasan tanah dan pemukiman penduduk kembali (land acquisition and
resettlement cost) diperlukan untuk keperluan konstruksi bendung, saluran, bangunan, dan
lain-lain. Pemukiman penduduk diperlukan kalau terpaksa ada penduduk yang harus
dipindahkan akibat lahan atau tempat tinggalnya akan tergenang air waduk atau terkena
lokasi proyek.

c. Biaya perataan tanah dan percetakan sawah (C3)

Biaya perataan tanah dan percetakan sawah (land development) perlu dihitung apabila
proyek memerlukan perluasan areal sawah.

d. Biaya penggantian (Cs)

Biaya penggantian (replacement) adalah biaya yang akan dikeluarkan untuk
mengganti bagian-bagian proyek yang rusak atau aus selama umur ekonomisnya.

e. Biaya tenaga kerja (Cs)

Biaya ini diperlukan untuk pelaksanaan sebuah proyek.

f. Biaya terdahulu (Sunk Cost) (Ce)

Biaya investasi bagi sebagian dari pekerjaan yang sudah dilaksanakan di masa lalu,
jika proyek merupakan lanjutan atau perluasan/ rehabilitasi. Sunk cost merupakan biay
yang telah dikeluarkan jauh sebelum rencana investasi proyek tesebut diputuskan.

2. Biaya Tak Langsung (Indirect Cost)

Biaya tak langsung ini terdiri dari tiga komponen, yaitu:

a. Biaya tak terduga (contingenceis) (C7)

Kemungkinan /hal yang tidak terduga (contingenceis) dari biaya langsung. Ke-
mungkinan/ hal yang tidak pasti ini bila dikelompokkan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:

e Biaya/pengeluaran yang mungkin timbul, tetapi tidak pasti.

o Biaya/pengeluaran yang mungkin timbul, tetapi belum terlihat.

e Biaya/pengeluaran yang mungkin timbul akibat tidak tetapnya harga pada waktu

yang akan datang (misal ada kemungkinan kenaikan harga).

Biasanya biaya untuk ini merupakan suatu angka prosentase dari biaya langsung misal,
5%, 10%, ataupun 15%. Hal ini sangat tergantung dari pihak pemilik dan perencana.
Semakin berpengalaman pemilik ataupun perencana, besarnya prosentase biasanya lebih
kecil.
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b. Biaya teknik (engineering cost) (Csg)

Biaya teknik adalah biaya untuk pembuatan desain mulai dari studi awal (preliminary
study), pra studi kelayakan, studi kelayakan, biaya perencanaan dan biaya pengawasan
selama waktu pelaksanaan kontruksi.

c. Bunga (interest) (Co)

Dari periode waktu dari ide sampai pelaksanaan fisik, bunga berpengaruh terhadap
biaya langsung, biaya kemungkinan dan biaya teknik sehingga harus diperhitungkan.

d. Pajak (Cio)

Biaya yang diperlukan untuk pengeluaran pajak, karena pajak akan berpengaruh pada
aliran kas dalam analisa ekonomi teknik.

Keseluruhan jumlah biaya tersebut di atas merupakan nilai/harga finansial dari
komponen biaya. Dalam analisa ekonomi dipakai nilai ekonomi komponen biaya
(economic cost) hanya untuk komponen-komponen biaya (cost) Ci, Cs4, Cg dan Biaya
Operasi dan Pemeliharaan saja yaitu dengan mengalikan biaya-biaya tersebut dengan suatu
faktor konversi. Pada hakekatnya penggunaan faktor konversi ini dimaksudkan untuk
mendapatkan harga ekonomi dari harga finansial karena harga-harga finansial sering
bukanlah merupakan harga yang sebenarnya karena adanya subsidi, cukai, dan
sebagainya. Dengan memakai faktor konversi, diperoleh harga sesuai dengan opportunity
cost-nya (Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.36)

Dalam analisa finansial selalu dipakai istilah harga pasar (market price), sedangkan
dalam analisa ekonomis digunakan harga bayangan (shadow price) atau accounting prices
yang menggambarkan nilai sosial atau nilai ekonomis yang sesungguhnya (the true social
of economic value) daripada unsur-unsur biaya maupun hasil/manfaat. Perbedaan besarnya
faktor konversi ditentukan dari perbedaan komponen tenaga kerja ahli dan pembayaran
transfer (DGWRD, 1984 dalam Suyanto Adhi, dkk, 2001, p.42).

Tabel 2.4
Faktor Konversi Harga Finansial ke Harga Ekonomi
No. Kegiatan Faktor Konversi
1  Pekerjaan sipil headworks 0,79-0,90
2 Saluran induk dan sekunder 0,82
3 Penggarapan lahan pertanian 0,75-0,85
4  Pencetakan sawah, perataan lahan 0,72 -0,85

Sumber: Suyanto, Adhi. dkk (2001, p.42)
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Lanjutan Tabel 2.4
Faktor Konversi Harga Finansial ke Harga Ekonomi

No. Kegiatan Faktor Konversi
5 Kantor, bangunan 0,94 — 0,95
6 Pembebasan tanah 0
7 Pajak 0
8  Administrasi 0,95
9 O0O&P 0,85
10 Jasa konsultan 0,9
11 Penahan erosi lahan 0,86
12 Drainase 0,87

Sumber: Suyanto, Adhi. dkk (2001, p.42)

2.8.2 Biaya Tahunan (Annual Cost)
Ketika sebuah proyek selesai dibangun merupakan waktu awal dari umur proyek

sesuai dengan waktu detail desain. Pemanfaatan proyek dapat dilaksanakan. Selama
pemanfaatan, masih diperlukan biaya sampai umur proyek selesai. Biaya yang diperlukan
sepanjang umur proyek inilah yang disebut sebagai biaya tahunan.

Biaya tahunan terdiri dari 3 komponen (Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.48) :

1. Biaya Bunga
Biaya bunga merupakan biaya tahunan yang besar, tergantung dari kondisi
perekonomian negara dan persyaratan dari negara/badan donor. Bunga dibayarkan
dalam jumlah yang sama dari tahun ke tahun atau berkurang tergantung dari
bagaimana depresiasi proyek itu dihitung.

2. Depresiasi atau penyusutan adalah pengurangan nilai dari suatu benda modal
disebabkan karena pemakaian atau penelantaran. Nilai suatu benda akan menyusut
akibat dari menurunnya nilai bangunan atau komponen bangunan akibat dari aus
atau rusak, atau bisa dipakai lagi, habisnya sumberdaya, atau habisnya umur
proyek. Penyusutan diperhitungkan agar bisa membangun proyek baru saat proyek
lama habis umur eonomisnya. Ada beberapa cara untuk menghitung nilai depresiasi
proyek, yaitu penyusutan secara garis lurus dan penyusutan yang dipercepat
(Gittinger). Untuk proyek-proyek pengembangan sumberdaya air depresiasi
dihitung dengan mengalikan Sinking Fund Factor (SFF) dengan nilai modal
proyek.

3. Amortisasi adalah pembayaran berangsur atau penyusutan atas nilai awal.
Penyusutan adalah suatu bentuk dari amortisasi.

Bunga, depresiasi dan amortisasi merupakan biaya yang harus dibayar tiap tahun.

Untuk pembiayaan perusahaan, depresiasi dan amortisasi kedua-duanya diperhitungkan
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tetapi untuk proyek pengembangan sumber daya air atau pengairan biaya tahunan hanya
memperhitungkan depresiasi atau amortisasi saja, dan tidak kedua-duanya. Biaya tahunan
yang harus disediakan termasuk biaya O&P (operasi dan pemeliharaan) yang besarnya
kadang-kadang diperkirakan dari prosentase biaya modal. Besarya biaya tahunan untuk
O&P tersebut tergantung jenis bangunan. Menurut Kodatie. dkk (1978, p.10) disamping,
biaya untuk konstruksi untuk mendapatkan gambaran tentang manfaat (benefit) maka
perlu diperhitungkan juga biaya O&P untuk keperluan rutin selama umur ekonomis proyek
tersebut, anatara lain sebagai berikut :

1. Personalia, gaji dan upah ditambah segala macam tunjangan.

2. Bahan bakar

3. Air, listrik dan telekomunikasi

4. Bahan baku (menyangkut bidang-bidang langsung produktif seperti industry

maupun pertanian)
5. Pembelian barang dan jasa untuk pemeliharaan dan perbaikan
6. Kebutuhan kantor, biaya perjalanan, jasa-jasa ahli dsb.

Tabel 2.5
Besar Biaya Tahunan
Jenis Bangunan % Biaya Modal

Dam dan waduk 0,1
Intake 1
PLTA 1
PLTU 2,5

Jaringan transmisi
Saluran tanah

Saluran pasangan
Terowong baja =5

RN e

Terowong beton 1
Terowong kayu 8
Jaringan irigasi 3
Jembatan beton/baja 3
Jembatan kayu 8
Pintu besi 1,5

Sumber: Suyanto, Adhi. dkk (2001, p.42)

2.8.3 Biaya Finansial Proyek
Prakiraan biaya proyek dibuat dengan menggunakan kriteria dan anggaran yaitu

sebagai berikut:
1. Biaya proyek terdiri dari :

Embung dan bangunan penunjangnya yang meliputi :
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Biaya pekerjaan persiapan

Biaya tubuh embung (galian dan timbunan)
Biaya drainasi sekeliling embung

Biaya bak penampung

Biaya hidromekanikal

Biaya nomenclature dan plat nama embung

Biaya pembangunan inlet : dinding penahan jembatan dan pintu air

. Unit Biaya Konstruksi merupakan Rupiah murni dan didasarkan pada harga satuan

upah pekerja, material, peralatan dan metode pelaksanaan. Harga satuan upah

pekerja dan material ditentukan berdasarkan harga dasar (Basic Price).

Yang dihitung sebagai biaya atau pengeluaran proyek (project expenditures) adalah

biaya-biaya yang akan dikeluarkan pada masa yang akan datang (future costs) untuk

memperoleh penghasilan-penghasilan yang akan datang (future returns) yang terdiri dari
(Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.19) :

1.

Sunk Costs

Sunk costs adalah biaya yang diputuskan di masa lalu yang tidak bisa didapatkan
kembali di masa datang. Misalnya modal yang sudah ditanamkan dan tidak dapat
ditarik kembali. Sunk Cost biasanya diabaikan dalam pengambilan keputusan

kecuali akan sangat berpengaruh pada alternatif yang ada.

. Opportunity Cost

Opportunity Cost adalah Kesempatan untuk mendapatkan bunga atau pengembalian
atas dana investasi. Bila kita menyimpan uang di rumah maka kita akan kehilangan
kesempatan untuk mendapatkan bunga atas uang atau seseorang yang membeli
mobil akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan uang dibandingkan kalau
misalnya uang tersebut diinvestasikan di perusahaan atau disimpan di bank.

. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap atau yang dikenal dengan istilah overhead adalah biaya yang tidak
terpengaruh oleh perubahan aktifitas, biasanya terdiri dari biaya asuransi, pajak,

gaji dan bunga pinjaman.

. Biaya Tambahan (Incremental Cost)

. Biaya bertambah adalah biaya tambahan yang diakibatkan oleh kenaikan output

akibat dari adanya investasi. Incremental Cost akan digunakan pada perhitungan
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with dan without object output. Incremental Benefit akan digunakan pada

perhitungan Internal Rate of Return (IRR).

. Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)

Biaya tidak tetap merupakan biaya yang berkaitan langsung dengan tingkat aktifitas

seperti biaya lembur, bahan, upah, komisi penjualan dan sebagainya.

. Tangible dan Intangible Cost

Tangible Cost adalah semua biaya pembangunan yang dapat dinilai dengan uang.
Sedangkan Intangible Cost adalah biaya yang tidak mudah untuk dapat dinilai
dengan uang (Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.54).

Contoh-contoh Tangible dan Intangible Cost antara lain sebagai dalam tabel berikut :

Tabel 2.6
Tangible dan Intangible Cost
Tangible Cost Intangible Cost
e Biaya untuk material dan fasilitas infrastruktur e Pengrusakan ekologi dan ekosistem
¢ Biaya tenaga kerja ° Salinasi areal pertanian

Biaya pembebasan lahan

Biaya penyediaan modal

e Pengrusakan kehidupan keluarga dan
masyarakat tradisional
° Meningkatnya penyakit yang disebabkan

oleh air
e Pengurangan produksi akibat penggunaan e Penurunan kualitas air akibat kontaminasi
air untuk keperluan lain (misal air minum) mineral dan biologi

e Biaya pemurnian air limbah

e Biaya non struktur untuk meningkatkan
pemberian air dan O&P

° Kerusakan lingkungan seperti kerusakan
rawa, hutan, erosi

o  Kerusakan perikanan

e  Pendangkalan saluran air/sungai

Sumber: Suyanto, Adhi. dkk (2001, p.55)

8. Biaya Operasi dan pemeliharaan

Biaya ini merupakan biaya yang harus dikeluarkan secara rutin dalam tiap tahunnya
selama proyek mempunyai umur ekonomis, yang meliputi :

e Bahan baku (untuk bidang industri dan pertanian)

e Bahan bakar (seperti solar dan bahan lainnya)

o Air (water), listrik (power), dan telekomunikasi (telecommunication)

¢ Gaji dan upah atau tunjangan karyawan

¢ Dan biaya lainnya seperti biaya konsultan, keperluan kantor (office supplies) dan

sebagainya yang berhubungan dengan kegiatan proyek.

9. Biaya pembaharuan atau penggantian
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Biaya ini adalah merupakan tambahan biaya-biaya yang diperlukan selama proyek

terseut berjalan. Misalnya dalam jangka waktu 40 tahun, pada setiap 10 tahun sekali

proyek tersebut memerlukan pembaharuan atau penggantian terhadap peralatan

tertentu.

10. Biaya tak terduga (Contigencies)

Contigencies adalah biaya-biaya yang harus ditambahkan pada biaya konstruksi

karena adanya perubahan-perubahan atau adanya kesalahan dalam perhitungan

(adanya under-estimate ) . Hal ini dapat dicontohkan dengan :

e Adanya pengaruh inflasi yang dapat menyebabkan kenaikan harga barang dan
jasa yang dipakai dalam suatu proyek.

e Adanya pekerjaan-pekerjaan yang lebih sukar dari perkiraan semula, sehingga
memerlukan waktu lembur dan tambahan biaya.

2.8.4 Alokasi Biaya Proyek Multiguna
Dalam studi ini embung yang dibangun untuk keperluan multi purpose sehingga

kemungkinan akan menjadi lebih ekonomis karena biaya yang dialokasikan kepada
masing-masing manfaat (share holdest). Terdapat dua prinsip dalam alokasi biaya
pembangunan multi purpose dam yaitu (Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.57) :

1. Setiap pengguna harus memberikan konstribusi dari pembangunan multi purpose
dam tersebut tidak kurang dari saparable cost-nya.

2. Setiap pengguna tidak akan diminta untuk memberikan konstribusi yang lebih besar
dari besarnya manfaat yang diperkirakan akan diperoleh atau biaya pengganti
alternatif.

Cara untuk menentukan alokasi biaya dalam pembangunan multi purpose dam adalah
dengan metode “saparable cost remaining benefit” (US Inter-Agency Committee on Water
Reources). Perlu dihitung joint cost yaitu total biaya yang harus dibayar oleh para
pengguna berdasarkan atas sisa manfaat yang diperoleh dari para pengguna. Sisa manfaat
adalah benefit yang dikurangi dengan saparable cost, atau yang dikenal dengan remaining
benefit. Untuk tiap-tiap pengguna, diharapkan total cost allocation lebih besar dari
saparable cost tetapi lebih kecil dari manfaatnya. Sisa dari biaya kerjasama didistribusikan
secara adil kepada para pengguna sesuai dengan remaining benefit-nya.

Resiko yang dihadapi pada proyek serba guna adalah, bahwa jika diantara beberapa
tujuan/ manfaat yang sesungguhnya tidak ekonomis, dan tidak seharusnya dilaksanakan,

hal ini tidak kelihatan, kerena tertutup oleh tujuan lain yang memiliki keuntungan
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ekonomis yang sangat tinggi. Sehingga, membuat IRR proyek keseluruhan menjadi tinggi
(Kodatie. dkk, 1978, p.51)

Joint cost, alokasi pada joint cost jika sudah ditentukan maka akan berpengaruh pada
analisa finansial untuk menentukan pembebanan yang adil dari pada barang dan jasa yang
diproduksi. Kompilikasi ditimbulkan karena adanya joint cost dalam proyek serbaguna
yang harus dialokasikan. Untuk mengalokasikan joint cost terdapat beberapa prinsip
umum/ pedoman, sebagai berikut (Kodatie. dkk, 1978, p.53):

1. Seluruh biaya (cost) yang dikeluarkan harus dikeluarkan untuk seluruh tujuan/
manfaat tersebut. Contoh, biaya pembuatan saluran irigasi seluruhnya dialokasikan
pada tujuan irigasi dan biaya pembuatan saluran seluruhnya dialokasikan pada
tujuan tenaga listrik.

2. Saparable Cost, merupakan jumlah minimum yang dapat dibebankan pada masing-
masing tujuan yang bersangkutan. Jika biaya pembuatan saluran saja sudah lebih
tinggi dari benefit dari air irigasi, maka sudah seharusnya “komponen irigasi”
dikeluarkan dari proyek (artinya, harus ditiadakan dan dihitung sendiri).

3. Masing-masing tujuan pada proyek dapat dihitung dengan alternatif lain, yaitu
berupa single purpose projects (tindakan lebih lanjut untuk kasus No.2). Karena,
dalam proyek multi purpose tidak boleh ada tujuan yang dibebani biaya lebih tinggi
daripada beban biaya untuk tujuan yang sama yang dihasilkan oleh “alternative
sigle purpose project” yang paling ekonomis. Alternative ini memberikan batas
maksimum bagi biaya yang dapat dibebankan pada tujuan tersebut.

2.9 Manfaat (Benefit)
Manfaat suatu proyek terdiri dari keuntungan langsung (direct benefit) dan keuntungan

tidak langsung (indirect benefit), disamping itu, dikenal pula keuntungan yang tidak dapat
diukur dengan uang (intangible benefit) dan keuntungan yang dapat diukur dengan uang
(tangible benefit). Manfaat dari proyek tediri dari (Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.65) :

2.9.1 Manfaat Langsung (Dirrect Benefit)
Manfaat langsung adalah manfaat yang langsung dapat diperoleh dari suatu contoh

proyek yang sudah selesai dilaksanakan yaitu berupa :
e Tersedianya tenaga listrik
e Pengurangan kerugian akibat bencana banjir

e Peningkatan produksi pertanian



2.9.2 Manfaat Tak Langsung (Inderrect Benefit)
Manfaat tidak langsung adalah manfaat yang akan dinikmati secara berangsur-angsur
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dan dalam jangka waktu yang panjang. Manfaat tidak langsung (Indirect Benefit), yaitu

berupa:

2.9.3

Perkembangan industri baik di tingkat nasional maupun regional

Kenaikan hasil penerimaan Negara dari pajak

Kenaikan keuntungan dari perusahaan (swasta) yang melayani masyarakat yang

menerima keuntungan langsung dari proyek

Mendorong pengembangan wilayah

Manfaat Nyata (Tangible Benefit)

Manfaat nyata (Tangible Benefit) adalah manfaat nyata yang dapat diukur dalam

bentuk suatu nilai uang.

2.9.4 Manfaat Tidak Nyata (Ingatible Benefit)

Manfaat tidak nyata (Intangible Benefit) adalah merupakan manfaat proyek yang tidak

dapat selalu dinilai dengan uang, seperti :

Perbaikan lingkungan hidup
Perbaikan pemandangan
Perbaikan distribusi pendapatan
Integrasi nasional

Pertahanan nasional

Berikut adalah beberapa contoh dari tangible dan intangible benefit untuk beberapa

sektor pengembangan:

Tabel 2.7
Tangible dan Intangible Benefit

Sektor Tangible Benefit

Intangible Benefit

Air untuk domestik dan

komersial

Industri e Penambahan produksi/hasil
industri
e Penambahan produksi
tanaman

Pertanian o Perbaikan hasil produksi

e Penghematan air irigasi

¢ Menghindari kehilangan air

¢ Jumlah rumah tangga/bisnis menerima air bersih

e Perbaikan kesehatan

¢ Pengurangan penurunan muka tanah akibat
penyedotan air tanah

e Pengurangan pencemaran (perbaikan pengolahan
limbah)

¢ Pengurangan penyedotan air tanah

¢ Pengurangan pencemaran
e Swasembada pangan

e Pengurangan erosi

e Pelestarian daerah tangkapan air

Sumber: Suyanto, Adhi. dkk (2001, p.67)
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Lanjutan Tabel 2.7
Tangible dan Intangible Benefit

Sektor Tangible Benefit Intangible Benefit
e Menambah hasil produksi
perikanan
Perikanan o Memperbaiki kualitas produksi  ® Preservasi daerah pemijahan ikan (misalnya

e Pemberian air yang terjamin rawa pantai)

¢ Menghindari kerugian
o Pemberian aliran listrik ke kota dan desa

Tenaga Air e Pembangkitan tenaga listrik o Menambah cadangan dan pengendalian air
¢ Pengurangan kerusakan akibat banjir
Transportasi e Mengurangi biaya transportasi
e Pelestarian hutan dan daerah tangkapan air
Rekreasi dan . . o Meningkatkan kualitas hidup perseorangan
Turi o Menambah belanja turis . .
urisme o Penghutanan kembali daerah tangkapan air

e Pengendalian erosi

Sumber: Suyanto, Adhi. dkk (2001, p.67)

2.10  Analisis Bunga dalam Biaya (Cost) dan Manfaat (Benefit)
Modal/ biaya adalah sumber dana keuangan (a fluid resources) dan dapat diartikan

sebagai barang-barang yang diharapkan dapat menghasilkan suatu keuntungan (pendapatan
tambahan) atau hanya untuk kepuasan perorangan. Kompensasi yang biasa disebut bunga
dimaksudkan untuk keperluan biaya administrasi, untuk resiko modal yang dipinjam
tersebut terlambat pengembaliannya atau tidak kembali sama sekali (Suyanto, Adhi. dkk,
2001, p.23).

Bunga adalah pembayaran tambahan yang dibayarkan untuk menunggu kembalinya
uang pinjaman. Tingkat bunga yang berlaku adalah suatu ukuran keproduktifan yang
diharapkan dari sumbernya dan tingkat minimum keproduktifan yang diharapkan. Kedua
hal tersebut mengikutsertakan waktu diantara penerimaan dan pengembalian pinjaman
untuk menjamin pendapatan (nilai uang dalam waktu tertentu, time value of money)
(Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.23). Tingkat suku bunga tergantung pada tiga faktor yaitu :

1. Kondisi perekonomian negara

2. Besarnya risiko yang dikaitkan dengan pinjaman

3. Tingkat inflasi yang diperkirakan di masa depan.

Terdapat dua cara untuk menghitung bunga, yaitu bunga biasa dan bunga berganda.

2.10.1 Bunga Biasa (Simple Interest)
Apabila suatu tingkat bunga biasa diberikan, maka bunga yang diperoleh adalah secara

langsung sebanding dengan modal yang dikaitkan dalam pinjaman. Dinyatakan sebagai

suatu rumus, bunga yang didapat | dihitung dengan (Marsudi, 2002:43):



dengan :

P =Jumlah atau modal sekarang (present amount/principal)

I = Tingkat bunga/waktu

n = Jumlah waktu bunga (humber of interest periods)

Jika jumlah atau modal yang dipinjamkan P adalah suatu nilai yang tetap, maka bunga
tahunan yang diperhitungkan adalah konstan. Oleh karena itu jumlah total si peminjam

yang berkewajiban untuk membayar kepada yang meminjamkan adalah :

S e (2-14)
=P+P..n
=P (1 +i.n)

dengan :

F = Suatu jumlah uang mendatang

2.10.2 Bunga Berganda, Majemuk (Compound Interest)
Jika bunga pada periode tertentu tidak diambil dan bunga tersebut ditambahkan

kepada modal awalnya maka bunga pada periode berikutnya adalah bunga yang
diperhitungkan terhadap modal awal plus bunga pada periode sebelumnya.

Jika modal semula adalah P dan diberikan bunga dengan tingkat suku bunga 1%
pertahun maka pada akhir tahun 1 akan mendapatkan bunga P.i. Untuk jumlah bunga dan
jumlah modal baru dari tahun ke-1 sampai tahun ke-n dapat dihitung seperti pada tabel
berikut (Adhi Suyanto, 2001, p.24):

Tabel 2.8
Jumlah Bunga dan Modal Setelah n Tahun

Tahun ke- Modal (P) Jumlah Bunga (1) Jumlah Modal Baru (F)

1 P P.i P+Pi=P(L+i)

2 P PL+i)i PAL+i)+P1+i)i=P (1+i)?
3 P P (1+i)%i P (L+i)2(1+i) =P (L+i)°
4 P P@+i)"i P(1+i0)"

Sumber: Suyanto, Adhi. dkk (2001, p.24)

2.10.3 Nilai Uang dalam Waktu (Time Value of Money)
Untuk mengetahui nilai uang di masa sekarang dan yang akan datang biasa digunakan

tabel faktor (tabel pada lampiran). Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut
(Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.26):
1. Future Value Factor (FVF)
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Future Value Factor adalah faktor pengali (majemuk) untuk menghitung nilai
mendatang (F) dari jumlah sekarang (P) pada akhir periode ke-n pada tingkat bunga
i, yaitu (1 + )"

F=P@+i)

. Present Value Factor (PVF)

Present Value Factor adalah faktor pengali (diskonto) untuk menghitung nilai

sekarang (P) dari suatu nilai yang akan datang (F) pada akhir period eke-n pada

tingkat bunga i, yaitu

1
(@+i)"

Dalam analisa ekonomi proyek pengairan konsep present value ini digunakan untuk
membandingkan perkiraan biaya yang akan terjadi pada waktu-waktu yang
berbeda.

. Pembayaran Tahunan yang Sama (Uniform Annuity Payment)

Jika uang sebesar A di investasikan tiap akhir tahun dengan bunga berganda
(compound interest), maka nilai uang akan berkembang dengan tingkat bunga 1%
setelah n tahun dapat dihitung dengan rumus berikut ini :

F=A+A@Q+)+A0+D%.. +AA+D)"

. Sinking Fund Factor (SFF)

Sinking Fund Factor adalah faktor pengali (pelunasan dana) untuk menghitung
jumlah setiap pembayaran yang sama (A) yang dilakukan pada akhir setiap periode

n untuk mengakumulasikan nilai mendatang (F) pada akhir setiap periode n dengan

tingkat bunga i, yaitu

(1+il)n -1

A= F{m} ________________________________________________________________________________________________ (2-18)

. Capital Recovery Factor (CRF)

Capital Recovery Factor adalah faktor pengali (pengembalian modal) untuk
menghitung jumlah dari setiap tingkat pembayaran (A) yang terjadi pada akhir
setiap n periode untuk melunasi jumlah sekarang (P) pada akhir dari periode ke-n
pada tingkat bunga i, yaitui (L +1i)"/[(1 +1i)"—1]

A=Pi(@+D)"/[1+D)"-1]
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6. Future Value of Annuity Factor (FVAF)
Amount of Annuity Factor adalah faktor pengali untuk menghitung nilai akumulasi
(F) pada akhir periode ke-n pada tingkat bunga i dan jika sederetan jumlah
pembayaran yang sama (setiap pembayaran adalah A) yang dihitung pada akhir
setiap periode n, yaitu [(1 +1)"— 1]/
F= A +Dn=a) 1
7. Present Value of Annuity Factor (PVAF)
Present Value of Annuity Factor adalah faktor pengali untuk menghitung nilai
sekarang (P) dari tingkat pembayaran yang sama (jumlah dari setiap pembayaran
disebut A) yang terjadi pada akhir dari setiap n periode pada tingkat bunga I, yaitu
[A+D)"-1)/[I (A +D"]
P=A[@+D)"-1)/[i (1 +D"]

8. Pembayaran Tahunan yang Tidak Sama (Gradient Series)

Kadang-kadang pembayaran tahunan dilakukan dengan tidak sama besarnya tetapi
berangsur-angsur naik atau turun. Present value dari uniform gradient adalah

sebagai berikut :

P=Gli[((+) " =D))-n [+ D)) (2-22)
Merubah uniform gradient menjadi uniform series adalah sebagai berikut :
A= G LU=+ ) = D (2-23)

2.11 Analisa Kelayakan Ekonomi
Patokan penilaian kelayakan suatu proyek terdiri dari beberapa tolak ukur yang

banyak diketahui, namun pada prakteknya tidak semua ukuran tersebut dipergunakan.
Beberapa tolak ukur sebagai dasar kriteria investasi yang sering digunakan adalah sebagai
berikut (Cipta Karya, 1996, p.38):

2.11.1 Parameter Benefit dan Cost
Dalam pemilihan alternatif proyek-proyek adalah untuk proyek yang mempunyai

manfaat (benefit) yang sama tetapi dengan biaya (cost) yang berbeda. Proyek yang dipilih
adalah proyek yang mempunyai annual cost atau present value yang terendah.

Dalam keadaan dimana terdapat benefit yang berbeda, maka pemilihan proyek
berdasarkan atas analisa untuk kedua parameter tersebut (benefit dan cost) sehingga akan
didapatkan alternatif yang terbaik.

Dalam analisa benefit-cost tersebut dikenal beberapa cara yaitu :
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1. Benefit Cost Ratio
2. Net benefit
3. Internal Rate of Return (IRR)

2.11.2 Benefit Cost Ratio (B/C)
BCR adalah hasil perbandingan antara present value jumlah benefit kotor pada setiap

periode (tahun) dengan jumlah present value dari biaya dan investasi yang dikeluarkan.
Karakteristik pertimbangan, jika BCR lebih besar dari 1 (satu) maka dapat disimpulkan
bahwa proyek menguntungkan layak diterima dan sebaliknya (Cipta Karya, 1996, p.40)

Bt -Ct

@+i)

Untuk menghitung ini terlebih dahulu harus dihitung untuk setiap tahun t. Net

B/C merupakan angka perbandingan antara jumlah present value yang positif sebagali
jumlah pembilang (sebagai pembilang) dengan jumlah present value yang negatif (sebagai
penyebut). Secara umum rumusnya adalah :

BCR= PVdarer]a_nhat _____________________________________________________________________________________________ (2—-24)
PVdaribiaya

Bt-Ct

Untuk menghitung ini terlebih dahulu harus dihitung .

— untuk setiap tahun t. Net
@+

B/C merupakan angka perbandingan antara jumlah present value yang positif sebagali
jumlah pembilang (sebagai pembilang) dengan jumlah present value yang negatif (sebagai

penyebut). Secara umum rumusnya adalah :

n —
ZBt _Ct:> Bt-Ct>0

n —
ZCt Bt:>Bt—ct<0

o (@+i)
Tabel 2.9
Analisa Benefit Cost Ratio
Keterangan Situasi Kriteria

Sejumlah uang atau
pemasukan sumber daya Nilai maksimum B/C
lain yang ditetapkan
Pajak, Benefit, atau

Pemasukan yang
ditetapkan

Pengeluaran yang

. pengeluaran lain yang Nilai maksimum B/C
ditetapkan dipenuhi
Bukan 1. Menggunkan dua alternatif, menghitung kenaikan
berdasarkan Selain sejumlah uang atau  benefit-cost ratio pada kenaikan investasi antara dua

pemasukan lain maupun alternatif. Jika B/C>1, pilihlah alternatif biaya tertinggi

benefit atau pengeluaran atau sebaliknya alternatif biaya terendah.

yang ditetapkan 2. Tiga alternatif atau lebih, diselesaiakan analisa
kenaikan benefit-cost ratio

pemasukan dan
pengeluaran yang
ditetapkan

Sumber: Newnan, Levelle, and Eschebbach (2002, p.330)
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2.11.3 Net Present Worth atau Net Present Value (NPV)
NPV adalah selisih antara benefit ( penerimaan) dengan cost (pengeluaran) yang telah

di present value-kan. Oleh karena metode ini memperhatikan time value of money, maka
proceed yang dipergunakan adalah cash flow yang didiskontokan atas dasar biaya modal
atau rate of return yang diinginkan. Dalam metode ini pertama-tama yang dihitung adalah
nilai sekarang dari proceeds yang diharapkan atas dasar “discount rate” tertentu, kemudian
jumlah dari seluruh proceeds selama usianya dikurangi dengan PV dari jumlah investasi.
Selisih antara PV keseluruhan proceeds dikurangi dengan PV dari pengeluaran modal
dinamakan nilai sekarang netto”.

Dalam menganalisa, tanda ”GO/layak”, dinyatakan oleh nilai NPV yang sama atau
lebih besar dari nol, artinya suatu proyek dapat dinyatakan bermanfaat untuk dilaksanakan
bila NPV proyek tersebut sama atau lebih besar dari nol. Jika NPV = 0, berarti proyek
tersebut mengembalikan persis sama dengan nilai modal yang ditanamkan. Jika NPV lebih
kecil dari nol, berarti proyek tidak dapat menghasilkan senilai biaya yang dipergunakan,
maka proyek tidak akan dipilih atau tidak layak untuk dijalankan.

Dengan menentukan discount factor tertentu sesuai dengan tingkat keuntungan yang
diharapkan. Bila discount rate ditentukan 20%, dan ternyata NPV < 0, yang berarti bahwa
rate of return dari pada proyek kurang dari 20%, atau sering disebut tidak layak dan begitu
sebaliknya. (Cipta Karya, 1996, p.39)

Dalam proyek rumus NPV dituliskan sebagai berikut :

L Bt-Ct

NPV = =
1 ([1+1)

dengan :

Bt = Benefit pada tahun ke- t

Ct = Biaya / pengeluaran pada tahun ke- t
I = Tingkat discount rate

n = Umur ekonomis proyek

2.11.4 Laju Pengembalian Modal (Internal Rate of Return/ IRR)
IRR merupakan tingkat bunga (rendemen) yang menggambarkan bahwa antara benefit

(penerimaan) yang telah di present valuekan dan cost (pengeluaran) yang telah di present
valuekan sama dengan nol. Dengan demikian IRR menunjukkan kemampuan suatu proyek
untuk menghasilkan returns atau tingkat keuntungan yang dapat dicapainya. Kadang-
kadang IRR ini digunakan sebagai pedoman tingkat bunga (i) yang berlaku,
(Pudjosumarto, 1984, p.49). IRR adalah tingkat i yang memenuhi syarat:
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e Rendemen implisit dalam tiap tahun sama dengan hasil | kali nilai investasi pada
akhir tahun sebelumnya, yaitu : Rt = iFt.1

¢ Nilai investasi pada akhir tahun t sama dengan nilai pada akhir tahun sebelumnya
ditambah sisa pengurangan benefit netto dari rendemen implisit,

e Benefit netto pada akhir umur proyek (tahun n) adalah jumlah (a) nilai investasi
yang masih berlaku pada akhir tahun sebelumnya, ditambah (b) rendemen implisit.
Akhirnya nilai investasi pada akhir tahun n menjadi nol.

Perhitungan nilai IRR ini dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

N NPV’
NPV'— NPV"

IRR = I

dengan :

I = Suku bunga memberikan nilai NPV positif

1" = Suku bunga memberikan nilai NPV negatif

NPV' = NPV positif

NPV" = NPV negatif

Dengan r menunjukkan Internal Rate of Return, untuk mencari nilai r yang tepat, maka
seringkali digunakan rumus interpolasi sebagai berikut :

IRR yang dicari = [discount factor yang rendah] + [selisih antara discount factor]

{ NPVdaridiscountfactoryangrendah }
SelisindarinilaiNPVterendahdantertinggidalamnilaiabsolut

Dalam hal ini perlu dperhatikan bahwa besarnya selisih antara discount factor tidak
boleh melebihi 5%, karena jika lebih dari 5% maka cara interpolasi ini tidak memeberkan
angka yang benar (Pudjosumarto, 1984, p.50)

2.11.5 Titik Impas Investasi
Analisa ini digunakan apabila pemilihan alternatif-alternatif sangat dipengaruhi oleh

satu faktor tunggal yang tidak pasti, misalnya utilisasi kapasitas. Titik impas dari faktor
tersebut akan ditentukan sedemikian hingga kedua alternatif sama baiknya ditinjau dari
sudut pandang ekonomi. Dengan mengetahui titik impas maka akan bisa ditentukan
alternatif yang lebih baik pada suatu nilai tertentu dari faktor yang tidak pasti tersebut.
Pemilihan alternatif-alternatif investasi sering kali, akan mengakibatkan keputusan
yang berbeda apabila tingkat produksi atau tingkat utilitas dari investasi berbeda. Titik
Impas Investasi (Break Event Point/BEP), dalam studi ini digunakan untuk mengetahui
berapa tahun modal yang ditanam dapat kembali, atau biaya yang dikeluarkan dikurangkan

pada keuntungan sama dengan nol.
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Metode titik impas ini bisa digunakan untuk melakukan analisis pada berbagai macam
permasalahan, diantaranya adalah (Pujawan, 1995, p.147):

1. Menetukan nila ROR dimana dua laternatif proyek sama baiknya.

2. Menetukan tingkat produksi dari dua atau lebih fasilitas produksi yang memiliki
konfigurasi ongkos-ongkos yang berbeda sehingga pada tingkat tersebut ongkos
tahunan yang terjadi adalah sama antara fasilitas satu dengan fasilitas lainnya.

3. Melakukan analisa jual-beli.

4. Menentukan berapa tahun dibutuhkan untuk mencapai titik impas.

Kurva 1

: . Kurva 2
Rp e

Daerah untung

= -l

v

BEP Tahun

Gambar 2.1 Konsep Titik Impas Investasi
Sumber : Pujawan (1995, p.151)

2.11.6 Analisa Sensitivitas
Dalam penentuan nilai-nilai untuk keadaan sesudah proyek seperti produksi, harga,

dan lain-lain merupakan estimasi dari perencana, terdapat kemungkinan bahwa keadaan
sebenarnya yang akan terjadi tidak sama dengan nilai estimasi tersebut. Dengan melakukan
analisa sensitivitas, dapat diperkirakan dampak yang akan terjadi apabila keadaan yang
sebenarnya terjadi sesudah proyek tidak sama dengan estimasi awal.

Analisa sensitivitas biasanya dilakukan dengan mengubah salah satu elemen proyek
(misalnya yield, harga, biaya) dan menghitung nilai EIRR nya dengan harga tersebut.
Beberapa keadaan yang biasanya dilakukan dalam analisa sensitivitas proyek pengairan
adalah sebagai berikut :

1. Terjadi 10% penurunan pada nilai benefit yang diperkirakan

2. Terjadi 10% kenaikan pada biaya proyek yang diperkirakan

3. Tertundanya penyelesaian proyek selama dua tahun
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4. Dan beberapa kondisi lainnya berdasarkan atas judgement ekonomi akan atau telah

terjadi.

Analisa sensitivitas bertujuan untuk melihat dan memperkirakan kondisi proyek jika
ada sesuatu kesalahan atau perubahan dalam dasar-dasar perhitungan biaya maupun
manfaat sehingga dapat mengurangi resiko kerugian dengan menunjukkan beberapa
tindakan pencegahan yang harus dilakukan, memperbaiki desain dari proyek yang akan
dapat meningkatkan NPV, dan memperbaiki cara pelaksanaan proyek yang sedang
berjalan. Dalam analisis ini setiap kemungkinan harus dicoba kembali, karena dalam
analisis proyek didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang mengandung banyak
ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi diwaktu yang akan datang.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam analisis sensitivitas :

e Terdapat “cost overrun”, misalnya kenaikan dalam biaya konstruksi. Hal ini

terutama pada proyek-proyek yang memerlukan biaya konstruksi yang besar sekali.

e Perubahan dalam perbandingan harga terhadap tingkat harga umum, misalnya

terdapat penurunan harga hasil produksi.

e Mundurnya waktu implementasi.

o Kesalahan dalam perkiraaan hasil/manfaat proyek.

Dari hasil analisa sensitivitas terhadap beberapa keadaan tersebut di atas dapat
diketahui elemen proyek yang merupakan elemen sensitif terhadap keberhasilan proyek.
Misalnya dari analisa sensitivitas disimpulkan bahwa proyek sangat sensitif terhadap
penundaan penyelesaian proyek, perlu ditelaah kembali komponen pelaksanaan proyek
agar kemungkinan tertundanya penyelesaian dapat dikurangi. Hal ini dapat dilakukan
dengan jalan menyederhanakan komponen proyek agar tidak mempersulit pelaksanaannya
(Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.41).

2.12 Analisa Kelayakan Ekonomi Untuk Membandingkan Alternatif
2.12.1 Proyek Pemerintah dan Ekonomi Teknik
Pelaksanaan proyek-proyek pemerintah secara esensi memang memiliki

karakteristik maupun tujuan yang berbeda dengan proyek-proyek swasta. Proyek tersebut.
Beberapa keadaan yang biasanya dilakukan dalam analisa sensitivitas proyek pengairan
adalah sebagai berikut :

1. Terjadi 10% penurunan pada nilai benefit yang diperkirakan

2. Terjadi 10% kenaikan pada biaya proyek yang diperkirakan

3. Tertundanya penyelesaian proyek selama dua tahun
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4. Dan beberapa kondisi lainnya berdasarkan atas judgement ekonomi akan atau telah

terjadi.

Analisa sensitivitas bertujuan untuk melihat dan memperkirakan kondisi proyek jika
ada sesuatu kesalahan atau perubahan dalam dasar-dasar perhitungan biaya maupun
manfaat sehingga dapat mengurangi resiko kerugian dengan menunjukkan beberapa
tindakan pencegahan yang harus dilakukan, memperbaiki desain dari proyek yang akan
dapat meningkatkan NPV, dan memperbaiki cara pelaksanaan proyek yang sedang
berjalan. Dalam analisis ini setiap kemungkinan harus dicoba kembali, karena dalam
analisis proyek didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang mengandung banyak
ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi diwaktu yang akan datang.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam analisis sensitivitas :

e Terdapat “cost overrun”, misalnya kenaikan dalam biaya konstruksi. Hal ini

terutama pada proyek-proyek yang memerlukan biaya konstruksi yang besar sekali.

e Perubahan dalam perbandingan harga terhadap tingkat harga umum, misalnya

terdapat penurunan harga hasil produksi.

e Mundurnya waktu implementasi.

o Kesalahan dalam perkiraaan hasil/manfaat proyek.

Dari hasil analisa sensitivitas terhadap beberapa keadaan tersebut di atas dapat
diketahui elemen proyek yang merupakan elemen sensitif terhadap keberhasilan proyek.
Misalnya dari analisa sensitivitas disimpulkan bahwa proyek sangat sensitif terhadap
penundaan penyelesaian proyek, perlu ditelaah kembali komponen pelaksanaan proyek
agar kemungkinan tertundanya penyelesaian dapat dikurangi. Hal ini dapat dilakukan
dengan jalan menyederhanakan komponen proyek agar tidak mempersulit pelaksanaannya
(Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.41).
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3.1  Kondisi Daerah Studi
Lokasi rencana Embung Hutanamora terdapat di Desa Bonan Dolok |I Kecamatan

Balige. Akses masuk lokasi rencana embung melalui Desa Paindoan kemudian Desa Matio
melewati Kompi Senapan Batalyon Infanteri 125 Simbisa = 8 km menuju Desa Bonan
Dolok | yang merupakan desa paling ujung di lokasi rencana embung ini. Untuk menuju
lokasi rencana embung cukup sulit karena harus ditempuh dengan jalan kaki menyusuri
pematang sawah sejauh + 4 km dari jalan desa terakhir.

Bagian hulu lokasi rencana embung merupakan hutan, kebun warga dan lahan
pertanian warga setempat, sedangkan bagian hilir terhampar lahan pertanian yang termasuk
dalam DI Sibongbong.

Secara administratif Embung Hutamanora terletak di wilayah:

Sungai : Aek Sibongbong

Desa : Desa Huta Namora, Desa Huta Dame, Desa Bonan Dolok 1, Desa Bonan

Dolok 2, Desa Bonan Dolok 3

Kecamatan : Balige

Kabupaten : Toba-Samosir
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Gambar 3.1 Lokasi Embung Hutanamora Kabupaten Toba Samosir
Sumber: Hasil analisa, 2018
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Embung Hutanamora berada di Kecamatan Balige terletak pada ketinggian 905-1.200
meter dari permukaan laut sehingga kelembaban udaranya cukup lembab. Kecamatan ini
terdiri dari 29 desa dan 6 kelurahan. Dimana ada 9 desa/kelurahan berbatasan langsung

dengan Danau Toba dan 26 desa/kelurahan tidak berbatasan dengan Danau Toba. Batas

wilayah:
e Sebelah Utara : Danau Toba
e Sebelah Selatan : Kabupaten Tapanuli Utara
e Sebelah Barat : Kecamatan Tampahan
e Sebelah Timur : Kecamatan Laguboti

5
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i

()
Huta Namora

7 .
Embung Hutanambora' ¢

Gambar 3.2 Gambar Plan Perencanaan Pemanfaatan Irigasi Embung Hutanamora
Sumber: Hasil analisa, 2018

Embung Hutanamora berada di Desa Bonan Dolok 1 Kecamatan Balige tepatnya pada
koordinat 513650.02 BT, 253204.17 LS. Tipe embung yang digunakan berupa timbunan
tanah homogen yang diambil dari areal genangan embung dengan kemiringan lereng hulu
1:1,5 dan lereng hilir 1:1,25.



41

Dengan luas daerah tangkapan air 2,12 Km2 serta luas layanan Irigasi 100 Ha dan air

baku di Desa Huta Namora, Desa Huta Dame, Desa Bonan Dolok 1, Desa Bonan Dolok 2,

Desa Bonan Dolok 3
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EMBUNG
HUTANAMORA

Legenda

@ Lokasi Embung Hutanamora

' Genangan Emb. Hutanamora
Rencana Jalur Intake

-“ Rencana Spillway

() Rencana Pemanfaat

' Rencana Tubuh Embung

' Rencana Intake
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Gambar 3.3 Gambar Plan Perencanaan Pemanfaatan Air Baku Embung Hutanamora
Sumber: Hasil analisa, 2018

3.2  Metode Pengumpulan Data
Dalam studi kelayakan proyek embung ini diperlukan data penunjang (sekunder) yang

diperoleh dari instansi terkait yang menangani proyek tersebut. Beberapa data yang
diperlukan dalam studi ini adalah sebagai berikut :

3.2.1 Daftar Harga Satuan Upah dan Bahan
Untuk daftar harga satuan upah dan bahan didasarkan atas Daftar Harga Satuan

Prasarana Jalan dan Jembatan Sumber Daya Air Perumahan dan Permukiman Tahun 2016,
Pemerintah Kabupaten Toba Samosir. Daftar ini digunakan untuk mengetahui biaya
konstruksi dan biaya operasi dan pemeliharaan.

Tabel 3.1
Standar Harga Upah, Bahan dan Peralatan Kabupaten Toba Samosir

No Jenis Upah Kerja/Bahan/Peralatan Satuan Daftar Harga

I UPAH KERJA

1 Kepala Tukang OH Rp150.000,00
2 Mandor OH  Rp150.000,00
3 Tukang tembok/gali OH Rp120.000,00

Sumber: HSPK Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016
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Lanjutan Tabel 3.1
Standar Harga Upah, Bahan dan Peralatan Kabupaten Toba Samosir

No Jenis Upah Kerja/Bahan/Peralatan Satuan

Daftar Harga

~N o o -

WO ~NOO U~ WN B =

NN NNNNRERR R B R R R R
OB WNREPOOWOWNOO U MWNIER O

g b~ N

6

UPAH KERJA
Tukang kayu
Tukang besi
Tukang batu
Pekerja
BAHAN

Pasir Urug
Pasir Pasang/Cor (hitam)
Sirtu

Tanah Urug
Batu Kali

Batu Koral Beton

Semen Portland 40 kg
Semen Portland 50 kg

Besi Tulangan Beton (polos)
Kawat Ikat Beton

Kayu Bekisting

Paku Reng/Usuk/Triplek/Seng
Aspal

Kerosene

Agregat Kasar

Agregat Halus

Baja Wire Mesh, M10

Baja Tul Polos/dowel D32
Join Sealent

Cat Anti Karat

Expansion Cap
Polyethylene 125 mikron
Curing Compound
Formwork Plate tebal 6 mm
Additive

PERALATAN
Palu/Bodem

Keranjang

Gergaji

Timbris

Ember

Kotak Adukan

OH
OH
OH
OH

zak
zak
kg
kg
m3
kg
kg
kg
m3
m3
Kg
Kg
Kg
Kg
m2
Kg
Liter
m2
Liter

bh
bh
bh
unit
bh
bh

Rp120.000,00
Rp120.000,00
Rp120.000,00
Rp100.000,00

Rp232.056,00
Rp396.000,00
Rp207.900,00
Rp232.056,00
Rp481.536,00

Rp554.400,00
Rp102.696,00
Rp130.680,00
Rp11.616,00
Rp20.724,00
Rp3.604.788,00
Rp32.604,00
Rp6.400,00
Rp1.650,00
Rp152.874,00
Rp166.811,00
Rp9.000,00
Rp8.500,00
Rp34.100,00
Rp35.750,00
Rp60.050,00
Rp19.250,00
Rp38.500,00
Rp750.000,00
Rp38.500,00

Rp63.600,00
Rp17.952,00
Rp83.292,00
Rp21.600,00
Rp12.672,00
Rp40.200,00

Sumber: HSPK Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016



Lanjutan Tabel 3.1
Standar Harga Upah, Bahan dan Peralatan Kabupaten Toba Samosir

No Jenis Upah Kerja/Bahan/Peralatan Satuan Daftar Harga
7 Asphalt Mixing Plant unit/jam Rp6.941.400,00
8 Asphalt Finisher unit/jam  Rp320.850,00
9 Asphalt Sprayer unit/jam  Rp248.400,00
10 Bar Bender D-32 mm unit/jam  Rp22.700,00
11 Bar Cutter D-32 mm unit/jam  Rp15.100,00
12 Bore Pile Machine unit/jam  Rp808.450,00
13 Bulldozer 100-150 HP unit/jam Rp612.950,00
14 Bulldozer D-31 / min 8 jam unit/jam  Rp241.500,00
15 Compressor 4000-6500 LM unit/jam  Rp270.250,00
16 Concrete Mixer 0.3-0.6 m® unit/jam  Rp63.250,00
17 Concrete Vibrator unit/jam  Rp36.800,00
18 Concrete Pump unit/jam  Rp231.150,00
19 Crane 10-15Ton unit/jam  Rp489.900,00
20 Crane on Track 35 Ton unit/jam  Rp400.200,00
21 Dump Truck unit/jam  Rp424.350,00
22 Dump Truck 3-4 m3 unit/jam  Rp266.800,00
23 Diesel generator, 20 kVA unit/jam  Rp136.800,00
24 Excavator 80-140 HP unit/jam  Rp469.200,00
25 Flat Bed Truck Crane 3-4 m3/0.3 Ton unit/jam Rp272.550,00
26  Fulvi Mixer unit/jam Rp217.350,00
27 Generator Set unit/jam  Rp733.700,00
28 Jack Hammer unit/jam  Rp36.800,00
29 Motor Grader >100 HP unit/jam  Rp541.650,00
30 Mollen unit/jam  Rp75.000,00
31 Pedestrian Roller unit/jam  Rp59.800,00
32 Stone Crusher unit/jam  Rp886.650,00
33 Stamper unit/jam  Rp37.950,00
34 Three Wheel Roller 6-8 T unit/jam  Rpl175.950,00
35 Tandem Roller 6-8 T unit/jam  Rp411.700,00
36 TireRoller8-10T unit/jam  Rp327.750,00
37 Trailer 20 Ton unit/jam  Rp558.900,00
38 Vibratory Soil Compactor unit/jam  Rp504.850,00
39 Water Pump 70-100 mm unit/jam  Rp33.350,00
40 Water Tanker 3000-4500 L unit/jam  Rp224.250,00
41 Welding Set unit/jam  Rp104.650,00
42 Wheel Loader 1.0-1.6 m3 unit/jam  Rp575.000,00
43  Asp. Distributor unit/jam Rp246.673,00
44  Asp. Sprayer unit/jam  Rp38.054,00
45 Alat Bantu unit/jam Rp -

Sumber: HSPK Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016
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Lanjutan Tabel 3.1
Standar Harga Upah, Bahan dan Peralatan Kabupaten Toba Samosir

No Jenis Upah Kerja/Bahan/Peralatan Satuan Daftar Harga

46 Batching Plant unit/jam Rp493.265,26
47 Truck Mixer unit/jam Rp449.232,73
48 Con. Vibrator unit/jam Rp18.353,23
49 Water Tank Truck unit/jam Rp155.193,02
50 Conc. Paver/Slipform paver unit/jam Rp426.628,68

Sumber: HSPK Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

3.2.2 Data Penduduk
Pada studi ini air baku dari Embung Hutanamora akan dialirkan ke penduduk di Keca-

matan Belige. Rincian penduduk Kecamatan Balige akan disajikan pada Tabel 3.2 berikut

ini:
Tabel 3.2
Data Jumlah Penduduk Desa dan Sex Ratio Kecamatan Balige
No. Desa/Kelurahan Luas (Km?) Jumlah Penduduk (Jiwa) Kepadatan Penduduk (Jiwa/Km?)
1 AekBolon Julu 5,33 261 48,97
2 Aek Bolon Jae 3,16 334 105,7
3 Siboruon 5,39 160 29,68
4 Hutagaol Peatalun 10,32 1.309 126,84
5 Bonan Dolok 11 3,75 195 52
6 Hutanamora 13,67 391 28,6
7  Hutadame 3,68 323 87,77
8 Bonan Dolok | 3,8 331 87,11
9  Bonan Dolok 111 3,39 553 163,13
10  Sibuntuon 2,66 368 138,35
11 Lumban Gorat 0,81 322 397,53
12 Sianipar Sihailhail 2,85 899 315,44
13  Silalahi Pagar Batu 6,14 1.232 200,65
14  Hinalang Bagasan 2,04 2.579 1.264,22
15 Sangkar Nihuta 0,93 3.148 3.384,95
16  Pardede Onan 0,72 3.320 4611,11
17  Napitupulu Bagasan 0,48 3.166 6.595,83
18  Balige Il 0,69 2322 3.365,22
19 Balige Il 0,61 550 901,64
20 Paindoan 1,03 812 788,35
21  Parsuratan 0,64 563 879,69
22 Huta Bulu Mejan 1,15 755 656,52
23 Saribu Raja Janji Maria 0,85 1.117 1.314,12
24  Baruara 3,29 1.304 396,35
25 Matio 2,38 630 264,1

Sumber: Kecamatan Balige Dalam Angka 2017



Lanjutan Tabel 3.2
Data Jumlah Penduduk dan Sex Ratio Kecamatan Balige
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Luas (Km?)  Jumlah Penduduk (Jiwa)

Kepadatan Penduduk (Jiwa/Km?)

No. Desa/Kelurahan

26  Lumban Pea 1,98
27  Lumban Gaol 1,58
28  Sibola Hotang SAS 1,44
29  Lumban Bulbul 0,71
30 Baligel 0,45
31  Lumban Dolok Haumabange 0,63
32  Longat 1,05
33 Lumban Silintong 1,74
34  Lumban Pea Timur 1,41
35  Tambunan Sunge 0,3

1.505
1.190
1.853
713
1.657
1.872
403
899
1.071
229

760,1
753,16
1.286,81
1004,23
3.682,22
2.971,43
383,81
516,67
759,57
763,33

Sumber: Kecamatan Balige Dalam Angka 2017

3.2.3 Data Teknis Embung Hutanamora

Data teknis Embung Hutanamora dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3
Data Teknis Embung Hutanamora
Data Keterangan
Embung Hutanamora
Lokasi Desa Bonan Dolok 1 Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir
Koordinat 513650.02 BT, 253204.17 LS
Air baku dan irigasi
pemanfaat - Air baku diperuntukkan pada desa terdekat, yaitu Desa Huta Namora, Desa Huta Dame, Desa Bonan
Dolok 1, Desa Bonan Dolok 2, Desa Bonan Dolok 3
- Rencana irigasi yang diairi seluas 100 Ha
Tipe Embung Urugan Tanah

Total Lebar Embung
Lebar Pelimpah

Lebar Puncak Embung
Tinggi Pelimpah
Kemiringan Lereng
Lereng Hulu

Lereng Hilir

Elevasi Puncak Embung
Elevasi Pelimpah
Elevasi NWL

Elevasi Intake

Luas DTA

Luas Genangan
Kapasitas Tampungan

Tipe Mercu Pelimpah
Tipe Kolam Olak
Panjang Kolam Olak (L)

77,8 m

12m

4m

25m

Hulu 1:1,5 ; Hilir 1:1,25

Diperkuat revetment pasangan blok beton

Gebalan rumput
+1.044.00
+1.042.50
+1.042.50
+1.035.00

2,12 km?
12.585,90 m?

58.2658,68 m®

Mercu Ogee Tipe |

Kolam Olak USBR Tipe 111
6,1m

Sumber: Laporan Akhir SID Embung Serbaguna Di Kabupaten Toba Samosir
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Lanjutan Tabel 3.3
Data Teknis Embung Hutanamora

Data Keterangan

Jumlah Chute Block Kolam Olakan (n) : 11,0 buah
Lebar Chute Block Kolam Olakan (w) :03m
Tinggi Chute Block Kolam Olakan (h1) :0,3m
Jarak Antar Chute Block Kolam Olakan (w) :0,3m
Jarak Antar Blok Muka dan Blok Hadang 0 18m
Tinggi Blok Halang (n3) o 11m
Jumlah Blok Halang . 6,0 buah
Lebar Baffle Blok Kolam Olakan : 09m
Jarak Antar Baffle Blok Kolam Olakan :09m
Lebar Atas Baffle Blok Kolam Olakan 0 02m
Jarak Antara Ujung Kolam Olakan Sampai : 04m
Tinggi Ambang Ujung (H4) > 04m
Tinggi Dinding Kolam Olakan ©98m

Sumber: Laporan Akhir SID Embung Serbaguna Di Kabupaten Toba Samosir
Data tampungan Embung Hutanamora dalam studi ini mempunyai volume tampungan
sebesar 58.2658 m® pada elevasi +1.042.50 m. Selanjutnya mengenai tabel kapasitas

tampungan dan luas genangan Embung Hutanamora ditunjukkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3.4
Data Tampungan Embung Hutanamora
Elevasi (m)  Luas (m?) Volume (m?®)

1030 147.67 -
1031 366.63 257.15.00
1032 625.80 753.36.00
1033 1,489.42 1,810.97
1034 2,079.00 3,595.18
1035 2,668.91 5,969.14
1036 3,569.75 9,088.47
1037 4,715.56 13,231.13
1038 5,960.41 18,569.11
1039 7,016.67 25,057.65
1040 8,003.31 32,567.64
1041 10,036.32 41,587.45
1042 11,342.12 52,276.67
1043 12,585.90 64,240.68

Sumber: Laporan Akhir SID Embung Serbaguna Di Kabupaten Toba Samosir
Selanjutnya dari tabel tersebut diplot pada lampiran grafik hubungan antara luas

genangan, volume tampungan dan elevasi.
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Gambar 3.4 Kurva Kapasitas Embung'rHﬂ‘tén_a'mc;r'é
Sumber: Hasil analisa, 2018

3.3 Metode Analisis Data
Secara umum tahapan pembahasan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung biaya operasi dan pemeliharaan

70000

47

2. Menghitung biaya total proyek dari biaya konstruksi dan biaya operasi dan

pemeliharaan

3. Menghitung proyeksi penduduk

4. Menghitung besarnya kebutuhan air irigasi tambak dan air baku

5. Menghitung analisa manfaat proyek yang dihasilkan dari perhitungan kebutuhan air

baku dan kebutuhan air untuk irigasi menggunakan tiga alternatif

6. Setelah menghitung biaya total proyek dan analisa manfaat proyek maka

selanjutnya dapat dihitung Benefit Cost Ratio (BCR)

7. Menghitung Internal Rate of Ratio (IRR)

8. Menghitung Titik Impas Investasi

9. Apabila memenuhi persyaratan maka dilakukan analisa sensitivitas.

Untuk tahapan pembahasan secara rinci akan dijelaskan pada Gambar 3.5 Diagram

Alir Pengerjaan Skripsi.
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3.4  Diagram Alir Pengerjaan

Pengumpulan
Data

- Anggaran Biaya dan
Pendapatan Petani
Luas Area Irigasi

; v
i Satiian - Jumlah Penduduk
i AgB - Kriteria Perencanaa
ol Air Baku x
A
Analisa Manfaat
Biaya Total Embung
Proyek

¥

Benefit Cost Ratio
(BCR)

{

Internal Rate of
Return
(IRR)

!

Titik Impas Investasi

Analisa Sensitivitas

Selesai

Gambar 3.5 Diagram Alir Pengerjaan

Sumber: Hasil analisa, 2018
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Analisa Manfaat
(Benefit)
Embung

Analisa Kelayakan

Ekonomi :
Benefit Cost Ratio (BCR), B-
C, Infernal Rate of Returm
(IRR) dan Tiitik Impas

Analisa Sensitivitas

Selesai

Gambar 3.6 Diagram Alir Analisa Manfaat Embung untuk Manfaat (Benefit) Irigasi
Sumber: Hasil analisa, 2018
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Mulai

E B

Harga Air Baku / Data Jumlah

(Rp./m3) Penduduk

4

Analisa
Kebutuhan
Air Baku

A

Analisa
Harga Air Baku

Menetapkan
Harga Air
BIC>1

Tidak

Analisa Manfaat
{Benefit)
Air Baku

v
Analisa Kelayakan
Ekonomi :
Benefif Cost Ratio (BCR), B-
C, Internal Rate of Retum
(IRR) dan Titik Impas

h 4
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Gambar 3.7 Diagram Alir Analisa Manfaat Embung untuk Manfaat (Benefit) Air Baku
Sumber: Hasil analisa, 2018



35 Foto dan Gambar Daerah Studi

Gambar 3.8 Sungai Aek Sibongbong
Sumber: Dokumentasi Survei

Gambar 3.9 Areal Sawah di Sekitar Embung
Sumber: Dokumentasi Survei
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Analisa Perkembangan Penduduk
Analisa perkembangan penduduk pada daerah studi yaitu Kecamatan Belige,

Kabupaten Toba-Samosir dimulai dan pada tahun-tahun yang akan datang harus
diperhitungkan untuk menghitung kebutuhan tiap penduduk. Perkiraan perkembangan
penduduk diproyeksikan adalah untuk masa 25 tahun yang akan datang.

4.1.1 Proyeksi Jumlah Penduduk
Beberapa metode yang digunakan untuk memproyeksikan jumlah penduduk pada

tahun tertentu di masa yang akan datang diantaranya adalah :
1. Exponential Rate of Growth (Pertumbuhan Eksponensial)
Maliakusuma, (2000, p.254) dalam Hasnantio, M. Akbar (2006, p.11). Perkiraan laju
pertumbuhan eksponential diasumsikan pertambahan penduduk secara terus menerus
setiap hari dengan angka pertumbuhan konstan. Rumus dari pertumbuhan eksponential
adalah sebagai:
dengan :
Pn = jumlah penduduk pada tahun ke n (jiwa)
Po = jumlah penduduk pada awal tahun proyeksi (jiwa)
r = prosentase pertumbuhan penduduk (%)
n = jumlah tahun proyeksi (tahun)
e = bilangan logaritma natural (2,7182)

Contoh Perhitungan :

a). Data :
Nama Kecamatan : Balige
Prosentase pertumbahan penduduk (r) : 0,008 %
Jumlah tahun proyeksi (n) : 25 tahun

Jumlah penduduk awal tahun proyeksi (Po) : 36.889 orang
b). Menghitung jumlah penduduk pada tahun yang akan datang (Pn) dengan
persamaan :
Pn=Po.e""
Pn = 36.889(2,718)"0,00%.25 = 38.411 orang

53
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2. Arithmetic Rate of Growth (Pertumbuhan Aritmatik)

Maliakusuma, (2000, p.254) dalam Hasnantio, M. Akbar (2006, p.11). Perkiraan laju
pertumbuhan penduduk aritmatik dinyatakan sebagai berikut :

Pn=Po (1+r.n)

dengan :

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke n (jiwa)

Po = jumlah penduduk pada awal tahun proyeksi (jiwa)
r = prosentase pertumbuhan penduduk (%)

n = jumlah tahun proyeksi (tahun)

Contoh Perhitungan :

a). Data :
Nama Kecamatan : Balige
Prosentase pertumbahan penduduk (r) 0,008 %
Jumlah tahun proyeksi (n) : 25 tahun

Jumlah penduduk awal tahun proyeksi (Po) : 38.336 orang
b). Menghitung jumlah penduduk pada tahun yang akan datang (Pn) dengan
persamaan :
Pn=Po (1+r.n)
Pn = 38.336 (1 + 0,008%.25)
Pn = 38.411 orang
3. Geometric Rate of Growth (Pertumbuhan Geometri)
Maliakusuma, (2000, p.254) dalam Hasnantio, M. Akbar (2006, p.11). Perkiraan laju
pertumbuhan geometri diasumsikan mengikuti deret geometris dengan rasio
pertumbuhan adalah sama untuk setiap tahun. Rumus dari pertumbuhan geometri
adalah sebagai berikut :
Pn=Po (1+r)"

dengan :

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke n (jiwa)

Po = jumlah penduduk pada awal tahun proyeksi (jiwa)
r = prosentase pertumbuhan penduduk (%)
n = jumlah tahun proyeksi (tahun)

Contoh Perhitungan :
a). Data :
Nama Kecamatan : Balige



Prosentase pertumbahan penduduk (r)

Jumlah tahun proyeksi (n)
Jumlah penduduk awal tahun proyeksi (Po) : 38.336 orang

: 0,008 %
: 25 tahun
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b). Menghitung jumlah penduduk pada tahun yang akan datang (Pn) dengan

persamaan :
Pn=Po (1+r)"
Pn = 38.336 (1 + 0,008%)"25
Pn =38.411 orang

Perhitungan proyeksi jumlah penduduk secara lengkap akan disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Perhitungan Angka Pertumbuhan Penduduk

Jumlah Penduduk Pertambahan Penduduk
No Tahun Kecamatan Balige

Kecamatan Balige

Jiwa Jiwa %

1 2011 36.889 0 0
2 2012 37.008 119 0,003

3 2013 37.008 0 0
4 2016 38.088 1.080 0,029
5 2017 38.336 248 0,007
Rata-Rata 289,4 0,008

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

Tabel 4.2

Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk

Proyeksi Jumlah Penduduk

No Tahun Kecamatan Balige
Metode Geometrik Metode Aritmatik Metode Eksponensial

1 2018 38.336 38.336 38.336
2 2019 38.411 38.411 38.411
3 2020 38.442 38.485 38.485
4 2021 38.474 38.560 38.560
5 2022 38.505 38.635 38.636
6 2023 38.537 38.710 38.711
7 2024 38.569 38.786 38.786
8 2025 38.600 38.861 38.862
9 2026 38.632 38.937 38.937
10 2027 38.664 39.013 39.013
11 2028 38.696 39.089 39.089
12 2029 38.728 39.165 39.165
13 2030 38.759 39.241 39.242

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Lanjutan Tabel 4.2
Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk

Proyeksi Jumlah Penduduk

No Tahun Kecamatan Balige
Metode Geometrik Metode Aritmatik Metode Eksponensial

14 2031 38.791 39.317 39.318
15 2032 38.823 39.394 39.395
16 2033 38.855 39.470 39.471
17 2034 38.887 39.547 39.548
18 2035 38.919 39.624 39.625
19 2036 38.951 39.701 39.702
20 2037 38.983 39.779 39.780
21 2038 39.015 39.856 39.857
22 2039 39.047 39.934 39.935
23 2040 39.079 40.011 40.013
24 2041 39.111 40.089 40.091
25 2042 39.143 40.167 40.169

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

4.1.2 Uji Kesesuaian Metode Proyeksi
Dajan, (1986, p.350) dalam Restuti, A. Nisa (2009, p.7), pemilihan metode proyeksi

pertumbuhan penduduk di atas berdasarkan cara pengujian statistik yakni berdasarkan pada
nilai koefisien korelasi yang terbesar mendekati +1. Adapun rumusan untuk menentukan
besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut :

Koefisien relasi :
‘o IRA\ORSASRIR (16 A (4)
oz -(ExF oz v ()

dengan :

r = koefisien korelasi

X = jumlah penduduk data (jiwa)

Y = jumlah penduduk hasil proyeksi (jiwa)

n = jumlah tahun proyeksi (tahun)

Contoh perhitungan untuk Uji Kesesuaian Metode Proyeksi :

1. Metode Eksponensial

n =4

X = 378.507

Y = 377.047

XY = 28.560.070.605

X2 = 28.688.982.115
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TY? = 28.432.021.658
(EX)? = 143.267.549.049
(CY)?  =142.164.670.525,710

4%28.560.070.605 — 378.507x377,047
Jl4x28.688.982.115 — (378.507 )*(4x142.164.670.525,710 — (377.047 )

r =

= 1.000
2. Metode Aritmatik
n =4
X = 378.507
Y = 376.808
XY = 28.560.070.605
X2 = 28.688.982.115
TY? = 28.432.021.658
(ZX)? =143.267.549.049
(ZY)?  =141.984.192.300,822

4x28.560.070.605 ~ 378,507 x376.808
Jl4x28.683.982.115 — (378.507 ) (4x141.984.192.300,822 — 376.808))

r =

= 0.996
3. Metode Geometrik
X = 378.507
2Y = 377.347
XY = 28.523.897.475
rX? = 28.688.982.115
TY? = 28.360.015.558
(ZX)?  =143.267.549.049

(ZY)? = 141.636.962.319,832
4x28.523.897.475 — 378.507X377.347
Jl4x28.688.982.115 — (378.507 *(4x141.636.962.319,832 - (377.347 )¢ ))

r =

= 0.997
Berdasarkan dari Uji Kesesuaian Metode Proyeksi maka dipilih metode Eksponensial

karena angka korelasinya mendekati +1 yaitu sebesar 1,000.
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Tabel 4.3
Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk Metode Eksponensial
Proyeksi Jumlah Penduduk Kecamatan Balige

No  Tahun Metode Eksponensial
1 2018 38.336
2 2019 38.411
3 2020 38.485
4 2021 38.560
5 2022 38.636
6 2023 38.711
7 2024 38.786
8 2025 38.862
9 2026 38.937
10 2027 39.013
11 2028 39.089
12 2029 39.165
13 2030 39.242
14 2031 39.318
15 2032 39.395
16 2033 39.471
17 2034 39.548
18 2035 39.625
19 2036 39.702
20 2037 39.780
21 2038 39.857
22 2039 39.935
23 2040 40.013
24 2041 40.091
25 2042 40.169
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.4

Rekapitulasi Proyeksi Jumlah Penduduk Metode Eksponensial
Proyeksi Jumlah Penduduk Kecamatan Balige

No Tahun Metode Eksponensial
1 2018 38.636
2 2022 38.636
3 2027 39.013
4 2032 39.395
5 2037 39.780

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

4.2  Analisa Kebutuhan Air
Setiap jamnya jumlah pemakaian air pada suatu sistem jaringan distribusi air bersih

tidak sama, begitu juga antara satu hari dengan hari lainnya. Perbedaan tersebut terjadi
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dikarenakan kebutuhan air bersih pelanggan berubah terus menerus yang dipengaruhi oleh
faktor lokasi dan waktu.

4.2.1 Proyeksi Kebutuhan Air Baku
Proyeksi kebutuhan air baku dalam studi ini, beberapa tujuan, antara lain :

1. Kebutuhan Domestik
Kebutuhan domestik merupakan kebutuhan air bersih yang digunakan untuk
kebutuhan rumah tangga dan sambungan kran umum. Kebutuhan air untuk rumah
tangga (domestik) Kecamatan Balige ditentukan sebesar 80 liter/orang/hari untuk
Unit Sambungan Rumah dan 30 liter/orang/hari untuk Unit Hidran Umum.

2. Kebutuhan Non Domestik
Untuk kebutuhan non domestik dalam studi ini ditentukan sebesar 20% dari
kebutuhan domestik.

Adapun wusulan kriteria perencanaan dan kebutuhan air bersih Kecamatan

Baligesampai dengan tahun 2037 akan disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Usulan Kriteria Perencanaan Air Bersih

Usulan Tahun
2018 2022 2027 3032 2037

No. Uraian Satuan

1  Cakupan Penduduk Pelayanan
Jumlah Penduduk Orang 38.336 38.636 39.013 39.395 39.780
Rencana Tingkat Pelayanan % 30 50 70 80 100
Orang 11501 19.318 27.309 31.516 39.780

2 Kebutuhan Rumah Tangga

Sambungan Rumah It/org/hr 60 60 80 80 100

Hidran Umum/Terminal Air It/org/hr 30 30 30 30 30

Ratio :

Sambungan Rumah % 80 80 80 80 80

Hidran Umum/Terminal Air % 20 20 20 20 20
3  Kebutuhan Non Rumah Tangga

Prosentase Dari Kebutuhan Non Domestik % 20 20 20 20 20
4 Kehilangan Air Dari Produksi (Hari Maks) % 25 25 25 25 25
5 Faktor Hari Maksimum 11 11 11 11 11
6  Faktor Jam Puncak 15 1,5 1,5 1,5 1,5

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.6
Kebutuhan Air Bersih Pada Kecamatan Balige dengan Pelayanan Sambungan Rumah
dan Kran Umum

Usulan Tahun

No. Uraian Satuan
2018 2022 2027 3032 2037

A PARAMETER YANG DITETAPKAN

1 Penduduk Yang Dilayani Tiap Sambungan :
a. Sambungan Rumah (SR) org/samb 6 6 6 6 6
b. Sambungan Hidran Umum (HU) org/samb 130 130 130 130 130
2 Faktor Pemakaian Air :
a. Harian Maksimum 11 11 11 11 11
b. Jam Puncak 15 15 15 15 15

3 Kebutuhan Air Bersih DI Daerah Pelayanan :

a. Sambungan Rumah (SR) Itr/org/hr 60 60 80 80 100
b. Sambungan Hidran Umum (HU) ltr/org/hr 30 30 30 30 30
4 Presentase Kebutuhan Non Domestik Dari Kebutuhan Domestik % 20 20 20 20 20
5 Kehilangan % 25 25 25 25 25

B JUMLAH PENDUDUK DAN TINGKAT PELAYANAN

1 Jumlah Penduduk Kecamatan Balige Jiwa 38336 38.636 39.013 39.395 39.780
2 Penduduk Yang Dilayani % 80 80 80 80 80
3 Jumlah Penduduk Yang Dilayani Jiwa 30.669 30.908 31.211 31516 31.824

4 Kebutuhan Air Domestik :

a. Sambungan Rumah (SR)

*Pemakaian Air Itr/org/hr

*Jumlah Penduduk Yang Dilayani Jiwa 30539 30.778 31.081 31.386 31.694
*Jumlah Sambungan Unit 5.090 5.130 5.180 5.231 5.282
*Kebutuhan Air It/dt 46,27 46,63 47,09 4755 48,02

b. Sambungan Hidran Umum (HU)

*Pemakaian Air Itr/org/hr 30 30 30 30 30
*Jumlah Penduduk Yang Dilayani Jiwa 130 130 130 130 130
*Jumlah Sambungan Unit 1 1 ¥ 1 1
*Kebutuhan Air It/dt 0 0 0 0 0

C KEBUTUHAN AIR

1 Kebutuhan Domestik :

a. Sambungan Rumah (SR) It/dt 46,27 46,63 47,09 47,55 48,02

b. Hidran Umum (HU) It/dt 0 0 0 0 0

c. Total Kebutuhan Domestik It/dt 46,27 46,63 47,09 47,55 48,02
2 Kebutuhan Air Non Domestik It/dt 9,254 9,327 9,418 9,511 9,604
3 Kebutuhan Air Total (Domestik-Non Domestik) It/dt 55,53 55,96 56,51 57,07 57,63
4 Kehilangan Air It/dt 13,88 13,99 14,13 14,27 14,41

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Lanjutan Tabel 4.6
Kebutuhan Air Bersih Pada Kecamatan Balige dengan Pelayanan Sambungan Rumah
dan Kran Umum

Usulan Tahun

No. Uraian Satuan
2018 2022 2027 3032 2037

5 Kebutuhan Air :
a. Kebutuhan Air Rata-rata It/dt 69,41 69,95 7064 7133 72,03
m3/dt 0,069 0,07 0,071 0,071 0,072
b. Kebutuhan Harian Maksimum It/dt 76,35 76,95 77,7 7846 79,24
m3/dt 0,076 0,077 0,078 0,078 0,079
c. Kebutuhan Jam Puncak It/dt 1041 1049 106 107 108
m3/dt 0,104 0,105 0,106 0,107 0,108
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

4.2.2 Kebutuhan Air Irigasi
Berikut ini merupakan kebutuhan air irigasi pola tata tanam Padi-Padi-Palawija, yaitu:

Tabel 4.7
Kebutuhan Air Irigasi Pada Kecamatan Balige

Bulan Periode Jumlah (Hari) Q Intake (Lt/dt/ha)

Januari ; 1p 0,996
Il 16 1,119

] | 15 0,924
Februari ’ 13 0.908
| 15 0,645

Maret I 16 2126

) | 15 3,376

April I 15 2,279

] | 15 1,019

Mel 1 16 1197
uni | 15 1,383

I 15 1,287

Juli | 15 1,034

1 16 0,974

| 15 0,737

Agustus I 16 0,493
| 15 0,626

September ’ 15 0.754
| 15 1,033

Oktober I 16 106
| 15 2,206

November ’ 15 352
| 15 1,87

Desember I 16 1336
Rata-Rata 1,371

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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4.3  Analisa Biaya Proyek
Biaya proyek Pembangunan Embung Hutanamora ini terdiri dari dua macam biaya

yaitu biaya modal (capital cost) dan biaya tahunan (annual cost).

Tabel 4.8
Perencanaan Pembangunan Embung Hutanamora
Data Keterangan
Embung Hutanamora
Lokasi Desa Bonan Dolok 1 Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir
Koordinat 513650.02 BT, 253204.17 LS
Air baku dan irigasi
- Air baku diperuntukkan pada desa terdekat, yaitu Desa Huta Namora,
Pemanfaat Desa Huta Dame, Desa Bonan
Dolok 1, Desa Bonan Dolok 2, Desa Bonan Dolok 3
- Rencana irigasi yang diairi seluas 100 Ha
Tipe Embung Urugan Tanah
Total Lebar Embung 77,8 m
Lebar Pelimpah 12m
Lebar Puncak Embung 4m
Tinggi Pelimpah 25m

Kemiringan Lereng

Hulu 1:1,5 ; Hilir 1:1,25

Lereng Hulu Diperkuat revetment pasangan blok beton
Lereng Hilir Gebalan rumput
Elevasi Puncak Embung : +1.044.00

Elevasi Pelimpah : +1.042.50

Elevasi NWL © +1.042.50

Elevasi Intake : +1.035.00

Luas DTA o 2,12 km?

Luas Genangan : 12.585,90 m?
Kapasitas Tampungan : 58.2658,68 m®
Tipe Mercu Pelimpah : Mercu Ogee Tipe |
Tipe Kolam Olak : Kolam Olak USBR Tipe IlI
Panjang Kolam Olak (L) o 61m

Jumlah Chute Block Kolam Olakan (n) ;11,0 buah

Lebar Chute Block Kolam Olakan (w) :03m

Tinggi Chute Block Kolam Olakan (h1) : 03m

Jarak Antar Chute Block Kolam Olakan (w) : 0,3m

Jarak Antar Blok Muka dan Blok Hadang o 18m

Tinggi Blok Halang (n3) o 11m

Jumlah Blok Halang : 6,0 buah

Lebar Baffle Blok Kolam Olakan : 09m

Jarak Antar Baffle Blok Kolam Olakan :09m

Lebar Atas Baffle Blok Kolam Olakan 0 02m

Jarak Antara Ujung Kolam Olakan Sampai : 04m

Tinggi Ambang Ujung (H4) : 04m

Tinggi Dinding Kolam Olakan 9,8m

Sumber: Laporan Akhir SID Embung Serbaguna Di Kabupaten Toba Samosir
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Biaya Modal (Capital Cost)

4.3.1.1 Biaya Langsung (Direct Cost)
Biaya ini merupakan biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan pembangunan. Untuk

Pembangunan Embung Hutanamora, biaya langsung yang diperlukan terdiri dari:

Biaya pekerjaan persiapan

Biaya tubuh embung (galian dan timbunan)
Biaya drainasi sekeliling embung

Biaya bak penampung

Biaya nomenclature dan plat nama embung

Biaya pembangunan inlet : dinding penahan, jembatan dan pintu air
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Biaya langsung diatas akan menjadi biaya kontruksi yang ditawarkan pada kontraktor

kecuali biaya pembebasan tanah. Biasanya biaya pembebasan tanah ditanggung oleh

pemilik (owner). Berikut merupakan Volume Pekerjaan Pebangunan Embung Hutanamora.

Pada volume pekerejaan hidromekanikal nantinya akan menjadi 1 Is (borongan) dalam

perhitungan R.A.B. Pembangunan Embung Hutanamora (Analisa Pekerjaan Pembangunan

Embung Hutanamora dilampirkan):

Tabel 4.9
Volume Pekerjaan Embung Hutanamora

No. Uraian Pekerjaan Volume  Satuan
I Pekerjaan Persiapan

1  Mobilisasi Peralatan dan SDM 1 LS
2 Pembuatan Direksikeet, Los kerja dan Gudang 1 LS
3 Papan Nama Proyek uk 1, 2m x 1, 8m 1 bh
4  Pengukuran Kembali (Uitzet, MC0%) 50.051,61 m?
5  Pemagaran Daerah Kerja 621,74 m
6  Pembersihan Lapangan dan Striping/Korsekan 19.633,03 m?
7  Tebas tebang tanaman 3.259,92 m?
2  Pekerjaan Tubuh Embung

1  Galian tanah (dilokasi BA) 28.788,06 me
2 Angkut material dari BA ke lokasi pekerjaan (jarak 5 km) 28.788,06 m?
3 Timbunan Tanah untuk Tubuh Embung 28.788,06 m?
4 Bekisting F2, (permukaan beton ekspose) 2 kali pemakaian 49,73 m?
5  Pasangan Beton Blok 3.424,56  Buah
6  Join Sealent 5,17 m®
7  Timbunan Clay (Lapisan Lereng Hulu Embung) 893,63 me
8  Beton Handrail 1,6 m?
9  Pembesian 176,14 Kg
10 Pipa Handrail 805,12 m
11  Pengecatan Pipa 151,82 m?

Sumber: Laporan Akhir SID Embung Serbaguna Di Kabupaten Toba Samosir
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Lanjutan Tabel 4.9
Volumen Pekerjaan Embung Hutanamora

No. Uraian Pekerjaan Volume Satuan
12 Pengaspalan Puncak Embung (tebal 5 cm) 21,01 m?
13  Beton Pondasi Puncak Embung 42,02 m?
14  Pengadaan dan Pemasangan geomembran HDPE 1.5 mm 4.307,49 m?
15 Gebalan Rumput Pada Lereng Hilir Tubuh Embung 2.075,54 m?
16  Galian tanah dilokasi pekerjan embung (jarak 1 km) 6.173,93 m?
3 Pekerjaan Spillway
1  Galiantanah 4.924,08 m?
2 Timbunan Tanah kembali dan pemadatan tanah 2.273,90 m3
3 Beton K300 1.465,09 m®
4 Pembesian 1.611,59 Kg
5  Bekisting F2, (permukaan beton ekspose) 2 kali pemakaian 2.010,91 m?
6  Pemadatan beton dengan vibrator 1.465,09 m?
7  Pengadaan dan pemasangan water stop lebar 20 cm 79,21 m
4 Pekerjaan Pengelak dan Intake
1  Galian tanah biasa 2.039,35 m?
2 Timbunan Tanah kembali dan pemadatan tanah 1.875,89 m®
3 Beton K300 148,14 m®
4 Pembesian 162,96 Kg
5  Bekisting F2 Tower Intake, (permukaan beton ekspose) 2 kali pemakaian 232,42 m?
6  Pemadatan beton dengan vibrator 148,14 m?
7  Pengadaan dan pemasangan water stop lebar 20cm 71,7 m
8  Siaran dengan mortar tipe M 31,82 m?
9  Pekerjaan Acian 6,62 m?
10 Pintu Intake 1 bh
11 E;I;;sg}gan Pengelak/Intake, (permukaan beton ekspose) 2 kali 901,96 2
12  Plesteran tebal 1,5 cm dengan mortar Tipe N 0,08 me
5 Pekerjaan Drainase
1  Galian tanah biasa 82 m?
2 Timbunan Tanah kembali dan pemadatan tanah - me
3 Pasangan batu dengan mortar tipe N 115,91 md
4 Plesteran tebal 1,5 cm dengan mortar Tipe N 1,4 me
5  Siaran dengan mortar tipe M 187,32 m?
6  Pekerjaan Acian 1,4 m?
6 Pekerjaan Lain-Lain
1  AsBuilt Drawing 1 set

Sumber: Laporan Akhir SID Embung Serbaguna Di Kabupaten Toba Samosir
4.3.1.2 Biaya Tak Langsung (Indirect Cost)

Biaya ini terdiri dari tiga komponen, yaitu:

a. Kemungkinan /hal yang tidak terduga (contingenceis) dari biaya langsung.
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Biaya untuk ini merupakan suatu angka prosentase dari biaya langsung yaitu

sebesar 10%.

. Biaya teknik (engineering cost)

Biaya teknik adalah biaya untuk pembuatan desain mulai dari studi awal
(preliminary study), pra studi kelayakan, studi kelayakan, biaya perencanaan dan

biaya pengawasan selama waktu pelaksanaan kontruksi.

. Bunga (interest)

Dari periode waktu dari ide sampai pelaksanaan fisik, bunga berpengaruh terhadap

biaya langsung, biaya kemungkinan dan biaya teknik sehingga harus

diperhitungkan.

Untuk biaya modal dari pembangunan Embung Hutanamora akan disajikan dalam

tabel berikut ini :

Tabel 4.10
Biaya Konstruksi Embung Hutanamora

No. Uraian Pekerjaan Volume  Satuan Harga Satuan Biaya
| Pekerjaan Persiapan
1 Mobilisasi Peralatan dan SDM 1 LS Rp100.000.000,00 Rp100.000.000,00
2 Pembuatan Direksikeet, Los kerja dan Gudang 1 LS Rp175.000.000,00 Rp175.000.000,00
3 Papan Nama Proyek uk 1, 2m x 1, 8m 1 bh Rp1.241.800,00 Rp1.241.800,00
4 Pengukuran Kembali (Uitzet, MC0%) 50.051,60 m? Rp6.000,00 Rp300.309.642,00
5 Pemagaran Daerah Kerja 621,74 m Rp273.393,53 Rp169.980.021,41
6 Pembersihan Lapangan dan Striping/Korsekan 19.633,00 m? Rp7.900,00 Rp155.100.967,81
7 Tebas tebang tanaman 3.259,92 m? Rp10.000,00 Rp32.599.200,00
2 Pekerjaan Tubuh Embung
1 Galian tanah (dilokasi BA) 28.788,00 m3 Rp12.500,00 Rp359.850.700,00
2 Angkut material dari BA ke lokasi pekerjaan (jarak 5 km) 28.788,00 m3 Rp30.100,00 Rp866.520.485,60
3 Timbunan Tanah untuk Tubuh Embung 28.788,00 m? Rp9.900,00 Rp285.001.754,40
4 Bekisting F2, (permukaan beton ekspose) 2 kali pemakaian 49,73 m? Rp96.100,00 Rp4.778.860,80
5 Pasangan Beton Blok 3.424,56 Buah Rp178.800,00 Rp612.310.657,50
6  Join Sealent 5,17 mé Rp6.100.000,00 Rp31.543.587,62
7 Timbunan Clay (Lapisan Lereng Hulu Embung) 893,63 md Rp642.600,00 Rp574.249.208,40
8 Beton Handrail 1,6 mé Rp178.800,00 Rp286.308,86
9 Pembesian 176,14 Kg Rp17.762,00 Rp3.128.612,89
10  Pipa Handrail 805,12 m Rp145.000,00 Rp116.742.400,00
11  Pengecatan Pipa 151,82 m? Rp173.900,00 Rp26.401.955,11
12 Pengaspalan Puncak Embung (tebal 5 cm) 21,01 m3 Rp1.095.100,00 Rp23.007.574,63
13 Beton Pondasi Puncak Embung 42,02 mé Rp3.488.100,00 Rp146.566.927,35
14  Pengadaan dan Pemasangan geomembran HDPE 1.5 mm 4.307,49 m? Rp111.500,00 Rp480.284.889,70
15  Gebalan Rumput Pada Lereng Hilir Tubuh Embung 2.075,54 m? Rp15.000,00 Rp31.133.110,50
16  Galian tanah dilokasi pekerjan embung (jarak 1 km) 6.173,93 m3 Rp74.600,00 Rp460.575.178,00

Sumber: Laporan Akhir SID Embung Serbaguna Di Kabupaten Toba Samosir
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Lanjutan Tabel 4.10
Biaya Konstruksi Embung Hutanamora
No. Uraian Pekerjaan Volume  Satuan Harga Satuan Biaya
3 Pekerjaan Spillway
1 Galian tanah 4.924,08 md Rp12.500,00 Rp61.550.939,68
2 Timbunan Tanah kembali dan pemadatan tanah 2.273,90 mé Rp9.900,00 Rp22.511.564,76
3 Beton K300 1.465,09 m® Rp3.647.200,00  Rp5.343.462.972,20
4 Pembesian 1.611,59 Kg Rp17.762,00 Rp28.625.150,32
5 Bekisting F2, (permukaan beton ekspose) 2 kali pemakaian 2.010,91 m? Rp96.100,00 Rp193.248.537,49
6 Pemadatan beton dengan vibrator 1.465,09 me Rp52.900,00 Rp77.503.068,44
7 Pengadaan dan pemasangan water stop lebar 20 cm 79,21 m Rp150.900,00 Rp11.953.377,51
4 Pekerjaan Pengelak dan Intake
1 Galian tanah biasa 2.039,35 m3 Rp12.500,00 Rp25.491.821,83
2 Timbunan Tanah kembali dan pemadatan tanah 1.875,89 me Rp9.900,00 Rp18.571.270,42
3 Beton K300 148,14 mé Rp3.647.200,00 Rp540.309.337,92
4 Pembesian 162,96 Kg Rp17.762,00 Rp2.894.459,29
5 Bekisting F2 Tower Intake, (permukaan beton ekspose) 2 kali pemakaian 232,42 m? Rp96.100,00 Rp22.335.216,04
6 Pemadatan beton dengan vibrator 148,14 m? Rp52.900,00 Rp7.836.796,44
7 Pengadaan dan pemasangan water stop lebar 20cm 71,7 m Rp150.900,00 Rp10.819.228,20
8 Siaran dengan mortar tipe M 31,82 m? Rp153.100,00 Rp4.871.819,60
9 Pekerjaan Acian 6,62 m? Rp48.100,00 Rp318.422,00
10  Pintu Intake 1 bh Rp81.100.000,00 Rp81.100.000,00
11 Bekisting F2 Pengelak/Intake, (permukaan beton ekspose) 2 kali pemakaian 901,96 m? Rp91.900,00 Rp82.889.756,40
12 Plesteran tebal 1,5 cm dengan mortar Tipe N 0,08 m? Rp92.300,00 Rp7.384,00
5 Pekerjaan Drainase
1 Galian tanah biasa 82 m? Rp12.500,00 Rp1.025.012,50
2 Timbunan Tanah kembali dan pemadatan tanah - mé Rp9.900,00 Rp988.406,10
3 Pasangan batu dengan mortar tipe N 115,91 m? Rp1.122.200,00 Rp130.068.860,33
4 Plesteran tebal 1,5 cm dengan mortar Tipe N 1,4 m3 Rp92.300,00 Rp129.673,38
5 Siaran dengan mortar tipe M 187,32 m? Rp153.100,00 Rp28.678.936,96
6 Pekerjaan Acian 1,4 m? Rp48.100,00 Rp67.576,27
6 Pekerjaan Lain-Lain
1 As Built Drawing e set Rp5.000.000,00 Rp5.000.000,00
JUMLAH Rp11.658.873.430
PPN 10% Rp1.165.887.343
JUMLAH TOTAL Rp12.824.760.773
JUMLAH TOTAL PEMBULATAN Rp12.824.800.000

Sumber: Laporan Akhir SID Embung Serbaguna Di Kabupaten Toba Samosir

4.3.2 Biaya Ekonomi Investasi Proyek
Keseluruhan jumlah biaya tersebut di atas merupakan nilai/harga finansial dari

komponen biaya. Dalam analisa ekonomi dipakai nilai ekonomi komponen biaya
(economic cost) hanya untuk komponen-komponen Biaya Kostruksi, Biaya Penggantian
dan Biaya Operasi dan Pemeliharaan saja yaitu dengan mengalikan biaya-biaya tersebut

dengan suatu faktor konversi. Pada hakekatnya penggunaan faktor konversi ini
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dimaksudkan untuk mendapatkan harga ekonomi dari harga finansial karena harga-harga
finansial sering bukanlah merupakan harga yang sebenarnya karena adanya subsidi, cukai,
dan sebagainya. Dengan memakai faktor konversi, diperolen harga sesuai dengan
opportunity cost-nya (Suyanto, Adhi. dkk, 2001, p.36)

Dalam analisa finansial selalu dipakai istilah harga pasar (market price), sedangkan
dalam analisa ekonomis digunakan harga bayangan (shadow price) atau disebut juga
accounting prices yang menggambarkan nilai sosial atau nilai ekonomis yang
sesungguhnya (the true social of economic value) daripada unsur-unsur biaya maupun
hasil/manfaat. Perbedaan besarnya factor konversi ditentukan dari perbedaan komponen
tenaga kerja ahli dan pembayaran transfer (DGWRD, 1984 dalam Suyanto Adhi, dkk,

2001, p.42).
Tabel 4.11
Faktor Konversi Harga Finansial Ke Harga Ekonomi
No. Kegiatan Faktor Konversi
1  Pekerjaan sipil headworks 0,79-0,90
2  Saluran induk dan sekunder 0,82
3 Penggarapan lahan pertanian 0,75-0,85
4 Pencetakan sawah, perataan lahan 0,72-0,85
5 Kantor, bangunan 0,94 — 0,95
6 Pembebasan tanah 0
7 Pajak 0
8  Administrasi 0,95
9 O&P 0,85
10 Jasa konsultan 0,9
11 Penahan erosi lahan 0,86
12 Drainase 0,87

Sumber: Suyanto, Adhi. dkk (2001, p.42)

Biaya konstruksi pada perencanaan Embung Hutanamora terdiri dari pekerjaan utama
dan pekerjaan pendukung. Dalam perhitungan biaya ekonomi dari biaya finansial
diperlukan faktor konversi.

4.3.3 Biaya Tahunan (Annual Cost)
Ketika sebuah proyek selesai dibangun merupakan waktu awal dari umur proyek

sesuai dengan waktu detail desain. Pemanfaatan proyek dapat dilaksanakan. Selama
pemanfaatan, masih diperlukan biaya sampai umur proyek selesai. Biaya yang diperlukan
sepanjang umur proyek inilah yang disebut sebagai biaya tahunan. Total Biaya O&P
Tahunan akan dikonversikan menjadi Harga Ekonomi, untuk O&P (Operasi dan

Pemeliharaan) nilai konversi sebesar 10%.
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Contoh perhitungan biaya tahunan adalah sebagai berikut :

1. Total Biaya operasi = Rp. 30.300.000,-

2. Biaya pemeliharaan = 8% x Rp. 12.824.800.000,-
= Rp. 102.598.400,-

3. Total Biaya O&P Tahunan = Rp. 33.300.000,- + Rp 102.598.400,-
= Rp 135.898.4000,-

4. Total Harga Ekonomi O&P = 0,85% x Rp. 135.898.4000,-
= Rp. 115.513.640,-

Untuk perhitungan selengkapnya akan disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.12
Biaya Operasi dan Pemeliharan
Uraian Satuan Volume Harga Satuan Harga

Biaya Operasional
Tenaga Ahli orang 1 Rp12.600.000 Rp12.600.000
Tenaga Administratif orang 1 Rp9.900.000 Rp9.900.000
Tenaga PPA orang 1 Rp10.800.000  Rp10.800.000
Total Biaya Operasional Rp33.300.000
Biaya Pemeliharaan % 8 Rp12.824.800.000 Rp102.598.400
Total Biaya O&P Tahunan Rp135.898.400
Total Biaya Ekonomi O & P Tahunan Faktor Konversi 0,85 Rp115.513.640

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Keterangan :

1. Harga

2. Biaya Pemeliharaan

3. Total Biaya O&P Tahunan

: Volume x Harga Satuan
: 8%x Total Biaya Konstruksi
: Total Biaya Operasi + Pemeliharaan

4. Total Biaya Ekonomi O&P Tahunan : 0.85 x Total Biaya O&P Tahunan

4.4  Analisa Pendapatan Harga Air Baku Terhadap PV Manfaat Air Baku
Agar perhitungan analisa ekonomi lebih mudah dan mendekati kenyataan maka harus

dihitung pada titik waktu yang sama. Dalam studi ini baik analisa harga air baku ataupun

analisa manfaat dijadikan nilai sekarang (present value). Tahun dasar yang digunakan

adalah tahun selesainya pengerjaan proyek, yaitu tahun 2017. Pelaksanaan proyek

diperkirakan selama satu tahun, dimulai tahun 2018, sedangkan manfaat yang dihasilkan

dari adanya proyek ini selama 20 tahun.

Apabila suku bunga yang berlaku saat ini sebesar 11% maka present value untuk

biaya dan manfaat adalah sebagai berikut:
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Biaya Modal Biaya O&P (P/A,11,20) I=11% N=20 Tahun

AT

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030 2031 2032 2033 2034 2035 2036 2037 2038

A 4(P/A:1’4)4 A T T T A T T T A A

Manfaat Air Baku

Gambar 4.1 Diagram Aliran Cost-Benefit
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
a. Biaya (Cost) Proyek

Untuk memperoleh present value biaya modal digunakan faktor konversi F/P,
karena biaya modal merupakan pembayaran tunggal/Single-Payment Present Worth
Factor (Pujawan, 2004:35), hal ini ditandai dengan masa konstruksi selama satu
tahun. Besarnya nilai faktor konversi diketahui dari tabel faktor bunga (terlampir).
Besar biaya proyek yang sudah di konversikan menjadi harga ekonomi sebesar
Rp. 12.824.800.000,-, maka :
PV Biaya Modal = Biaya Modal (ekonomi) x (F/P,11,1)

= Rp.12.824.800.000,- x 1,110

= Rp.14.235.528.000,-

b. Biaya (Cost) O&P

Biaya O&P dikeluarkan setiap tahun atau disebut Annuity dengan periode 20 tahun
dan bunga 11 %. Sehingga untuk mendapatkan present valuenya digunakan faktor
konversi P/A.
Besar biaya O&P tiap tahun yang sudah di konversikan menjadi harga ekonomi
sebesar Rp. 115.513.640,-, maka :
PV Biaya O&P = Biaya O&P (ekonomi) x (P/A,11,20)

= Rp. 115.513.640,- x 7,963

= Rp. 919.835.115,-

c. Manfaat (Benefit)Air Baku untuk Menetapkan Harga Air Baku

Manfaat air baku dihitung untuk menetapkan harga air baku dengan parameter
B/C >1 dengan tingkat kenaikan inflasi harga air baku 20% per empat tahun dari
harga yang telah ditetapkan oleh PDAM (sebagai acuan) sebesar Rp. 1.650,-/m*
Kenaikan Inflasi Harga Air Baku 20% per 4 tahun, :
1. 2018 : Rp. 1.650,-/m?
2. 2019 - 2022 : Rp. 1.980,-/m®
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3. 2023 - 2026: Rp. 2.376,-/m®
4. 2027 - 2030: Rp. 2.851,-/m®
5. 2031 - 2034: Rp. 3.421,-/m?
6. 2035 - 2038: Rp. 4.106,-/m®
Contoh perhitungan manfaat air baku Tahun 2023-2026, sebagai berikut :
Benefit; = Keb. Air Baku (m®thn) x Harga Air
= 1.356.426,114m%thn x Rp.2.376,-/m?
= Rp. 3.222.868.446,27 -
Nilai PV manfaat diatas merupakan nilai present pada saat tahun 2018, agar nilai
tersebut menjadi nilai present pada tahun dasar (tahun 2018) maka digunakan factor
konversi P/F dengan periode 4 tahun, sehingga
PV Benefit,= PV Benefit: x (P/A,11,4)
= Rp. 3.222.868.446,27,-x 3,102
= Rp. 9.998.774.319,26,-
Jadi PV manfaat untuk manfaat air baku per empat tahun (tahun ketiga) sebesar
Rp. 9.998.774.319,26,-. Besar PV manfaat untuk tahun berikutnya tertera pada Tabel
4.15-4.16
d. Menetapkan Harga Air Baku
Menetapkan Harga Air Baku dengan parameter B/C >1 dengan tingkat kenaikan
inflasi harga air baku 20% per empat tahun dari harga yang telah ditetapkan oleh
PDAM (secagai acuan) sebesar Rp. 1.650,-/m?
Contoh perhitungan pada tahun 2023-2026 :
Harga Air =Rp. 2.376,-/m*
PV Benefit = Rp. 9.998.774.319,26,-
PV Biaya (Cost) = Rp.14.235.528.000,-
PV Biaya O&P = Rp. 919.835.115,32,-
Total Biaya (Cost)= PV Biaya (Cost)+PV Biaya O&P
= Rp.14.235.528.000,- + Rp 919.835.115,32,-
= Rp. 15.155.363.115,32,-
B/C Ratio = PV Benefity/ Total Biaya (Cost)
= Rp. 15.155.363.115,32,-/ Rp. 9.998.774.319,26,-
= 0,660
Untuk mendapatkan harga air baku, dengan parameter B/C=1 (sebagai acauan) maka
didapatkan harga air baku antara 2031-2034 s/d 2035-2038, sebagai berikut :
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B/C 2031-2034 =0,965

Harga air = Rp. 3.421,-/m®
B/C 2035-2038 =1,167
Harga air = Rp. 4.106,-/m®

Maka didapat harga air pada B/C = 1, adalah Rp. 3.540,-/m®, agar PV Benefit Total
didapatkan B/C >1. Kondisi harga air Rp. 3.540,-/m®merupakan hasil interpolasi nilai
harga air tahun 2031-2034 dengan 2035-2038 sehingga diperoleh nilai :
Benefit air baku = Rp 4.884.972.899,34
PV Benefit = Rp 15.155.363.115,32
Dengan kondisi cost sama disetiap kondisinya
PV Biaya (Cost) = Rp.14.235.528.000,-
PV Biaya O&P =Rp. 919.835.115,32,-
Total Biaya (Cost)= PV Biaya (Cost)+PV Biaya O&P

= Rp.14.235.528.000,- + Rp 919.835.115,32,-

= Rp. 15.155.363.115,32,-
Sehingga antara benefit sebesar Rp 15.155.363.115,32 dan cost sebesar Rp.
15.155.363.115,32 maka B/C = 1. dari harga acuan dasar sebesar Rp. 3.540,-/m?,
mengalami subsidi sebesar 50% (alternatif 1), 30% (Alternatif 2), 10% (Alternatif 3),
maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.13
Harga Air Baku

Alternatif  Harga Air (Rp.)

Alternatif | 1.770

Alternatif Il 2.478

Alternatif 111 3.186
Sumber : Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.14

Manfaat (Benefit); Tahunan Dengan Kenaikan Harga Air 20%/ 4 Tahun
Kebutuhan Air Baku Harga Jual Air Manfaat Tahunan

No Tahun

m?/dt m3/thn Rp./m? Rp./Thn
1 2018 0,0426 1.343.293,44 1650 2.216.434.176,00
2 2019 0,0427 1.345.909,76 1980 2.664.901.331,32
3 2020 10,0428 1.348.531,18 1980 2.670.091.741,11
4 2021 0,0428 1.351.157,71 1980 2.675.292.260,22
5 2022 0,0429 1.353.789,35 1980 2.680.502.908,35
6 2023 0,043 1.356.426,11 2376 3.222.868.446,27
7 2024 0,0431 1.359.068,02 2376 3.229.145.604,73

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Lanjutan Tabel 4.14

Manfaat (Benefit); Tahunan Dengan Kenaikan Harga Air 20%/ 4 Tahun

Kebutuhan Air Baku Harga Jual Air Manfaat Tahunan

No  Tahun m3/dt m3/thn Rp./m? Rp./Thn
8 2025 10,0432 1.361.715,06 2376 3.235.434.989,17
9 2026 0,0433 1.364.367,27 2376 3.241.736.623,40
10 2027 0,0433 1.367.024,63 2851 3.897.660.637,53
11 2028 0,0434 1.369.687,18 2851 3.905.252.084,05
12 2029 0,0435 1.372.354,91 2851 3.912.858.316,38
13 2030 0,0436 1.375.027,84 2851 3.920.479.363,31
14 2031 10,0437 1.377.705,97 3421 4.713.738.304,44
15 2032 0,0438 1.380.389,32 3421 4.722.919.219,75
16 2033 0,0439 1.383.077,89 3421 4.732.118.016,67
17 2034 0,0439 1.385.771,70 3421 4.741.334.730,03
18 2035 0,044 1.388.470,76 4106 5.700.683.273,65
19 2036 0,0441 1.391.175,07 4106 5.711.786.454,82
20 2037 10,0442 1.393.884,66 4106 5.722.911.261,57
21 2038 0,0443 1.396.599,52 4106 5.734.057.736,04
Jumlah Total 83.252.207.478,80
Rerata 3.964.390.832,32
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.15
PV Manfaat (Benefit),/ 4 Tahun
Manfaat Tahunan .
No. Tahun Faktor Konversi PV Manfaat
Rp./Thn
1 2018 2.216.434.176,00 P/A (11,4):3,1024 6.876.366.655,59
2 2019-2022 2.664.901.331,32 P/A(11,4):3,1025 8.267.711.648,53
3 2023-2026 3.222.868.446,27 P/A(11,4):3,1026 9.998.774.319,26
4 2027-2030 3.897.660.637,53 P/A (11,4) :3,1027 12.092.280.444,40
5 2031-2034 4.713.738.304,44 P/A (11,4) :3,1028 14.624.117.084,46
6 2035-2038 5.700.683.273,65 P/A(11,4):3,1029 17.686.060.250,05
Jumlah Total 69.545.310.402,29
Rerata 11.590.885.067,05

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.16
Manfaat (Benefit) Air Baku untuk Menetapkan Harga Air Baku
Tahun 2018 2019-2022 2023-2026 2027-2030 2031-2034 2035-2038

Harga Air 1650 2145 2789 3625 4713 6126
BENEFIT
Benefit Air Baku  2.216.434.176,00  2.886.976.442,30 3.782.394.218 4.955.532.650 6.492.528.921 8.506.236.314
PV Benefit 6.876.366.655,60  8.956.687.619,20 11.734.672.638 15.374.270.912 20.142.718.366 26.390.136.189
COST
Biaya Modal 12.824.800.000 12.824.800.000 12.824.800.000,00  12.824.800.000,00  12.824.800.000,00  12.824.800.000,00
F/P (11,1) 1,11 1,11 111 1,11 1,11 1,11
PV Biaya Modal 14.235.528.000 14.235.528.000 14.235.528.000,00  14.235.528.000,00  14.235.528.000,00  14.235.528.000,00
Biaya O&P 115.513.640,00 115.513.640,00 115.513.640,00 115.513.640,00 115.513.640,00 115.513.640,00
P/A (11,20) 7,963 7,963 7,963 7,963 7,963 7,963
PV Biaya O&P 919.835.115,32 919.835.115,32 919.835.115,32 919.835.115,32 919.835.115,32 919.835.115,32
Total Cost 15.155.363.115 15.155.363.115 15.155.363.115 15.155.363.115 15.155.363.115 15.155.363.115
B/C Ratio 0,454 0,591 0,774 1,014 1,329 1,741
B/IC =1 3575

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

4.5

Analisa Manfaat

Keuntungan atau manfaat (benefit) proyek adalah peningkatan pendapatan bersih (Net

Incremental Benefit), yaitu selisih antara pendapatan bersih pada saat mendatang “dengan

proyek” dan “tanpa proyek” termasuk penurunan kerugian bersih, yaitu selisih antara

kerugian pada saat mendatang “dengan proyek™ dan “tanpa proyek”.

Komponen yang biasa dipakai sebagai dasar perhitungan benefit proyek dihitung

berdasarkan 3 keadaan yaitu :

a) Keadaan saat ini (present condition).

b) Keadaan saat mendatang tanpa proyek (future without project).

c) Keadaan saat mendatang dengan proyek (future with project).

Dari komponen-komponen tersebut di atas dapat diperkirakan besarnya keuntungan
bersih (net benefit), yaitu pendapatan/keuntungan dikurangi biaya yang dikeluarkan. Untuk
mendapatkan gambaran yang mendekati kenyataan, harga-harga dalam analisis ekonomi
dihitung berdasarkan titik waktu yang sama, bisa di awal proyek (present value) maupun di
akhir umur proyek (future value).

4.5.1 Manfaat Langsung (Direct Benefit)
Manfaat langsung merupakan manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya

pembangunan Embung Hutanamora. Dalam analisa manfaat proyek ini ada dua manfaat

langsung yang didapat yaitu benefit melalui air baku dan benefit melalui pertanian (irigasi).
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1. Manfaat (Benefit) Air Baku

e Kondisi Ketersediaan Air Baku Saat ini (Existing)

Ketersediaan air baku saat ini masih kurang untuk memenuhi kebutuhan penduduk,
terutama pada daerah sekitar embung. Hal ini disebabkan karena, Embung
Hutanamora tidak dapat berfungsi secara optimal terutama saat musim kemarau.
Selain itu, kebutuhan air lebih difokuskan untuk irigasi.

e Kondisi Ketersediaan Air Baku Dengan Adanya Embung

Dengan adanya pembangunan embung, diharapkan dapat menambah pasokan air
baku Kecamatan Balige menjadi lebih terjamin kontinuitas ketersediaannya baik
pada musim hujan maupun pada musim kemarau.

Berdasarkan ketersediaan air kondisi saat ini (existing) dan kondisi dengan adanya
proyek pembangunan embung, maka dapat dihitung manfaat ekonomi. Konstruksi
dilaksanakan selama 1 (satu) tahun dan embung mulai digunakan (mulai memberikan
manfaat) yaitu pada tahun kedua. Untuk mengetahui lebih lengkap mengenai benefit air

baku dari tiga alternatif akan disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.17
Manfaat (Benefit)Air Baku Alternatif 1
No Keterangan Satuan Manfaat
Tarif Beli Air Baku Rp./m? 1.770
Kebutuhan Air Rata-Rata  m?/dt 0,043

m3/thn 1.369.782

3 Pendapatan per Tahun Rp./Th 2.424.626.720

4  Biaya Produksi dan O&P Rp./thn  606.156.680

5 Keuntungan per Tahun Rp./thn  1.818.470.040
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

Keterangan :

1. Harga Air Baku

2. Kebutuhan Air Rata-rata : 0,043 x 365 x 60 x 60 x 24 (m?/thn)
3. Pendapatan per tahun (1) x(2) (Rp./Th)

4. Biaya Produksi dan O&P : 25% x (5) (Rp./Th)

5. Keuntungan Per tahun 1 (3)-(5)



Tabel 4.18
Manfaat (Benefit) Air Baku Alternatif 2
No Keterangan Satuan Manfaat
Tarif Beli Air Baku Rp./m? 2.478
Kebutuhan Air Rata - Rata ~ m3/dt 0,043
mé/thn 1.369.782
3 Pendapatan per Tahun Rp./thn  3.394.477.408
4  Biaya Produksi dan O&P  Rp./thn  848.619.352

5 Keuntungan per Tahun Rp./thn 2.545.858.056

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Keterangan :
1. Harga Air Baku
2. Kebutuhan Air Rata-rata
3. Pendapatan per tahun
4. Biaya Produksi dan O&P
5. Keuntungan Per tahun
Tabel 4.19

- 0,043 x 365 x 60 x 60 x 24 (m3/thn)
£ (1) x (2) (Rp./Th)

 25% x (5) (Rp./Th)

1 (3)-(3)

Manfaat (Benefit) Air Baku Alternatif 3

No Keterangan Satuan Manfaat
Tarif Beli Air Baku Rp./m? 3.186
2 Kebutuhan Air Rata - Rata  m®/dt 0,043
m3/thn 1.369.782
3 Pendapatan per Tahun Rp./thn  4.364.328.096

4  Biaya Produksi dan O&P  Rp./thn 1.091.082.024
5 Keuntungan per Tahun Rp./thn  3.273.246.072

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Keterangan :
1. Harga Air Baku
2. Kebutuhan Air Rata-rata
3. Pendapatan per tahun
4. Biaya Produksi dan O&P
5. Keuntungan Per tahun

2

. Manfaat (Benefit) Pertanian

: 0,043 x 365 x 60 x 60 x 24 (m3/thn)
£ (1) X (2) (Rp./Th)

:25% x (5) (Rp./Th)

1(3)-()
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Keuntungan yang diperoleh dari hasil pertanian adalah dari pendapatan bersih

petani dari tanaman yang dihasilkan. Pola tata tanam yang digunakan adalah Padi-

Padi -Palawija. Benefit untuk pertanian akan disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.20
Manfaat (Benefit) Padi per Hektar
No Keterangan

Satuan Volume Harga Satuan Harga Total

A TOTAL PRODUKSI
Hasil Produksi
B BIAYA PRODUKSI
1 Bibit
2 Pupuk
Urea
SP 36
KCL
3 Obat-obatan
Pestisida
PPC
4 Upah Tenaga Kerja
Persemaian
Pengolahan Lahan
Perbaikan Pematang
Cabut bibit
Menanam
Menyiangi |
Memupuk |
Pemberantasan Hama
Menyiangi Il
Memupuk 11
Panen
Merontok
Pembersihan
Pengangkutan hasil Panen
5 Lain-lain
Karung/Glangsi
Asumsi Harga Air
C. TOTAL BIAYA PRODUKSI
D PENDAPATAN BERSIH

Kg
Kg

Kg
Kg
Kg

Lt
Lt

org/hr
Ha
org/hr
org/hr
org/hr
org/hr
org/hr
org/hr
org/hr
org/hr
org/hr
org/hr
org/hr
org/hr

Lbr
Bln
Rp.

Rp./Ha

2200

50

300
100
50

N

o 0Ok O

=
o

NN OO o 0~ O 0

120
4

Rp4.500
Rp10.100

Rp1.800
Rp2.000
Rp1.800

Rp60.000
Rp35.000

Rp15.000
Rp500.000
Rp20.000
Rp20.000
Rp20.000
Rp20.000
Rp20.000
Rp20.000
Rp20.000
Rp20.000
Rp20.000
Rp20.000
Rp20.000
Rp20.000

Rp1.200
Rp300

Rp9.900.000
Rp505.000

Rp540.000
Rp200.000
Rp90.000

Rp60.000
Rp70.000

Rp90.000
Rp500.000
Rp160.000
Rp120.000
Rp200.000
Rp160.000
Rp120.000
Rp80.000
Rp160.000
Rp120.000
Rp160.000
Rp160.000
Rp40.000
Rp40.000

Rp144.000
Rp1.200
Rp3.720.200
Rp6.179.800

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Keterangan :
1. Keterangan
2. Satuan
3. Volume

4. Harga Satuan (Rp.)

5. Harga Total (Rp.) : Volume x Harga Satuan (Rp.)



Tabel 4.21
Manfaat (Benefit) Palawija per Hektar
No Keterangan Satuan Volume Harga Satuan Harga Total
A TOTAL PRODUKSI
Hasil Produksi Kg 1000 Rp15.000 Rp15.000.000
B BIAYA PRODUKSI
1 Bibit Kg 40 Rp80.000 Rp3.200.000
2 Pupuk
Urea Kg 500 Rp1.800 Rp900.000
SP 36 Kg 200 Rp2.000 Rp400.000
KCL Kg 100 Rp1.800 Rp180.000
3 Obat-obatan
Pestisida Lt 2 Rp60.000 Rp120.000
PPC Lt 3 Rp35.000 Rp105.000
4  Upah Tenaga Kerja
Persemaian org/hr 6 Rp15.000 Rp90.000
Pengolahan Lahan Ha 1 Rp500.000 Rp500.000
Perbaikan Pematang org/hr 8 Rp20.000 Rp160.000
Cabut bibit org/hr 6 Rp20.000 Rp120.000
Menanam org/hr 10 Rp20.000 Rp200.000
Menyiangi | org/hr 8 Rp20.000 Rp160.000
Memupuk | org/hr 6 Rp20.000 Rp120.000
Pemberantasan Hama org/hr 4 Rp20.000 Rp80.000
Menyiangi Il org/hr 8 Rp20.000 Rp160.000
Memupuk 11 org/hr 6 Rp20.000 Rp120.000
Panen org/hr 8 Rp20.000 Rp160.000
Merontok org/hr 8 Rp20.000 Rp160.000
Pembersihan org/hr 2 Rp20.000 Rp40.000
Pengangkutan hasil Panen org/hr 2 Rp20.000 Rp40.000
5 Lain-lain
Karung/Glangsi Lbr 150 Rp1.200 Rp180.000
Asumsi Harga Air Bln 4 Rp300 Rp1.200
C TOTALBIAYA PRODUKSI Rp. Rp7.196.200
D PENDAPATAN BERSIH Rp./Ha Rp7.803.800

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

Keterangan :
1. Keterangan
2. Satuan
3.Volume

4. Harga Satuan (Rp.)

5. Harga Total (Rp.) : Volume x Harga Satuan (Rp.)
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Tabel 4.22
Manfaat (Benefit) Air Irigasi

Luas Lahan Keuntungan Bersih (per hektar) Keuntungan Total

Musim Tanam Ket.
Altl  Alt2  Alt3 Altl Alt2 Alt3 Altl Alt2 Alt3

1 2 3 4 5

| Padi 70 80 90 Rp6.179.800 Rp6.179.800 Rp6.179.800 Rp432.586.000 Rp494.384.000 Rp556.182.000
1l Padi 70 80 90 Rp6.179.800 Rp6.179.800 Rp6.179.800 Rp432.586.000 Rp494.384.000 Rp556.182.000
1 Palawija 30 20 10 Rp7.803.800 Rp7.803.800 Rp7.803.800 Rp234.114.000 Rp156.076.000 Rp78.038.000

Total Rp20.163.400 Rp20.163.400 Rp20.163.400 Rp1.099.286.000 Rp1.144.844.000  Rp1.190.402.000

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

45.2 Manfaat Tidak Langsung (Inderrect Benefit)
Manfaat tidak langsung merupakan manfaat yang timbul atau dirasakan di luar proyek

karena adanya realisasi dari proyek pembangunan embung tersebut. Manfaat tidak
langsung dengan dibangunnya Embung Hutamanora adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan pemenuhan kebutuhan air baku sebagai, penambah pasokan air ke

Kecamatan Balige.

2. Peningkatan pemenuhan kebutuhan air irigasi yang sebelumnya kekurangan.

3. Peningkatan dan penambahan hasil produksi pertanian.

4. Dapat dijadikan daerah tujuan wisata.

5. Mendorong pengembangan wilayah.

4.5.3 Manfaat Nyata (Tangible Benefit)
Manfaat nyata (tangible benefit) adalah manfaat nyata yang dapat diukur dengan uang.

1. Meningkatkan pendapatan pemerintah dari sektor air baku
2. Meningkatkan pendapatan pemerintah dan petani dari sektor pertanian.
3. Peningkatan hasil produksi pertanian akan memperbesar pendapatan daerah.

45.4 Manfaat Tidak Nyata (Ingtangible Benefit)
Manfaat Tidak Nyata (Intangible Benefit) merupakan manfaat yang sulit dinilai

dengan uang. Manfaat tidak nyata dengan dibangunnya Embung Hutamanora adalah
sebagai berikut:

1. Peningkatan ketersediaan air baik pada musim penghujan dan pada musim
kemarau dapat meningkatkan hasil pertanian serta pemenuhan kebutuhan akan air
baku.

2. Swasembada pangan di wilayah tersebut.

3. Meningkatkan taraf hidup dan perekonomian masyarakat.

4. Perbaikan lingkungan hidup dengan pelestariandaerah tangkapan air dan
mengurangi erosi.

5. Perbaikan distribusi pendapatan.
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4.6  Alokasi Biaya Proyek
4.6.1 Biaya (Cost) Proyek
Untuk memperoleh present value biaya modal digunakan faktor konversi F/P, karena

biaya modal merupakan pembayaran tunggal/Single-Payment Present Worth Factor
(Pujawan, 2004, p.35), hal ini ditandai dengan masa konstruksi selama satu tahun.
Besarnya nilai faktor konversi diketahui dari tabel faktor bunga (terlampir). Proyek
pembangunan Embung Hutamanora direncanakan dengan usia guna embung 20 tahun
dengan masa konstruksi 1 tahun.

Besar biaya proyek yang sudah di konversikan menjadi harga ekonomi sebesar
Rp. 12.824.800.000,-, maka besar biaya proyek dikonversikan lagi dengan faktor konversi
(F/P,11,1), adalah sebagai berikut :

PV Biaya Modal = Biaya Modal (ekonomi) x (F/P,11,1)

= Rp.12.824.800.000,- x 1,110= Rp.14.235.528.000,-

4.6.2 Biaya (Cost) O&P
Biaya O&P dikeluarkan setiap tahun atau disebut Annuity dengan periode 20 tahun

dan bunga 11 %. Sehingga untuk mendapatkan present valuenya digunakan faktor
konversi P/A.
Besar biaya O&P tiap tahun yang sudah di konversikan menjadi harga ekonomi
sebesar Rp. 1.123.768.000,-, maka:
PV Biaya O&P = Biaya O&P (ekonomi) x (P/A,11,20)
= Rp. 115.513.640,- X 7,963= Rp. 919.835.115,-

4.6.3 Manfaat (Benefit) Air Baku dan Irigasi
Manfaat irigasi yang diperoleh setiap tahun atau disebut Annuity dengan periode 20

tahun dan bunga 11 %, Nilai present value (PV) untuk irigasi adalah sebagai berikut:
a. Alternatif |

Keuntungan tahunan = Rp. 1.099.286.000,-

Fungsi (P/A, 11, 20) =7,963

Nilai PV = Rp. 1.099.286.000,- x 7,963
= Rp. 8.753.614.418, -

b. Alternatif Il

Keuntungan tahunan = Rp. 1.144.844.000,-

Fungsi (P/A, 11, 20) =7,963

Nilai PV = Rp. 1.144.844.000,- x 7,963

= Rp. 9.116.392.772,-
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C.

Alternatif 111

Keuntungan tahunan = Rp. 1.190.402.000,-

Fungsi (P/A, 11, 20) =7,963

Nilai PV = Rp. 1.190.402.000,- x 7,963

= Rp. 9.479.171.126,-

Untuk biaya air baku meliputi biaya produksi dan biaya operasional dan

pemeliharaan yang diperkirakan besarnya 25% dari pendapatan pertahun. Nilai present

value (PV) untuk air baku adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Alternatif |

Biaya produksi dan O&P
Fungsi (P/A, 11, 20)
Nilai PV

PV pendapatan air baku /tahun
Pendapatan /tahun

Fungsi (P/A, 11, 20)

Nilai PV

Alternatif Il

Biaya produksi dan O&P
Fungsi (P/A, 11, 20)
Nilai PV

PV pendapatan air baku /tahun
Pendapatan /tahun

Fungsi (P/A, 11, 20)

Nilai PV

Alternatif 111

Biaya produksi dan O&P
Fungsi (P/A, 11, 20)
Nilai PV

= Rp. 606.156.680,-

= 7,963

= Rp. 606.156.680,- x 7,963
= Rp. 4.826.825.643,-

= Rp. 2.424.626.720,-

= 7,963

= Rp. 2.424.626.720,- X 7,963
= Rp. 19.307.302.573,-

= Rp. 848.619.352,-

= 7,963

= Rp. 848.619.352,- x 7,963
= Rp. 6.757.555.901, -

= Rp2.545.858.056,-

= 7,963

= Rp. 2.545.858.056,- X 7,963
= Rp. 20.272.667.702,-

= Rp. 1.091.082.024,-
= 7,963

= Rp. 1.091.082.024,- X 7,963
= Rp. 8.688.286.158, -
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PV pendapatan air baku /tahun

Pendapatan /tahun = Rp. 3.273.246.072,-
Fungsi (P/A, 11, 20) =7,963
Nilai PV = Rp. 3.273.246.072,- X 7,963

= Rp. 26.064.858.474,-

Analisa Ekonomi

4.7.1 Benefit Cost Ratio

Untuk perhitungan komponen biaya dan manfaat dikonversi menjadi present value

dengan kondisi pada berbagai macam tingkat suku bunga. Usia guna embung adalah 20

tahun, dan memberikan manfaat pada tahun ke-2. Tingkat suku bunga yang menjadi acuan

adalah sebesar 11%.

Contoh perhitungan Benefit Cost Ratio :
1. Alternatif I
Cost
e Faktor Konversi (F/P,11,1) =1,110
Biaya Modal = Biaya Modal (ekonomi) x (F/P,11,1)
= Rp.12.824.800.000,- x 1,110
= Rp.14.235.528.000,-
e Faktor Konversi (F/P,11,1) =7,963
Biaya O&P = Biaya O&P (ekonomi) x (P/A,11,20)
= Rp. 115.513.640,- x 7,963
= Rp. 919.835.115,-

Total PV Cost = Rp.14.235.528.000,- + Rp. 919.835.115,-
= Rp.15.155.401.017,-

Benefit
e Manfaat Air Baku (Tahun 2 s/d 20) = Rp. 1.818.470.040,-
e Faktor Konversi (F/P,11,20) =7,963
PV Manfaat Air Baku = Rp. 1.818.470.040,- x7,963
= Rp. 14.481.073.602,-
e Manfaat Irigasi (Tahun 2 s/d 20) = Rp. 1.190.402.000,-
Faktor Konversi (F/P,11,1) =7,963
PV Manfaat Irigasi Tambak = Rp. 1.190.402.000,- x 7,963

= Rp.9.479.561.718, -
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Total PV Benefit = Rp. 14.481.073.602,- + Rp. 9.479.561.718,-
= Rp 23.960.635.319,-
Benefit Cost Ratio:
B _ PVBenefit

C PVCost

B _ Rp.23.960.635.319 -
C Rp.15.155.401.017,-

=1581>1
Karena Benefit Cost Ratio lebih dari 1, maka proyek ini layak untuk dilaksanakan.

Untuk perhitungan Benefit Cost Ratio alternatif | akan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.23
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 11% Alternatif |
Tahun ke- Tingkat Bunga 11%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,11 Rp14.235.528.000  Rp15.155.401.017 1,581
Biaya O&P Rp115.513.640 7,963 Rp919.873.017
Manfaat Air Baku Rp1.818.470.040 7,963 Rp14.481.073.602
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 7,963 Rp9.479.561.718 Rp23.960.635.319
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.24
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 13% Alternatif |
Tahun ke- Tingkat Bunga 13%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi ~ Rp12.824.800.000 1,13 Rp14.492.024.000 Rp15.303.478.625 1,381
Biaya O&P Rp115.513.640 7,025 Rp811.454.625
Manfaat Air Baku Rp1.818.470.040 7,025 Rp12.774.300.284
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 7,025 Rp8.362.278.328 Rp21.136.578.612
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.25
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 15% Alternatif |
Tahun ke- Tingkat Bunga 15%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,15 Rp14.748.520.000 Rp15.471.558.162 1,217
Biaya O&P Rp115.513.640 6,259 Rp723.038.162
Manfaat Air Baku Rp1.818.470.040 6,259 Rp11.382.406.757
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 6,259 Rp7.451.120.705 Rp18.833.527.462

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.26
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 18% Alternatif |
Tahun ke- Tingkat Bunga 18%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,18 Rp15.133.264.000 Rp15.751.579.232 1,022
Biaya O&P Rp115.513.640 5,353 Rp618.315.232
Manfaat Air Baku Rp1.818.470.040 5,353 Rp9.733.809.138
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 5,353 Rp6.371.920.136  Rp16.105.729.273

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

Tabel 4.27
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 20% Alternatif |
Tahun ke- Tingkat Bunga 20 %
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi ~ Rp12.824.800.000 1,2 Rp15.389.760.000 Rp15.952.262.880 0,918
Biaya O&P Rp115.513.640 4,87 Rp562.502.880
Manfaat Air Baku Rp1.818.470.040 4,87 Rp8.855.184.854
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 4,87 Rp5.796.757.454  Rp14.651.942.307

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
2. Alternatif 11
Cost

e Faktor Konversi (F/P,11,1) =1,110
Biaya Modal = Biaya Modal (ekonomi) x (F/P,11,1)
= Rp.12.824.800.000,- x 1,110
= Rp.14.235.528.000,-
e Faktor Konversi (F/P,11,1) =7,963
Biaya O&P = Biaya O&P (ekonomi) x (P/A,11,20)
= Rp. 115.513.640,- x 7,963
= Rp. 919.835.115,-

Total PV Cost = Rp.14.235.528.000,- + Rp. 919.835.115,-
= Rp.15.155.401.017,-

Benefit
e Manfaat Air Baku (Tahun 2 s/d 20) = Rp. 2.545.858.056,-
e Faktor Konversi (F/P,11,20) =7,963
PV Manfaat Air Baku = Rp. 2.545.858.056,- x7,963
= Rp. 20.273.503.042,-
e Manfaat Irigasi (Tahun 2 s/d 20) = Rp. 1.190.402.000,-

Faktor Konversi (F/P,11,1) =7,963
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PV Manfaat Irigasi Tambak = Rp. 1.190.402.000,- x 7,963
= Rp.9.479.561.718,-
Total PV Benefit = Rp. 20.273.503.042,- + Rp. 9.479.561.718,-

=Rp 29.753.064.760,
Benefit Cost Ratio:
E 3 PVBenefit

C PVCost

B _ Rp.29.753.064.760 —
C Rp.15.155.401.017,-

=1,963>1
Karena Benefit Cost Ratio lebih dari 1, maka proyek ini layak untuk dilaksanakan.

Untuk perhitungan Benefit Cost Ratio alternatif 11 akan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.28
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 11% Alternatif 11
Tahun ke- Tingkat Bunga 11%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 111 Rp14.235.528.000 Rp15.155.401.017 1,963
Biaya O&P Rp115.513.640 7,963 Rp919.873.017
Manfaat Air Baku Rp2.545.858.056 7,963 Rp20.273.503.042
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 7,963 Rp9.479.561.718  Rp29.753.064.760
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.29
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 13% Alternatif 11
Tahun ke- Tingkat Bunga 13%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,13 Rp14.492.024.000 Rp15.303.478.625 1,715
Biaya O&P Rp115.513.640 7,025 Rp811.454.625
Manfaat Air Baku Rp2.545.858.056 7,025 Rp17.884.020.398
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 7,025 Rp8.362.278.328  Rp26.246.298.726
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.30
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 15% Alternatif 11
Tahun ke- Tingkat Bunga 15%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi ~ Rp12.824.800.000 1,15 Rp14.748.520.000 Rp15.471.558.162 1,512
Biaya O&P Rp115.513.640 6,259 Rp723.038.162
Manfaat Air Baku Rp2.545.858.056 6,259 Rp15.935.369.459
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 6,259 Rp7.451.120.705 Rp23.386.490.164

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.31
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 18% Alternatif 11
Tahun ke- Tingkat Bunga 18%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,18 Rp15.133.264.000 Rp15.751.579.232 1,27
Biaya O&P Rp115.513.640 5,353 Rp618.315.232
Manfaat Air Baku Rp2.545.858.056 5,353 Rp13.627.332.793
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 5,353 Rp6.371.920.136  Rp19.999.252.928
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.32
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 20% Alternatif 11
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,2 Rp15.389.760.000 Rp15.952.262.880 1,141
Biaya O&P Rp115.513.640 4,87 Rp562.502.880
Manfaat Air Baku Rp2.545.858.056 4,87 Rp12.397.258.795
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 4,87 Rp5.796.757.454  Rp18.194.016.249

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
3. Alternatif 111
Cost

e Faktor Konversi (F/P,11,1) =1,110
Biaya Modal = Biaya Modal (ekonomi) x (F/P,11,1)
= Rp.12.824.800.000,- x 1,110
= Rp.14.235.528.000,-
e [Faktor Konversi (F/P,11,1) =7,963
Biaya O&P = Biaya O&P (ekonomi) x (P/A,11,20)
= Rp. 115.513.640,- x 7,963
= Rp. 919.835.115,-

Total PV Cost = Rp.14.235.528.000,- + Rp. 919.835.115,-
= Rp.15.155.401.017,-

Benefit
e Manfaat Air Baku (Tahun 2 s/d 20) = Rp. 3.273.246.072,-
e Faktor Konversi (F/P,11,20) =7,963
PV Manfaat Air Baku = Rp. 3.273.246.072,- x7,963
= Rp. 26.065.932.483, -
e Manfaat Irigasi (Tahun 2 s/d 20) = Rp. 1.190.402.000,-

Faktor Konversi (F/P,11,1) =7,963
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PV Manfaat Irigasi Tambak = Rp. 1.190.402.000,- x 7,963
= Rp.9.479.561.718,-
Total PV Benefit = Rp. 26.065.932.483,- + Rp. 9.479.561.718,-

=Rp 35.545.494.200,
Benefit Cost Ratio:
E 3 PVBenefit

C PVCost

B _ Rp.35.545.494.200 -
C Rp.15.155.401.017,-

=2,345>1
Karena Benefit Cost Ratio lebih dari 1, maka proyek ini layak untuk dilaksanakan.

Untuk perhitungan Benefit Cost Ratio alternatif 111 akan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.33
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 11% Alternatif 111
Tahun ke- Tingkat Bunga 11%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 111 Rp14.235.528.000 Rp15.155.401.017 2,345
Biaya O&P Rp115.513.640 7,963 Rp919.873.017
Manfaat Air Baku Rp3.273.246.072 7,963 Rp26.065.932.483
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 7,963 Rp9.479.561.718  Rp35.545.494.200
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.34
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 13% Alternatif 111
Tahun ke- Tingkat Bunga 13%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,13 Rp14.492.024.000 Rp15.303.478.625 2,049
Biaya O&P Rp115.513.640 7,025 Rp811.454.625
Manfaat Air Baku Rp3.273.246.072 7,025 Rp22.993.740.512
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 7,025 Rp8.362.278.328  Rp31.356.018.840
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.35
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 15% Alternatif 111
Tahun ke- Tingkat Bunga 15%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi ~ Rp12.824.800.000 1,15 Rp14.748.520.000 Rp15.471.558.162 1,806
Biaya O&P Rp115.513.640 6,259 Rp723.038.162
Manfaat Air Baku Rp3.273.246.072 6,259 Rp20.488.332.162
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 6,259 Rp7.451.120.705  Rp27.939.452.867

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018



87

Tabel 4.36
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 18% Alternatif 111
Tahun ke- Tingkat Bunga 18%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,18 Rp15.133.264.000 Rp15.751.579.232 1,517
Biaya O&P Rp115.513.640 5,353 Rp618.315.232
Manfaat Air Baku Rp3.273.246.072 5,353 Rp17.520.856.448
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 5,353 Rp6.371.920.136  Rp23.892.776.584
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.37
Rasio Manfaat Biaya Proyek pada Tingkat Bunga 20% Alternatif 11l
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi  Rp12.824.800.000 1.2 Rp15.389.760.000 Rp15.952.262.880 1,363
Biaya O&P Rp115.513.640 4,87 Rp562.502.880
Manfaat Air Baku Rp3.273.246.072 4,87 Rp15.939.332.736
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 4,87 Rp5.796.757.454  Rp21.736.090.190

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Gambar 4.2 Grafik Hubungan Antara Nilai Manfaat dan Biaya Alternatif |
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Gambar 4.3 GrafikiHubungan Antara Nilai Manfaat dan BiaanIternatif I
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Gambar 4.4 Grafik Hubungan Antara Nilai Manfaat dan Biaya Alternatif 111
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Dari Gambar 4.2 didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Alternatif terlayak memiliki suku bunga terbesar ketika B/C =1

2. Incrimental B/C didapat ketika B/C = 1, sehingga pada saat B/C = 1 dari grafik
dapat diketahui suku bunga sebesar 18,43%.

Dari Gambar 4.3 didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Alternatif terlayak memiliki suku bunga terbesar ketika B/C =1

2. Incrimental B/C didapat ketika B/C = 1, sehingga pada saat B/C = 1 dari grafik
dapat diketahui suku bunga sebesar 22,87%.

Dari Gambar 4.4 didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Alternatif terlayak memiliki suku bunga terbesar ketika B/C =1

2. Incrimental B/C didapat ketika B/C = 1, sehingga pada saat B/C = 1 dari grafik
dapat diketahui suku bunga sebesar 26,74%.

4.7.2 Net Present Worth atau Net Present Value (NPV)
NPV adalah selisih antara benefit ( penerimaan) dengan cost (pengeluaran) yang telah

di present valuekan. Dalam menganalisa kelayakan ekonomi jika nilai NPV lebih besar
dari nol, berarti suatu proyek dapat dinyatakan bermanfaat untuk dilaksanakan. Jika NPV =
0, berarti proyek tersebut mengembalikan persis sama dengan nilai modal yang
ditanamkan. Jika NPV lebih kecil dari nol, berarti proyek tidak dapat menghasilkan senilai
biaya yang dipergunakan, maka proyek tidak akan dipilih atau tidak layak untuk
dijalankan.

Contoh perhitungan NPV pada tiga alternatif untuk suku bunga 11% adalah sebagai
berikut :

1. Alternatif I

Suku Bunga =11%

PV Benefit = Rp. 23.960.635.319,-
PV Cost = Rp. 15.155.401.017,-
NPV = PV Benefit — PV Cost

= Rp. 23.960.635.319,- - Rp. 15.155.401.017,-
= Rp. 8.805.234.302,-
Untuk perhitungan nilai NPV alternatif | secara lengkap akan disajikan dalam tabel
berikut:
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Tabel 4.38
Nilai NPV Proyek pada Berbagai Tingkat Suku Bunga (Alternatif I)
Suku bunga PV Benefit PV Cost B-C

(%) (Rp) (Rp) (Rp)
11 23.960.635.319  15.155.401.017 8.805.234.302
13 21.136.578.612  15.303.478.625 5.833.099.988
15 18.833.527.462 15.471.558.162 3.361.969.299
18 16.105.729.273 15.751.579.232 354.150.041
20 14.651.942.307  15.952.262.880 -1.300.320.573
25 11.896.728.430  16.487.727.434 -4.590.999.004
30 9.976.800.026 17.055.259.441 -7.078.459.415
35 8.575.512.507 17.642.702.596 -9.067.190.090

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Dari hasil perhitungan NPV pada alternatif | di atas, maka proyek layak dilaksanakan
karena nilai NPV > 0.

2. Alternatif 11

Suku Bunga =11%

PV Benefit = Rp. 29.753.064.760,-
PV Cost = Rp. 15.155.401.017,-
NPV = PV Benefit — PV Cost

= Rp. 29.753.064.760,- - Rp. 15.155.401.017,-
= Rp. 14.597.663.742,-

Untuk perhitungan nilai NPV alternatif Il secara lengkap akan disajikan dalam tabel

berikut :

Tabel 4.39
Nilai NPV Proyek pada Berbagai Tingkat Suku Bunga (Alternatif I1)
Suku bunga PV Benefit PV Cost B-C

(%) (Rp) (Rp) (Rp)
11 29.753.064.760  15.155.401.017  14.597.663.742
13 26.246.298.726  15.303.478.625  10.942.820.101
15 23.386.490.164  15.471.558.162  7.914.932.002
18 19.999.252.928  15.751.579.232  4.247.673.697
20 18.194.016.249  15.952.262.880  2.241.753.369
25 14.772.735.642  16.487.727.434  -1.714.991.791
30 12.388.668.886  17.055.259.441  -4.666.590.555
35 10.648.623.275  17.642.702.596  -6.994.079.321

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

Dari hasil perhitungan NPV pada alternatif Il di atas, maka proyek layak dilaksanakan

karena nilai NPV > 0.



3. Alternatif 111

Suku Bunga
PV Benefit
PV Cost
NPV

=11%

= Rp. 35.545.494.200,-
= Rp. 15.155.401.017,-
= PV Benefit — PV Cost
= Rp. 35.545.494.200,- - Rp. 15.155.401.017,-
= Rp20.390.093.183,-

Untuk perhitungan nilai NPV alternatif 111 secara lengkap akan disajikan dalam tabel

berikut :

Tabel 4.40

Nilai NPV Proyek pada Berbagai Tingkat Suku Bunga (Alternatif I11)

Suku bunga PV Benefit PV Cost B-C

(%0) (Rp) (Rp) (Rp)
11 35.545.494.200 15.155.401.017  20.390.093.183
13 31.356.018.840 15.303.478.625 = 16.052.540.215
15 27.939.452.867 15.471.558.162  12.467.894.704
18 23.892.776.584 15.751.579.232 8.141.197.352
20 21.736.090.190 15.952.262.880 5.783.827.310
25 17.648.742.855 16.487.727.434 1.161.015.422
30 14.800.537.746 17.055.259.441 -2.254.721.695
35 12.721.734.044 17.642.702.596 -4.920.968.552

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Dari hasil perhitungan NPV pada alternatif Il di atas, maka proyek layak

dilaksanakan karena nilai NPV > 0.

4.7.3 Laju Pengembalian Modal (Internal rate of Return/IRR)
IRR merupakan tingkat bunga (rendemen) yang menggambarkan bahwa antara benefit

(penerimaan) yang telah di present value-kan dan cost (pengeluaran) yang telah di present

value-kan sama dengan nol. Dengan demikian IRR menunjukkan kemampuan suatu

proyek untuk menghasilkan returns atau tingkat keuntungan yang dapat dicapainya.
Contoh perhitungan nilai IRR pada tiga alternatif adalah sebagai berikut :

1. Alternatif |

I = Suku bunga memberikan nilai NPV positif
1" = Suku bunga memberikan nilai NPV negatif

NPV' = NPV positif
NPV" = NPV negatif

IRR =1+

NPV

NPV'— NPV"

x (1'- 1)

=18%
=20%

= Rp. 354.150.041,-
= Rp. -1.300.320.573,-
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Rp.354.150.041,—

= 18% +
Rp354.150.04 1,— — (Rp.-1.300.320.573,-)

X ( 18% - 20%)

=18,43%
Berdasarkan perhitungan nilai IRR pada alternatif I embung layak dibangun, karena
nilai IRR sebesar 18,43% > tingkat suku bunga yang dipakai yaitu sebesar 11%.
2. Alternatif 11
I = Suku bunga memberikan nilai NPV positif  =20%
1" = Suku bunga memberikan nilai NPV negatif =25%

NPV' = NPV positif = Rp. 2.242.53.369,-
NPV" = NPV negatif = Rp. -1.714.991.791 -
, NPV
IRR = I'+ X (1= 1"
NPV'— NPV"
200 + Rp.2.242.53.369,—  ( 20% - 25%)

Rp.2.242.53.369,— — (Rp.-1.714.991.791 -)
=22,83%
Berdasarkan perhitungan nilai IRR pada alternatif Il embung layak dibangun, karena
nilai IRR sebesar 19,73% > tingkat suku bunga yang dipakai yaitu sebesar 11%.
3. Alternatif 111
I = Suku bunga memberikan nilai NPV positif = 25%
1" = Suku bunga memberikan nilai NPV negatif = 30%

NPV' = NPV positif =1.161.015.422,-
NPV" = NPV negatif = Rp. — 2.254.721.695,-
, NPV
IRR =1'+ x(1'- 1)
NPV' — NPV"

Rp.1.161.015.422,—

= 25% +
Rp.1.161.015.422,— — (Rp.—2.254.721.695,-)

X ( 25% - 30%)

=26,70%
Berdasarkan perhitungan nilai IRR pada alternatif 111 embung layak dibangun, karena
nilai IRR sebesar 26,70% > tingkat suku bunga yang dipakai yaitu sebesar 11%.

4.7.4 Titik Impas Investasi(Break Event Point/BEP)
Titik impas investasi (Break Event Point/BEP) digunakan untuk menentukan lamanya

waktu untuk pengembalian modal. Parameter yang digunakan :
1. Nilai ratio manfaat biaya sama dengan satu (B/C = 1)

2. Nilai selisih biaya yang dikeluarkan dan keuntungan sama dengan nol (B-C = 0)



93

Dari hasil analisa titik impas investasi diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Alternatif | pada suku bunga 11% titik impas investasi terjadi pada tahun ke-7,4
Berarti setelah tahun ke-7,4 keuntungan tahunan dari air baku dan pertanian dapat
mengembalikan modal

2. Alternatif 1l pada suku bunga 11% titik impas investasi terjadi pada tahun ke-5,4.
Berarti setelah tahun ke-5,4 keuntungan tahunan dari air baku dan pertanian dapat
mengembalikan modal

3. Alternatif 111 pada suku bunga 11% titik impas investasi terjadi pada tahun ke-4,2.
Berarti setelah tahun ke-4,2 keuntungan tahunan dari air baku dan pertanian dapat
mengembalikan modal.

Untuk perhitungan titik impas investasi pada tiga alternatif secara lengkap akan

disajikan sebagai berikut :

1. ALTERNATIF I

Tabel 4.41
Titik Impas Bunga 11 %,n=7,4
Tahun ke- Tingkat Bunga 11%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,11 Rp14.235.528.000 Rp14.803.910.669 1
Biaya O&P Rp115.513.640 4,92 Rp568.382.669
Manfaat Air Baku Rp1.818.470.040 4,92 Rp8.947.747.251
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 4,92 Rp5.857.350.403  Rp14.805.097.654
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.42
Titik Impas Bunga 13 %, n=8,5
Tahun ke- Tingkat Bunga 13%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi ~ Rp12.824.800.000 1,12 Rp14.363.776.000 Rp14.937.325.794 1
Biaya O&P Rp115.513.640 4,965 Rp573.549.794
Manfaat Air Baku Rp1.818.470.040 4,965 Rp9.029.090.558
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 4,965 Rp5.910.599.142  Rp14.939.689.700
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.43
Titik Impas Bunga 15 %, n = 10,3
Tahun ke- Tingkat Bunga 15%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi ~ Rp12.824.800.000 1,15 Rp14.748.520.000 Rp15.337.442.916 1
Biaya O&P Rp115.513.640 5,098 Rp588.922.916
Manfaat Air Baku Rp1.818.470.040 5,098 Rp9.271.101.475
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 5,098 Rp6.069.023.681  Rp15.340.125.156

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.44
Titik Impas Bunga 18 %, n = 17,2
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,18 Rp15.133.264.000 Rp15.737.689.106 1
Biaya O&P Rp115.513.640 5,232 Rp604.425.106
Manfaat Air Baku Rp1.818.470.040 5,232 Rp9.515.144.250
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 5,232 Rp6.228.778.311  Rp15.743.922.561
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
2. ALTERNATIF 11
Tabel 4.45
Titik Impas Bunga 11 %, n=5,4
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,11 Rp14.235.528.000 Rp14.689.628.174 1
Biaya O&P Rp115.513.640 3,931 Rp454.100.174
Manfaat Air Baku Rp2.545.858.056 3,931 Rp10.008.121.857
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 3,931 Rp4.679.635.711  Rpl4.687.757.567
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.46
Titik Impas Bunga 13 %, n =6
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,13 Rp14.492.024.000 Rp14.954.286.530 1
Biaya O&P Rp115.513.640 4,002 Rp462.262.530
Manfaat Air Baku Rp2.545.858.056 4,002 Rp10.188.015.776
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 4,002 Rp4.763.751.194  Rp14.951.766.970
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.47
Titik Impas Bunga 15 %, n = 6,7
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi ~ Rp12.824.800.000 1,15 Rp14.748.520.000 Rp15.219.117.281 1
Biaya O&P Rp115.513.640 4,074 Rp470.597.281
Manfaat Air Baku Rp2.545.858.056 4,074 Rp10.371.709.158
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 4,074 Rp4.849.643.245  Rp15.221.352.403

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.48
Titik Impas Bunga 18 %, n = 8,4
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,18 Rp15.133.264.000 Rp15.615.997.926 1
Biaya O&P Rp115.513.640 4,179 Rp482.733.926
Manfaat Air Baku Rp2.545.858.056 4,179 Rp10.639.194.252
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 4,179 Rp4.974.714.943  Rp15.613.909.195
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.49
Titik Impas Bunga 20 %, n = 10,4
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi  Rp12.824.800.000 1.2 Rp15.389.760.000 Rp15.880.577.345 1
Biaya O&P Rp115.513.640 4,249 Rp490.817.345
Manfaat Air Baku Rp2.545.858.056 4,249 Rp10.817.348.436
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 4,249 Rp5.058.016.955  Rp15.875.365.391
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
3. ALTERNATIF 1H
Tabel 4.50
Titik Impas Bunga 11 %, n=4,2
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,11 Rp14.235.528.000 Rp14.613.782.794 1
Biaya O&P Rp115.513.640 3,275 Rp378.254.794
Manfaat Air Baku Rp3.273.246.072 3,275 Rp10.718.396.714
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 3,275 Rp3.898.026.792  Rp14.616.423.506
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4. 51
Titik Impas Bunga 13 %, n = 4,6
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi ~ Rp12.824.800.000 1,13 Rp14.492.024.000 Rpl14.876.995.486 1
Biaya O&P Rp115.513.640 3,333 Rp384.971.486
Manfaat Air Baku Rp3.273.246.072 3,333 Rp10.908.723.891
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 3,333 Rp3.967.244.274  Rpl14.875.968.164

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.52
Titik Impas Bunga 15 %, n =5
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 1,15 Rp14.748.520.000 Rp15.140.234.213 1
Biaya O&P Rp115.513.640 3,391 Rp391.714.213
Manfaat Air Baku Rp3.273.246.072 3,391 Rp11.099.788.823
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 3,391 Rp4.036.730.060 Rp15.136.518.883
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.53
Titik Impas Bunga 18 %, n =5,9
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi ~ Rp12.824.800.000 1,18 Rp15.133.264.000 Rp15.535.145.308 1
Biaya O&P Rp115.513.640 3,479 Rp401.881.308
Manfaat Air Baku Rp3.273.246.072 3,479 Rp11.387.888.163
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 3,479 Rp4.141.504.961  Rp15.529.393.124
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.54
Titik Impas Bunga 20 %, n = 6,7
Tahun ke- Tingkat Bunga 20%
Uraian Total B/C
1 2s/d 20 Angka Konversi Nilai Sekarang
Biaya Konstruksi Rp12.824.800.000 12 Rp15.389.760.000 Rp15.798.724.836 1
Biaya O&P Rp115.513.640 3,54 Rp408.964.836
Manfaat Air Baku Rp3.273.246.072 3,54 Rp11.588.610.165
Manfaat Irigasi Rp1.190.402.000 3,54 Rp4.214.502.794  Rp15.803.112.959

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
4.7.5 Analisa Sensitivitas

Analisa sensitivitas bertujuan untuk melihat dan memperkirakan kondisi proyek jika

ada sesuatu kesalahan atau perubahan dalam dasar-dasar perhitungan biaya maupun

manfaat sehingga dapat mengurangi resiko kerugian dengan menunjukkan beberapa

tindakan pencegahan yang harus dilakukan, memperbaiki desain dari proyek yang akan

dapat meningkatkan NPV, dan memperbaiki cara pelaksanaan proyek yang sedang

berjalan. Dalam analisis ini setiap kemungkinan harus dicoba kembali, karena dalam ana-

lisis proyek didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang mengandung banyak ketidakpastian.

Analisis sensitivitas yang dihitung pada studi ini adalah sebagai berikut :

1. Biaya naik 10%, manfaat tetap
2. Biaya turun 10%, manfaat tetap
3. Biaya tetap, manfaat naik 10%
4. Biaya tetap, manfaat turun 10%
5

. Biaya naik 10%, manfaat turun 10%



6. Biaya turun 10%, manfaat naik 10%.
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Untuk perhitungan analisa sensitivitas pada tiga alternatif secara lengkap akan

disajikan sebagai berikut:
1. Alternatif 1

Tabel 4.55
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Naik 10% dan Benefit Tetap
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 16.449.432.381,35 16.597.509.988,88 16.765.589.526,50 17.045.610.595,88  17.246.294.244,28
Benefit (B) 22.756.893.506,25 20.373.952.028,18 18.430.635.486,18 16.128.917.028,84 14.902.210.336,62 16,93
B-C 6.307.461.124,89 3.776.442.039,30 1.665.045.959,68 -916.693.567,04 -2.344.083.907,66
B/C 1,38 1,23 1,1 0,95 0,86
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.56
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Turun 10% dan Benefit Tetap
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 13.861.369.653,35  14.009.447.260,88 14.177.526.798,50 14.457.547.867,88 14.658.231.516,28
Benefit (B) 17.679.115.875,38  15.296.174.397,31 13.352.857.855,31  11.051.139.397,98  9.824.432.705,75 14,22
B-C 3.817.746.222,03 1.286.727.136,44 -824.668.943,19 -3.406.408.469,90  -4.833.798.810,53
B/C 1,28 1,09 0,94 0,76 0,67
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.57
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Tetap dan Benefit Naik 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 15.155.401.017,35 15.303.478.624,88 15.471.558.162,50 15.751.579.231,88 = 15.952.262.880,28
Benefit (B) 20.218.004.690,81 17.835.063.212,75 15.891.746.670,75 13.590.028.213,41  12.363.321.521,19 15,49
B-C 5.062.603.673,46 2.531.584.587,87 420.188.508,25 -2.161.551.018,47  -3.588.941.359,10
B/C 1,33 1,17 1,03 0,86 0,78
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.58
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Tetap dan Benefit Turun 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 15.155.401.017,35 15.303.478.624,88 15.471.558.162,50 15.751.579.231,88 15.952.262.880,28
Benefit (B) 20.218.004.690,81 17.835.063.212,75 15.891.746.670,75 13.590.028.213,41  12.363.321.521,19 15,49

B-C 5.062.603.673,46 2.531.584.587,87 420.188.508,25 -2.161.551.018,47  -3.588.941.359,10
B/C 1,33 1,17 1,03 0,86 0,78

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.59
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Naik 10% dan Benefit Turun 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 16.449.432.381,35 16.597.509.988,88 16.765.589.526,50 17.045.610.595,88  17.246.294.244,28
Benefit (B) 19.964.115.809,27 17.581.174.331,20 17.581.174.331,20 13.336.139.331,87 12.109.432.639,64 15,54
B-C 3.514.683.427,92 983.664.342,33 815.584.804,71 -3.709.471.264,01  -5.136.861.604,64
B/C 1,21 1,06 1,05 0,78 0,7
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.60
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Turun 10% dan Benefit Naik 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 13.861.369.653,35  14.009.447.260,88 14.177.526.798,50 14.457.547.867,88 14.658.231.516,28
Benefit (B) 20.471.893.572,36  18.088.952.094,29  16.145.635.552,29  13.843.917.094,95 12.617.210.402,73 17,29
B-C 6.610.523.919,00 4.079.504.833,41 1.968.108.753,79 -613.630.772,93 -2.041.021.113,55
B/C 1,48 1,29 1,14 0,96 0,86
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
2. Alternatif 2
Tabel 4.61
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Naik 10% dan Benefit Tetap
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 16.449.432.381,35 16.597.509.988,88 16.765.589.526,50 17.045.610.595,88  17.246.294.244,28
Benefit (B) 21.782.712.766,47 19.501.780.628,62 17.641.653.892,20  15.438.467.767,01  14.264.274.131,22 16,06
B-C 5.333.280.385,11 2.904.270.639,74 876.064.365,70 -1.607.142.828,87  -2.982.020.113,06
B/C 1,32 1,17 1,05 0,91 0,83
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.62
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Turun 10% dan Benefit Tetap
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 13.861.369.653,35  14.009.447.260,88 14.177.526.798,50 14.457.547.867,88 14.658.231.516,28
Benefit (B)  16.922.305.453,19 14.641.373.315,34  12.781.246.578,93  10.578.060.453,74  9.403.866.817,95 13,62
B-C 3.060.935.799,84 631.926.054,46 -1.396.280.219,57  -3.879.487.414,14  -5.254.364.698,34
B/C 1,22 1,05 0,9 0,73 0,64

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.63
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Tetap dan Benefit Naik 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 15.155.401.017,35 15.303.478.624,88 15.471.558.162,50 15.751.579.231,88 15.952.262.880,28
Benefit (B) 19.352.509.109,83 17.071.576.971,98 15.211.450.235,56  13.008.264.110,37 11.834.070.474,58 14,74
B-C 4.197.108.092,48 1.768.098.347,10 -260.107.926,93 -2.743.315.121,51  -4.118.192.405,70
B/C 1,28 1,12 0,98 0,83 0,74
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.64
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Tetap dan Benefit Turun 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 15.155.401.017,35 15.303.478.624,88 15.471.558.162,50 15.751.579.231,88 15.952.262.880,28
Benefit (B)  19.352.509.109,83 17.071.576.971,98 15.211.450.235,56  13.008.264.110,37 11.834.070.474,58 14,74
B-C 4.197.108.092,48 1.768.098.347,10 -260.107.926,93 -2.743.315.121,51  -4.118.192.405,70
B/C 1,28 1,12 0,98 0,83 0,74
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.65
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Naik 10% dan Benefit Turun 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 16.449.432.381,35 16.597.509.988,88  16.765.589.526,50 17.045.610.595,88  17.246.294.244,28
Benefit (B) 19.109.488.744,16  16.828.556.606,32 16.828.556.606,32  12.765.243.744,71  11.591.050.108,92 15,04
B-C 2.660.056.362,81 231.046.617,44 62.967.079,82 -4.280.366.851,17  -5.655.244.135,36
B/C 1,16 1,01 1 0,75 0,67
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.66
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Turun 10% dan Benefit Naik 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 13.861.369.653,35 14.009.447.260,88  14.177.526.798,50  14.457.547.867,88  14.658.231.516,28
Benefit (B) 20.471.893.572,36  18.088.952.094,29  16.145.635.552,29  13.843.917.094,95 12.617.210.402,73 17,29
B-C 6.610.523.919,00 4.079.504.833,41 1.968.108.753,79 -613.630.772,93 -2.041.021.113,55
B/C 1,48 1,29 1,14 0,96 0,86

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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3. Alternatif 3

Tabel 4.67
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Naik 10% dan Benefit Tetap
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 16.449.432.381,35 16.597.509.988,88 16.765.589.526,50 17.045.610.595,88  17.246.294.244,28
Benefit (B)  17.253.449.632,58  15.446.790.004,02 13.973.438.025,27 12.228.358.739,25 11.298.314.305,79 11,82
B-C 804.017.251,23 -1.150.719.984,86  -2.792.151.501,23  -4.817.251.856,63  -5.947.979.938,49
B/C 1,05 0,93 0,83 0,72 0,66
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.68
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Turun 10% dan Benefit Tetap
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 13.861.369.653,35  14.009.447.260,88  14.177.526.798,50 14.457.547.867,88  14.658.231.516,28
Benefit (B) 13.403.663.167,85 11.597.003.539,29 10.123.651.560,54  8.378.572.274,52 7.448.527.841,06 10,53
B-C -457.706.485,50 -2.412.443.721,59  -4.053.875.237,95  -6.078.975.593,36  -7.209.703.675,22
B/C 0,97 0,83 0,71 0,58 0,51
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.69
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Tetap dan Benefit Naik 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 15.155.401.017,35 15.303.478.624,88 15.471.558.162,50 15.751.579.231,88  15.952.262.880,28
Benefit (B)  15.328.556.400,22 13.521.896.771,66 12.048.544.792,91 10.303.465.506,88  9.373.421.073,43 11,18
B-C 173.155.382,86 -1.781.581.853,22  -3.423.013.369,59  -5.448.113.725,00 -6.578.841.806,86
B/C 1,01 0,88 0,78 0,65 0,59
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.70
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Tetap dan Benefit Turun 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 15.155.401.017,35 15.303.478.624,88 15.471.558.162,50 15.751.579.231,88  15.952.262.880,28
Benefit (B)  15.328.556.400,22 13.521.896.771,66 12.048.544.792,91 10.303.465.506,88  9.373.421.073,43 11,18

B-C 173.155.382,86 -1.781.581.853,22  -3.423.013.369,59  -5.448.113.725,00  -6.578.841.806,86
B/C 1,01 0,88 0,78 0,65 0,59

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.71
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Naik 10% dan Benefit Turun 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 16.449.432.381,35 16.597.509.988,88 16.765.589.526,50 17.045.610.595,88  17.246.294.244,28
Benefit (B) 15.136.067.076,98  13.329.407.448,42  13.329.407.448,42  10.110.976.183,65 9.180.931.750,19 9,66
B-C -1.313.365.304,37  -3.268.102.540,46  -3.436.182.078,08  -6.934.634.412,23  -8.065.362.494,09
B/C 0,92 0,8 0,8 0,59 0,53
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.72
Analisis Sensitivitas untuk Kondisi Cost Turun 10% dan Benefit Naik 10%
Suku Bunga
Ket. IRR
11% 13% 15% 18% 20%
Cost (C) 13.861.369.653,35  14.009.447.260,88 14.177.526.798,50 14.457.547.867,88 14.658.231.516,28
Benefit (B) 20.471.893.572,36  18.088.952.094,29  16.145.635.552,29  13.843.917.094,95 12.617.210.402,73 17,29
B-C 6.610.523.919,00 4.079.504.833,41 1.968.108.753,79 -613.630.772,93 -2.041.021.113,55
B/C 1,48 1,29 1,14 0,96 0,86
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
Tabel 4.73
Rekapitulasi Analisa Sensitivitas Alternatif |
No Kondisi B-C B/C IRR
1 Biaya naik 10%,Manfaat tetap Rp10.520.074.978 1,64 20,63%
2 Biaya turun 10%,Manfaat tetap Rp7.090.393.626 1,51 16,64%
3 Biaya tetap,Manfaat naik 10% Rp8.805.234.302 1,58 18,43%
4  Biaya tetap,Manfaat turun 10% Rp8.805.234.302 1,58 18,43%
5 Biaya naik 10%,Manfaat turun 10%  Rp7.210.315.734 1,44 17,30%

6 Biaya Turun 10%,Manfaat naik 10% Rp10.400.152.870 1,75 20,45%
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

Tabel 4.74

Rekapitulasi Analisa Sensitivitas Alternatif 11
No Kondisi B-C B/C IRR
1 Biaya naik 10%,Manfaat tetap Rp17.039.892.435 2,04 26,23%
2 Biaya turun 10%,Manfaat tetap Rp12.155.435.050 1,88 19,80%
3 Biaya tetap,Manfaat naik 10% Rp14.597.663.742 1,96 22,83%
4  Biaya tetap,Manfaat turun 10% Rpl14.597.663.742 1,96 22,83%
5 Biaya naik 10%,Manfaat turun 10% Rp12.930.006.373 1,79 20,73%

6 Biaya Turun 10%,Manfaat naik 10% Rp10.400.152.870 1,75 24,92%
Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Tabel 4.75

Rekapitulasi Analisa Sensitivitas Alternatif 111
No Kondisi B-C B/C IRR
1 Biaya naik 10%,Manfaat tetap Rp23.559.709.891 2,43 31,34%
2 Biaya turun 10%,Manfaat tetap Rpl17.220.476.475 2,24 22,83%
3 Biaya tetap,Manfaat naik 10% Rp20.390.093.183 2,35 26,70%
4  Biaya tetap,Manfaat turun 10% Rp20.390.093.183 2,35 26,70%
5 Biaya naik 10%,Manfaat turun 10% Rp18.649.697.012 2,13 24,37%

6

Biaya Turun 10%,Manfaat naik 10% Rp10.400.152.870 1,75 20,45%

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

Dari hasil perhitungan analisa sensitivitas pada Aletrnatif | terjadi kondisi sebagai

berikut : (Tabel 4.69 — 4.74)

1. Kondisi biaya naik 10%, manfaat tetap, maka besarnya IRR terjadi pada suku

bunga = 20,63%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.

. Kondisi biaya turun 10%, manfaat tetap, maka besarnya IRR terjadi pada suku

bunga = 16,64%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.

. Kondisi biaya tetap, manfaat naik 10%, maka besarnya IRR terjadi pada suku

bunga = 18,43%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.

. Kondisi biaya tetap, manfaat turun 10%, maka besarnya IRR terjadi pada suku

bunga = 18,43%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.

. Kondisi biaya naik 10%, manfaat turun 10%, maka besarnya IRR terjadi pada suku

bunga = 17,30%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.

. Kondisi biaya turun 10%, manfaat naik, maka besarnya IRR terjadi pada suku

bunga = 20,45%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.

Dari hasil perhitungan analisa sensitivitas pada Aletrnatif Il terjadi kondisi sebagai

berikut : (Tabel 4.75 — 4.80)

1. Kondisi biaya naik 10%, manfaat tetap, maka besarnya IRR terjadi pada suku

bunga = 26,23%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.
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Kondisi biaya turun 10%, manfaat tetap, maka besarnya IRR terjadi pada suku
bunga = 19,80%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari
segi ekonomi.

Kondisi biaya tetap, manfaat naik 10%, maka besarnya IRR terjadi pada suku
bunga = 22,83%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.

. Kondisi biaya tetap, manfaat turun 10%, maka besarnya IRR terjadi pada suku

bunga = 22,83%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari
segi ekonomi.

Kondisi biaya naik 10%, manfaat turun 10%, maka besarnya IRR terjadi pada suku
bunga = 20,73%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari
segi ekonomi.

Kondisi biaya turun 10%, manfaat naik, maka besarnya IRR terjadi pada suku
bunga = 24,92%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.

Dari hasil perhitungan analisa sensitivitas pada Aletrnatif 111 terjadi kondisi sebagai
berikut : (Tabel 4.81 — 4.83)

1.

Kondisi biaya naik 10%, manfaat tetap, maka besarnya IRR terjadi pada suku
bunga = 31,34%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari
segi ekonomi.

Kondisi biaya turun 10%, manfaat tetap, maka besarnya IRR terjadi pada suku
bunga = 22,83%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari
segi ekonomi.

Kondisi biaya tetap, manfaat naik 10%, maka besarnya IRR terjadi pada suku
bunga = 26,70%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari
segi ekonomi.

Kondisi biaya tetap, manfaat turun 10%, maka besarnya IRR terjadi pada suku
bunga = 26,70%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari
segi ekonomi.

Kondisi biaya naik 10%, manfaat turun 10%, maka besarnya IRR terjadi pada suku
bunga = 24,37%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.
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6. Kondisi biaya turun 10%, manfaat naik, maka besarnya IRR terjadi pada suku
bunga = 20,45%. Hal ini berarti pada kondisi ini Embung Hutamanora layak dari

segi ekonomi.

4.8  Analisa Kelayakan Ekonomi Untuk Membandingkan Alternatif
Pelaksanaan proyek-proyek pemerintah secara efisensi memang memiliki karakteristik

maupun tujuan yang berbeda dengan proyek-proyek swasta. Proyek pemerintah seringkali
memang tidak diukur berdasarkan nilai rupiah yang jelas, analisa kelayakan biasanya
dinyatakan dalam ukuran manfaat umum yang bia ditimbulkan (Pujawan, 2004, p.275).
Keputusan yang berkaitan dengan proyek pemerintah bukan hanya mengevaluasi
beberapa alternatif tersebut. Seperti halnya pada pemilihan alternatif proyek swasta,
pemilihan alternatif pada proyek pemerintah juga dapat dilakukan dengan analisa
meningkat (increamental analysis). Bahkan, alternatif “do nothing” tetap dipertimbangkan
dalam pemilihannya. Artinya, apabila secara individual alternatif-alternatif tersebut tidak
ada yang memiliki rasio B/C > 1 maka sebaiknya tidak ada satupun diatara alternatif-

alternatif tersebut yang dilaksanakan (Pujawan, 2004, p.283).

Tabel 4.76

Rekapitulasi Analisa Kelayakan Ekonomi Embung Hutanamora Alternatif |
Tingkat Suku Bunga Satuan 11% 13% 15% 18% 20%
COST
Biaya Modal Rp. 12.824.800.000 12.824.800.000  12.824.800.000 12.824.800.000  12.824.800.000
F/P 1,11 1,13 1,15 1,15 1,2
PV Biaya Modal Rp. 14.235.528.000  14.492.024.000  14.748.520.000 14.748.520.000  15.389.760.000
Biaya O&P Rp./Th 115.513.640 115.513.640 115.513.640 115.513.640 115.513.640
P/A 7,963 7,025 6,259 5,353 4,87
PV Biaya O&P Rp./Th 919.873.017 811.454.625 723.038.162 618.315.232 562.502.880
TOTAL COST Rp. 15.155.401.017  15.303.478.625  15.471.558.162  15.366.835.232  15.952.262.880
BENEFIT

Benefit Air Baku
Harga Air Rp. 1.752 1.752 1.752 1.752 1.752
Kebutuhan Air Baku m3/dt 0,035 0,035 0,035 0,035 0,035
m3/thn 1.095.825,80 1.095.825,80 1.095.825,80 1.095.825,80 1.095.825,80
Pendapatan per Tahun Rp./Th 1.919.470.421 1.919.470.421 1.919.470.421 1.919.470.421 1.919.470.421
Biaya Produksi daO&P  Rp./Th 479.867.605 479.867.605 479.867.605 479.867.605 479.867.605
Keuntungan per Tahun Rp./Th 1.439.602.815 1.439.602.815 1.439.602.815 1.439.602.815 1.439.602.815
PIA 7,963 7,025 6,259 5,353 4,87

PV Benefit Air Baku Rp./Th  11.464.029.578  10.112.852.150 9.010.951.212 7.705.828.928 7.010.260.694

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018




Lanjutan Tabel 4.76

Rekapitulasi Analisa Kelayakan Ekonomi Embung Hutanamora Alternatif |

Tingkat Suku Bunga Satuan 11% 13% 15% 18% 20%

Benefit Irigasi
Luas Lahan (Padi : Palawija) Ha (70:30) (70:30) (70:30) (70:30) (70:30)
Keuntungan Padi per Hektar Rp./Ha 6.179.800 6.179.800 6.179.800 6.179.800 6.179.800
Keuntungan Palawija per Hektar ~ Rp./Ha 7.803.800 7.803.800 7.803.800 7.803.800 7.803.800
Keuntungan per Tahun Rp/Th 1.099.286.000 1.099.286.000 1.099.286.000 1.099.286.000 1.099.286.000
PIA 7,963 7,025 6,259 5,353 4,87
PV Benefit Irigasi Rp/Th 8.753.975.113 7.722.211.063 6.880.795.458 5.884.199.286 5.353.060.827
TOTAL BENEFIT 20.218.004.691  17.835.063.213  15.891.746.671  13.590.028.213  12.363.321.521
B/IC 1,33 1,17 1,03 0,88 0,78
B-C Rp 5.062.603.673 2.531.584.588 420.188.508  -1.776.807.018  -3.588.941.359
IRR % 15,488 15,488 15,488 15,488 15,488
Titik Impas Investasi (BEP) th 9,9 12 175 - -

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

Tabel 4.77

Rekapitulasi Analisa Kelayakan Ekonomi Embung Hutanamora Alternatif Il

Tingkat Suku Bunga Satuan 11% 13% 15% 18% 20%
COST
Biaya Modal Rp. 12.824.800.000  12.824.800.000  12.824.800.000 ~ 12.824.800.000  12.824.800.000
F/P 1,11 1,13 1,15 1,15 1,2
PV Biaya Modal Rp. 14.235.528.000  14.492.024.000  14.748.520.000  14.748.520.000  15.389.760.000
Biaya O&P Rp./Th 115.513.640 115.513.640 115.513.640 115.513.640 115.513.640
P/IA 7,963 7,025 6,259 5,353 4,87
PV Biaya O&P Rp./Th 919.873.017 811.454.625 723.038.162 618.315.232 562.502.880
TOTAL COST Rp. 15.155.401.017  15.303.478.625 15.471.558.162  15.366.835.232  15.952.262.880
BENEFIT
Benefit Air Baku
Harga Air Rp. 2.502 2.502 2.502 2.502 2.502
Kebutuhan Air Baku m3/dt 0,022 0,104 0,104 0,104 0,104
m3/thn 684.891,13 3.276.590,40 3.276.590,40 3.276.590,40 3.276.590,40

Pendapatan per Tahun Rp./Th 1.713.812.876 8.199.059.082 8.199.059.082 8.199.059.082 8.199.059.082
Biaya Produksi da O&P Rp./Th 428.453.219 2.049.764.771 2.049.764.771 2.049.764.771 2.049.764.771
Keuntungan per Tahun Rp./Th 1.285.359.657 1.285.359.657 1.285.359.657 1.285.359.657 1.285.359.657
PIA 7,963 7,025 6,259 5,353 4,87
PV Benefit Air Baku Rp./Th 10.235.740.695 9.029.332.276 8.045.492.154 6.880.204.400 6.259.161.334
Benefit Irigasi
Luas Lahan (Padi : Palawija) Ha (80:20) (80:20) (80:20) (80:20) (80:20)
Keuntungan Padi per Hektar Rp./Ha 6.179.800 6.179.800 6.179.800 6.179.800 6.179.800
Keuntungan Palawija per Hektar ~ Rp./Ha 7.803.800 7.803.800 7.803.800 7.803.800 7.803.800
Keuntungan per Tahun Rp/Th 1.144.844.000 1.144.844.000 1.144.844.000 1.144.844.000 1.144.844.000
PIA 7,963 7,025 6,259 5,353 4,87

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018
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Lanjutan Tabel 4.77
Rekapitulasi Analisa Kelayakan Ekonomi Embung Hutanamora Alternatif |1
Tingkat Suku Bunga Satuan 11% 13% 15% 18% 20%

PV Benefit Irigasi
TOTAL BENEFIT 19.352.509.110  17.071.576.972  15.211.450.236  13.008.264.110  11.834.070.475
B/C 1,277 1,116 0,983 0,847 0,742
B-C Rp 4.197.108.092 1.768.098.347 -260.107.927  -2.358.571.122  -4.118.192.406
IRR % 14,744 14,744 14,744 14,744 14,744
Titik Impas Investasi (BEP) th 10,8 13,7 - - -

Tabel 4.78

Rekapitulasi Analisa Kelayakan Ekonomi Embung Hutanamora Alternatif 111

Tingkat Suku Bunga Satuan 11% 13% 15% 18% 20%
COST
Biaya Modal Rp. 12.824.800.000  12.824.800.000  12.824.800.000  12.824.800.000  12.824.800.000
F/P 1,11 1,13 1,15 1,15 1,2
PV Biaya Modal Rp. 14.235.528.000  14.492.024.000 14.748.520.000  14.748.520.000  15.389.760.000
Biaya O&P Rp./Th 115.513.640 115.513.640 115.513.640 115.513.640 115.513.640
P/IA 7,963 7,025 6,259 5,353 4,87
PV Biaya O&P Rp./Th 919.873.017 811.454.625 723.038.162 618.315.232 562.502.880
TOTAL COST Rp. 15.155.401.017 15.303.478.625  15.471.558.162  15.366.835.232  15.952.262.880
BENEFIT
Benefit Air Baku
Harga Air Rp. 3.575 3.575 3.575 3.575 3.575
Kebutuhan Air Baku m3/dt 0,009 0,042 0,042 0,042 0,042
m3/thn 273.956,45 1.308.744,00 1.308.744,00 1.308.744,00 1.308.744,00

Pendapatan per Tahun Rp./Th 979.321.643 4.678.412.648 4.678.412.648 4.678.412.648 4.678.412.648
Biaya Produksi da O&P Rp./Th 244.830.411 1.169.603.162 1.169.603.162 1.169.603.162 1.169.603.162
Keuntungan per Tahun Rp./Th 734.491.232 734.491.232 734.491.232 734.491.232 734.491.232
PIA 7,963 7,025 6,259 5,353 4,87
PV Benefit Air Baku Rp./Th 5.848.994.683 5.159.618.444 4.597.424.088 3.931.545.371 3.576.663.620
Benefit Irigasi
Luas Lahan (Padi : Palawija) Ha (90:10) (90:10) (90:10) (90:10) (90:10)
Keuntungan Padi per Hektar Rp./Ha 6.179.800 6.179.800 6.179.800 6.179.800 6.179.800
Keuntungan Palawija per Hektar ~ Rp./Ha 7.803.800 7.803.800 7.803.800 7.803.800 7.803.800
Keuntungan per Tahun Rp/Th 1.190.402.000 1.190.402.000 1.190.402.000 1.190.402.000 1.190.402.000
P/A 7,963 7,025 6,259 5,353 4,87
PV Benefit Irigasi Rp/Th 9.479.561.718 8.362.278.328 7.451.120.705 6.371.920.136 5.796.757.454
TOTAL BENEFIT 15.328.556.400  13.521.896.772  12.048.544.793  10.303.465.507 9.373.421.073
B/C 1,011 0,884 0,779 0,671 0,588
B-C Rp 173.155.383  -1.781.581.853  -3.423.013.370  -5.063.369.725  -6.578.841.807
IRR % 11,177 11,177 11,177 11,177 11,177
Titik Impas Investasi (BEP) th 19,2 - - - -

Sumber: Hasil Perhituangan, 2018
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Tabel 4.79

Rekapitulasi Analisa Kelayakan Ekonomi Embung Hutamanora Pada Suku Bunga

Eksisting

Tingkat Suku Bunga Satuan Alternatif | Alternatif 11 Alternatif 111
COST
Biaya Modal Rp. 12.824.800.000,00 12.824.800.000,00 12.824.800.000,00
F/P 1,11 1,11 1,11
PV Biaya Modal Rp. 14.235.528.000,00 14.235.528.000,00 14.235.528.000,00
Biaya O&P Rp./Thn 115.513.640,00 115.513.640,00 115.513.640,00
P/A 7,96 7,96 7,96
PV Biaya O&P Rp./Thn 919.873.017,35 919.873.017,35 919.873.017,35
Tingkat Suku Bunga Satuan Alternatif | Alternatif I1 Alternatif 11
TOTAL COST
BENEFIT
Benefit Air Baku
Harga Air Rp. 1.751,62 2.502,31 3.574,73
Kebutuhan Air Baku m3/dt 0,03 0,02 0,01
m3/thn 1.095.825,80 684.891,13 273.956,45

Pendapatan per Tahun Rp./Thn 1.919.470.420,58 1.713.812.875,52 979.321.643,15
Biaya Produksi da O&P Rp./Thn 479.867.605,14 428.453.218,88 244.830.410,79
Keuntungan per Tahun Rp./Thn 1.439.602.815,43 1.285.359.656,64 734.491.232,36
P/A 7,96 7,96 7,96
PV Benefit Air Baku Rp./Thn 11.464.029.577,98 10.235.740.694,63 5.848.994.682,65
Benefit Irigasi
Luas Lahan (Padi : Palawija) Ha (70:30) (80:20) (90:10)
Keuntungan Padi per Hektar Rp./Ha 6.179.800,00 6.179.800,00 6.179.800,00
Keuntungan Palawija per Hektar ~ Rp./Ha 7.803.800,00 7.803.800,00 7.803.800,00
Keuntungan per Tahun Rp./Thn 1.099.286.000,00 1.144.844.000,00 1.190.402.000,00
P/A 7,96 7,96 7,96
PV Benefit Irigasi Rp/Thn 8.753.975.112,83 9.116.768.415,20 9.479.561.717,57
TOTAL BENEFIT 20.218.004.690,81 19.352.509.109,83 15.328.556.400,22
B/C 1,33 1,28 1,01
B-C Rp. 5.062.603.673,46 4.197.108.092,48 173.155.382,86
IRR % 15,49 14,74 11,18
Titik Impas Investasi (BEP) th 9,9 10,8 19,2

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018

Berdasarkan analisa kelayakan ekonomi Pembangunan Embung Hutamanora diatas
B/C dari Alternatif 1-3 dapat dilihat bahwa Alternatif 3 memiliki nilai B/C, B-C dan IRR

paling besar dan memiliki tingkat laju pengembalian modal atau Titik Impas Inverstasi

paling kecil atau tercepat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan dari Kelayakan Ekonomi Rehabilitasi
Embung Hutamanora dapat disimpulkan, sebagai berikut :

1. Biaya total yang dikeluarkan untuk pembangunan Embung Hutamanora dengan

usia guna embung 20 tahun dengan suku bunga acuan sebesar 11%, adalah sebagai

berikut :

¢ Biaya finasial proyek = Rp. 12.824.800.000,-

e Faktor konversi =0,85

Biaya ekonomi O&P = Rp. 115.513.640,-

e PV Biaya Modal = Biaya Modal (ekonomi) x (F/P,11,1)
= Rp. 12.824.800.000,- x 1,110
= Rp. 14.235.528.000,-

e PV Biaya O&P = Biaya O&P (ekonomi) x (P/A,11,20)

= Rp. 115.513.640,- x 7,963
= Rp. 919.835.115,-
e Total Biaya = Rp. 15.155.363.115,-

2. Manfaat yang diperoleh dari setiap alternatif Pembangunan Embung Hutamanora
dengan usia guna embung 20 tahun dengan suku bunga acuan sebesar 11%, adalah
sebagai berikut :

a. Alternatif |
Aternatif | dangan harga air sebesar Rp. 1.770,-/m3.

e PV pendapatan air baku /tahun; (P/A,11,20) = 7,963

Pendapatan /tahun = Rp. 2.424.626.720,-

PV Manfaat Air Baku = Rp. 19.307.302.573,-
e PV pendapatan irigasi /tahun; (P/A,11, 20) = 7,963

Keuntungan tahunan = Rp. 1.190.402.000,-

PV Irgasi = Rp. 9.479.561.717,

109
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b. Alternatif Il
Aternatif | dengan harga air sebesar Rp. 2.478,-/m®.
e PV pendapatan air baku /tahun; (P/A,11, 20) = 7,963

Pendapatan /tahun = Rp 3.394.477.408, -
PV Manfaat Air Baku = Rp. 20.272.667.702,-
e PV pendapatan irigasi /tahun; (P/A,11, 20) = 7,963
e Keuntungan tahunan = Rp. 1.190.402.000,-
e PV Irgasi = Rp. 9.479.561.717,-
c. Alternatif 111

Aternatif | dengan harga air sebesar Rp. 3.186,-/m®.
e PV pendapatan air baku /tahun; (P/A,11, 20) = 7,963

Pendapatan /tahun = Rp. 4.364.328.096,-

PV Manfaat Air Baku = Rp. 26.064.858.474,-
e PV pendapatan irigasi /tahun; (P/A,11, 20) = 7,963

e Keuntungan tahunan = Rp. 1.190.402.000,-

e PV lrgasi = Rp. 9.479.561.717 -

3. Analisa kelayakan ekonomi pembangunan Embung Hutamanora yang ditinjau
terhadap : Nilai Rasio Manfaat dan Biaya (Benefit Cost Ratio/ B/C), Selisih
Manfaat dan Biaya (Net Present Value/ B-C), Tingkat Pengembalian Internal
(Internal Rate of Return/ IRR) dan Titik Impas Investasi (BEP) pada setiap
alternatif, sebagai berikut :

a. Alternatif 1
e Benefit Cost Ratio (B/C) 1,58
e Selisih Manfaat Biaya (B-C)  Rp. 8.805.234.301,76,-

e Internal Rate of Return (IRR)  :18,43%

e Titik Impas Investasi . 7,5 tahun
b. Alternatif 2
e Benefit Cost Ratio (B/C) 1,96

e Selisih Manfaat Biaya (B-C) : Rp. 14.597.663.742,38,-
e Internal Rate of Return (IRR)  :22,83%

e Titik Impas Investasi : 5,4 tahun



111

c. Alternatif 3

e Benefit Cost Ratio (B/C) : 2,35

e Selisih Manfaat Biaya (B-C) : Rp. 20.390.093.183,00,-

e Internal Rate of Return (IRR)  :26,70 %

e Titik Impas Investasi : 4,3 tahun
Hasil analisa kelayakan ekonomi yang didapatkan, bahwa pembangunan Embung
Hutamanora secara ekonomi layak untuk dibangun. Alternatif manfaat yang digunakan
dapat dipilih Alternatif 11, karena memiliki nilai IRR dan B/C terbesar dan
memberikan manfaat paling maksimal serta nilai titik impas investasi sesuai paling
kecil atau tercepat.
4. Analisa Sensitivitas dari ketiga alternatif adalah sebagai berikut :
a. Alternatif 1

e Biaya naik 10%, manfaat tetap 11,64
e Biaya turun 10%, manfaat tetap 11,51
e Biaya tetap, manfaat naik 10% 1,58
e Biaya tetap, manfaat turun 10% ;1,58

e Biaya naik 10%, manfaat turun 10% 11,44
e Biaya turun 10%, manfaat naik 10% I3
b. Alternatif 2

e Biaya naik 10%, manfaat tetap 22,04
e Biaya turun 10%, manfaat tetap 1,88
e Biaya tetap, manfaat naik 10% : 1,96
e Biaya tetap, manfaat turun 10% : 1,96

e Biaya naik 10%, manfaat turun 10% 1,79
e Biaya turun 10%, manfaat naik 10% 1,75
c. Alternatif 3

e Biaya naik 10%, manfaat tetap 12,43
e Biaya turun 10%, manfaat tetap 2,24
e Biaya tetap, manfaat naik 10% : 2,35
e Biaya tetap, manfaat turun 10% : 2,35

e Biaya naik 10%, manfaat turun 10% 02,13
e Biaya turun 10%, manfaat naik 10% 1,75
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk pemerintah dari hasil ketiga alternatif yang telah dianalisa secara ekonomi
dapat digunakan sebagai masukan atau pilihan alternatif mana yang akan digunakan
untuk pemanfaatan embung pada akhirnya.

2. Pada saat pembangunan embung hendaknya instansi yang terkait melakukan
monitoring agar tidak terjadi keterlambatan penyelesaian proyek atau kemungkinan
adanya kecurangan terhadap pekerjaan. Sehingga pekerjaan selesai tepat waktu.

3. Setelah selesainya dibangun embung nantinya pemerintah atau instansi terkait
hendaknya memaksimalkan penanganan pemeliharaan embung, agar ketika terjadi

kerusakan dapat segera diatasi dan meminimalisir biaya operasi dan pemeliharaan.
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